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Islamic education is one of the subjects which aims at building the moral of 
student. Moral is one major foundation in building of human culture. Character 
education is motived by declining of moral issues. This research aims at knowing 
: (1) the role of the Islamic education teachers in character building. (2) the efforts 
are being done in character building of teacher (3) factors that obstruct character 
building of student. 
This research used descriptive qualitative approach. This research was 
conducted at the junior high school of Muhammadiyah 6 Ngawi in academic year 
2014/2015. The subjects in this study were teachers of Islamic education and 
students. The informants in this study were the principal, teacher, staff and 
students. The data collection techniques used observation, interview and 
documentation. Data were validated with method and source triangulation. Data 
analysis techniques used interactive model including the data collection, data 
reduction, data presentation, and data verification.  
The results of this research indicate that : (1) Islamic education teacher has 
an important role in character building of student by implementing its role as 
mentors, role models, advisors, and evaluators. (2) the efforts that are done by 
teacher in character building of student by means of : (a) giving the example of 
the student (b) controlling and mentoring with a religious character to apply value 
of honest, creative, discipline, responsibility, love of the fatherland, care for the 
environment, peace loving, hard work and reading interest (c) commiting habit 
such as praying dhuha and dzuhur in congregation and reading qur'an (d) giving 
reward and punishment (e) constructing student discipline (f) holding the 
cooperating with the parent of the student (g) applicating the characteristic 
curriculum explicitly. The obstacles in this character building of student are (1) 
the lack of awareness and example from the teacher (2) the passiveness student 
about the importance of character education (3) environmental factors of the 
student. The solutions are a). head master consciousness to the teacher and student 
about the importance of character education value. b). example that is given by the 
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Peranan Guru Pendidikan Agama Islam  
Dalam Membangun Karakter Peserta Didik  








Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 
bertujuan untuk membentuk akhlak peserta didik. Akhlak merupakan salah satu  
tonggak utama dalam membangun peradapan manusia. Pendidikan karakter 
dilatar belakangi oleh  persoalan penurunan moral. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : (1) peranan guru pendidikan agama Islam dalam membangun 
karakter. (2) Upaya yang dilakukan guru dalam membangun karakter (3) Faktor 
yang menjadi penghambat dalam membangun karakter peserta didik.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi tahun pelajaran 2014/2015. Subjek 
dalam penelitian adalah guru pendidikan agama Islam dan peserta didik. 
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, pegawai 
dan peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 
metode dan sumber. Teknik analisis data menggunakan model interaktif meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Guru pendidikan agama 
Islam mempunyai peran penting dalam membangun karakter peserta didik dengan 
melaksanakan perannya sebagai pembimbing, teladan, penasehat, dan evaluator. 
(2) Upaya yang dilakukan oleh guru dalam membangun karakter peserta didik 
dengan cara : (a) memberikan keteladanan kepada peserta didik (b) melakukan 
pengawasan dan pendampingan bersama dalam menanamkan nilai karakter 
religius, jujur, kreatif, disiplin, tanggung jawab, cinta tanah air, peduli lingkungan, 
cinta damai, kerja keras dan gemar membaca (c) melakukan pembiasaan seperti 
shalat dhuha dan dhuhur secara berjama’ah serta membaca al-Qur’an (d) 
pemberian reward dan punishment (e) pembinaan kedisiplinan peserta didik (f) 
mengadakan kerja sama dengan orang tua peserta didik (g) penerapan kurikulum 
berkarakter secara eksplisit. Hambatan dalam pembentukan karakter peserta didik 
ini adalah (1) kurangnya kesadaran dan keteladanan guru (2) kurang pedulinya 
peserta didik akan pentingnya pendidikan karakter (3) faktor lingkungan peserta 
didik. Sedangkan solusinya adalah : a). kepala sekolah membangkitkan kesadaran 
guru dan peserta didik akan pentingnya nilai pendidikan karakter. b). keteladanan 
yang diberikan oleh guru itu sendiri. c). Melakukan kerjasama dengan orang tua 
peserta didik dalam membangun karakter peserta didik. 
 
 
Kata kunci : Guru, Membangun Karakter, Peserta didik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kajian pendidikan karakter bukanlah hal baru dalam sistem 
pendidikan di Indonesia. Sejak lama pendidikan karakter ini telah menjadi 
bagian penting dalam misi pendidikan nasional walaupun dengan penekanan 
dan istilah yang berbeda. Saat ini urgensi pendidikan karakter kembali 
menguat dan menjadi bahan perhatian sebagai respons atas berbagai 
persoalan bangsa terutama masalah dekadensi moral seperti korupsi, 
kekerasan, perkelahian antar pelajar, sopan santun peserta didik terhadap 
orangtua dan guru, rendahnya nilai kejujuran, tidak disiplin dalam 
menjalankan tugas, bentrok antar etnis dan perilaku seks bebas dikalangan 
pelajar yang cenderung meningkat. Fenomena tersebut menurut Tilaar 
(1999:3) merupakan salah satu ekses dari kondisi masyarakat yang sedang 
berada dalam masa transformasi sosial menghadapi era globalisasi.  
Dalam hal ini pemerintah sudah melakukan berbagai macam 
kebijakan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tentang menurunnya 
karakter bangsa ini utamanya dilingkup dunia pendidikan. Melalui menteri 
pendidikan pemerintah sudah berupaya untuk membangun karakter peserta 
didik. Ini sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 yaitu mempersiapkan 
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 




dan peradaban dunia dengan mengembangkan kemampuan peserta didik 
melalui keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa 
ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan 
psikomotorik.  
Disini peranan guru pendidikan agama Islam sangatlah penting dalam 
membangun karakter peserta didik yang juga sangat berat karena dihadapkan 
dengan berbagai tantangan. Selain itu pemerintah Indonesia juga tidak pernah 
berhenti dalam menyelenggarakan program pendidikan dalam keadaan 
bagaimanapun juga dalam memperbaiki pendidikan karakter.  
Dalam perjuangannya guru pendidikan agama Islam dihadapkan 
dengan permasalahan globalisasi problematika  yang sangat kompleks. 
Globalisasi disebabkan perkembangan kemajuan teknologi, ekonomi dan 
kecanggihan sarana informasi. Kondisi tersebut diatas telah  membawa 
dampak positif sekaligus dampak negatif bagi bangsa Indonesia. Kebudayaan 
negara-negara Barat yang cenderung mengedepankan rasionalitas, 
mempengaruhi negara-negara timur termasuk Indonesia yang masih 
memegang adat dan kebudayaan leluhur yang menjunung nilai tradisi dan 
spiritualitas keagamaan.  
Kenyataan di atas merupakan tantangan terbesar bagi dunia 
pendidikan saat ini. Proses pendidikan merupakan pewarisan nilai-nilai luhur 
suatu bangsa yang bertujuan melahirkan generasi unggul secara intelektual 
dengan tetap memelihara kepribadian dan identitasnya sebagai bangsa. Di 
sinilah letak pendidikan yang memiliki dua misi utama yaitu “transfer of 
3 
  
values”  dan  “transfer of knowledge”. Dengan demikian pendidikan saat ini 
dihadapkan pada situasi proses pendidikan sebagai upaya pewarisan nilai-
nilai lokal dalam menghadapi derasnya nilai global. 
Menurut Tilaar (1999 : 17) kondisi demikian membuat pendidikan 
saat ini telah tercabik dari keberadaannya sebagai bagian yang terintegrasi 
dengan kebudayaannya. Gejala pemisahan pendidikan dari kebudayaan dapat 
dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut, yaitu : (1) kebudayaan telah dibatasi 
pada hal-hal yang berkenaan dengan kesenian, tarian tradisional, 
kepurbakalaan termasuk urusan candi-candi dan bangunan-bangunan kuno, 
makam-makam dan sastra tradisional, (2) nilai-nilai kebudayaan dalam 
pendidikan telah dibatasi pada nilai-nilai intelektual belaka, (3) hal lain, nilai-
nilai agama bukanlah urusan pendidikan tetapi lebih merupakan urusan 
lembaga-lembaga agama”. 
Gambaran tersebut memberikan semangat untuk kembali 
memperhatikan pentingnya pembangunan karakter (Character building) 
manusia Indonesia yang berpijak kepada khazanah nilai-nilai kebudayaan 
yang dimiliki. Lebih lanjut Koentjaraningrat yang dikutip oleh 
(Budimansyah, 2011:46) memberikan jalan, bagaimana agar gejala 
pemisahan pendidikan dari kebudayaan dapat segera teratasi. Ia menyarankan 
pentingnya kembali merumuskan tujuh unsur universal dari kebudayaan, 
antara lain : sistem religi dan upacara keagamaan, sistem dan organisasi 
kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, keseniaan, sistem mata 
pencaharian hidup dan sistem teknologi dan peralatan.  
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Ki Hajar Dewantoro sebagaimana yang dikutip oleh (Tilaar, 1999:68) 
juga mengatakan “ kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan. 
Kebudayaan merupakan alas atau dasar pendidikan. Rumusan itu menjangkau 
jauh ke depan. Bukan hanya pendidikan dialaskan pada suatu aspek 
kebudayaan yaitu aspek intelektual semata, tetapi kebudayaan sebagai 
keseluruhan. Kebudayaan yang menjadi alas pendidikan tersebut haruslah 
bersifat kebangsaan. Dengan demikian kebudayaan yang dimaksud adalah 
kebudayaan yang riil yaitu budaya yang hidup di dalam masyarakat 
Indonesia. Sedangkan pendidikan mempunyai arah  untuk mewujudkan 
keperluan perikehidupan dari seluruh aspek kehidupan manusia dan arah 
tujuan pendidikan  untuk mengangkat derajat dan harkat manusia.  
Untuk itu dari hasil pengamatan sementara sekolah yang penulis teliti 
mempunyai suatu budaya untuk membangun karakter peserta didik yang lebih 
baik dengan indikasi peserta didik menjadi lebih sopan dan santun. 
Selanjutnya pembangunan dunia pendidikan yang ada di Indonesia 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kerangka besar pembangunan 
nasional. Karena salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana tercantum dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945 alenia ke-4. Mecerdaskan kehidupan bangsa 
berarti mencerdaskan seluruh aspek kehidupan seluruh tumpah darah bangsa 
Indonesia agar mampu hidup layak dan terhormat di tengah-tengah kehidupan 
bangsa-bangsa lain di dunia. Sebagai konsekuensi logis dari pembangunan 
dunia pendidikan ini adalah munculnya kebutuhan pemerataan pendidikan 
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bagi semua lapisan masyarakat yang secara langsung akan meningkatkan 
mutu sumber daya manusia ( human resources ) bangsa Indonesia.  
Keberadaan lulusan pendidikan merupakan sumber daya manusia 
yang akan menjadi subjek dan objek pembangunan. Karena itu peningkatan 
kualitas sumber daya manusia ini perlu terus dilakukan. Keberhasilan 
pembangunan di bidang pendidikan bukan saja dapat diketahui dari mutu 
individu warga negara, melainkan juga erat kaitanya dengan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. (Fasli Jalal dan Dedi Supriyadi, 
2001:53). Dengan demikian dunia pendidikan tidak saja bertanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri melainkan juga mempunyai tanggung jawab yang 
sangat besar dalam menentukan diri suatu bangsa.  
Sebagai sebuah bangsa, yang saat ini Indonesia menghadapi tantangan 
arus globalisasi yang sangat kuat. Arus globalisasi ini tengah melanda seluruh 
masyarakat di semua belahan bumi dan menimbulkan perubahan dramatis 
dalam setiap aspek kehidupan. Dunia menjadi kecil dengan istilah desa yang 
mengglobal (global village) yang tanpa batas. Dengan pemanfaatan kemajuan 
satelit, internet, televisi, radio, dan HP atau telepon, hampir tidak ada 
dipelosok bumi yang bisa mengisolasikan dirinya dari negara lain. Globalisasi 
di tandai dengan pergeseran pada tiga bidang kehidupan, yaitu : ekonomi, 
politik, dan budaya. (Syafaruddin, 2002:58)  
Dalam bidang ekonomi telah terjadi liberalisasi ekonomi, dalam 
bidang politik telah terjadi demokratisasi, dan dalam bidang budaya telah 
terjadi universalisasi nilai menuntut setiap bangsa untuk membangun jati diri 
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bangsanya. Selain itu globalisasi bisa di identifikasikan dengan 4 ciri yaitu: 
1). Dunia tanpa batas (borderless world). 2). Kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan aplikasinya dalam kehidupan manusia. 3). Kesadaran terhadap 
hak dan kewajiban asasi manusia (human rihgt and obligations). 4). 
Kerjasama dan kompetisi antar bangsa (Mega comptition society). (H.A.R 
Tilaar, 2002:31). Dalam era seperti ini, bangsa yang tidak memiliki ketahanan 
diri dan keunggulan kompetitif dalam bidang akan tertinggal dan bahkan 
terkalahkan dalam peraturan dunia. Era globalisasi menuntut adanya sumber 
daya manusia yang tangguh dan unggul. Dan tugas itu secara langsung 
menjadi tanggung jawab dunia pendidikan. Sebab dunia pendidikanlah yang 
berkaitan secara langsung dalam peningkatan mutu sumber daya manusia 
yang berkualitas. Ditengah harapan yang dipikul oleh dunia pendidikan, 
ternyata dunia pendidikan kita juga menghadapi beberapa isu krusial. Isu-isu 
tersebut berkisar pada rendahnya mutu pendidikan, otonomi pendidikan, 
relevansi pendidikan, akuntabilitas, profesionalisme, efesiensi, uniformitas 
(keseragaman), desentralisai, dan deberiokrasi. 
Fenomena kemunduran ketahanan moral bangsa yang ditandai dengan 
datangnya krisis multidimensional dalam setiap sisi kehidupan bangsa 
menjadi tanda besar bagi dunia pendidikan Nasional. Ada apa dengan sistem 
pendidikan Nasional kita? Hal itu mengidentifikasi adanya aspek-aspek 
pokok yang kurang terurus oleh pendidikan. (Fasli Jalal dan Dedi Supriadi, 
2002:52). Sekolah yang dipercaya sebagai institusi yang bertanggung jawab 
dalam kerangka pencerdasan kehidupan bangsa ini akan selalu dilihat dan 
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menjadi fokus perhatian masyarakat. Karena sekolah bukanlah suatu 
lingkungan yang steril dari apa yang terjadi ditengah masyarakat, melainkan 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari apa yang terjadi ditengah 
masyarakat dari apa yang terjadi ditengah masyarakatnya. 
Dengan demikian sebagai sebuah komunitas belajar ( Community of 
Learning ) di tengah masyarakat yang lebih luas (Society), sekolah akan 
senantiasa berada ditengah pusaran perubahan yang terjadi di tengah 
masyarakat dan begitu pula sebaliknya. (Dedi Supradi, 2000:63).  
Penjaminan mutu merupakan kata kunci yang menjadi fenomena 
dalam dunia pendidikan, hal ini terjadi seiring dengan terbitnya Undang-
Undang Nomor  20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar nasional 
pendidikan.  
Pendidikan merupakan sesuatu yang mutlak harus ada dan harus 
dipenuhi dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Penyelenggaraan pendidikan harus bertumpu pada pemberdayaan semua 
komponen masyarakat melalui peran sertanya dalam menyelenggarakan dan 
mengendalikan mutu layanan pendidikan. Karena pendidikanlah yang 
merupakan jembatan menuju perwujudan manusia Indonesia sebagaimana 
yang diharapkan. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang mengalami perkembangan sangat pesat, sehingga banyak terjadi  
penyimpangan karakter disemua aspek kehidupan, banyak permasalahan 
datang dan terkadang hanya dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan 
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peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain bermanfaat bagi 
kehidupan manusia, perubahan tersebut juga membawa manusia kedalam era 
persaingan global, sehingga kita perlu mengembangkan dan meningkatkan 
sumber daya manusia. 
Dalam dunia pendidikan, tenaga pendidikan (guru) merupakan sesuatu 
hal penting yang harus mendapat perhatian serius dari semua elemen bangsa. 
Tinggi rendahnya SDM suatu bangsa sangat ditentukan oleh tenaga 
pendidikan (guru) yang ada pada Negara tersebut. Begitu besar peran guru 
dalam menyiapkan manusia-manusia masa depan dalam meningkatkan 
kemajuan suatu bangsa, namun perlu kita sadari bahwa dalam menyiapkan 
kader-kader bangsa yang unggul tidaklah dapat dilakukan dengan baik jika 
mutu tenaga pendidikan (guru) yang kurang bermutu. Maka dari itu terjadi 
tuntutan yang besar, terutama bagi kepala sekolah dan guru untuk 
mewujudkan mutu pendidikan yang mampu mencetak generasi masa depan 
yang unggul dan mampu bersaing dalam persaingan global seperti sekarang 
ini.  
Tenaga pendidikan yang ada di Indonesia masih banyak yang belum 
memenuhi standar guru profesional yang diharapkan oleh pemerintah, bahkan 
banyak pendidikan yang mutu gurunya masih berada dibawah standar dan 
dilaksanakan dengan manajemen yang rendah karena beberapa faktor, seperti 
minimnya biaya, kepala sekolah dan guru kurang berkompeten, sarana-
prasarana yang kurang memadai, serta sebab-sebab lain yang menjadi 
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hambatan bagi lembaga pendidikan untuk melangkah menuju kegiatan belajar 
mengajar lebih maju. (Ngainun Naim,2009:42). 
Sumber daya terpenting dalam suatu organisasi lembaga atau sekolah 
adalah sumber daya manusia (orang-orang yang memberikan tenaga, bakat 
dan kreativitas lainnya kepada organisasi atau lembaga). Tanpa memiliki 
orang-orang yang cakap, kualitas dan bermutu serta semangat yang tinggi, 
organisasi atau lembaga tersebut akan gagal mencapai tujuan yang diharapkan. 
Melihat kondisi tersebut, keberhasilan sekolah untuk mendapatkan 
sumber daya manusia yang berkualitas tidak lepas dari upaya pihak sekolah 
untuk menjaga mutu pendidikan yang lebih baik, utamanya mutu SDM guru 
yang selalu kompetitif dan mampu membangun karakter peserta didik 
menjadi lebih baik sesuai harapan bangsa dan masyarakat. Sehubungan 
dengan pentingnya guru dalam membentuk karakter peserta didik seperti 
yang diharapkan, maka satu hal yang tidak boleh terlupakan adalah peranan 
seorang guru dalam membangun karakter peserta didik sehingga menjadi 
insan yang bermoral dan bermartabat. 
Dari hasil pengamatan peneliti sementara di SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi sudah melaksanakan beberapa kegiatan yang dilakukan untuk 
membangun karakter peserta didik. Sebagai contoh pembinaan sholat dhuha 
setiap pagi, tadarus al-qur’an setiap habis sholat dhuha yang didampingi oleh 
bapak dan ibu guru, sholat wajib yang dikerjakan secara berjamaan, kegiatan 
upacara bendera, jum’at bersih, kantin kejujuran dan lain sebagainya. Itu semu 
tidak terlepas dari peran guru pendidikan agama Islam yang mempunyai 
10 
  
peranan sangat penting dalam membangun karakter peserta didik dengan cara  
membangun komunikasi baik saling kerja sama dengan guru yang lain. Guru 
pendidikan agama Islam juga mempunyai strategi khusus yang dilakukan 
dalam membangun karakter peserta didik, maka penelitian ini mengambil 
judul tentang “ Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Membangun Karakter Peserta Didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
tahun pelajaran 2014/2015. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana peranan dan upaya guru pendidikan agama Islam dalam 
membangun karakter peserta didik ? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam membangun 
karakter peserta didik dan bagaimana solusinya? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui bagaimana peranan dan upaya yang dilakukan guru 
pendidikan agama Islam dalam membangun karakter peserta didik. 
2. Menganalisis faktor penghambat dalam membangun karakter peserta didik 
di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi dan solusinya. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan akan berguna, baik yang bersifat teori 
maupun yang bersifat praktis bagi pembaca : 
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1. Manfaat Teoritis sebagai sumbangan pemikiran bagi pengelolaan 
pendidikan, khususnya dalam peranan guru dalam membangun karakter 
peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan SMP Muhammadiyah 6 Ngawi dapat 
menjadikan bahan rujukan bagaimana upaya yang dilakukan dalam 
proses dan implementasi pendidikan karakter . 
b. Bagi kepala sekolah maupun guru sebagai bahan masukan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan utamanya membangun karakter 
peserta didik yang akan memberikan kontribusi bersar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di SMP Muhammadiyah 6 










A. Peranan guru PAI dalam membangun karakter 
1. Definisi peranan  
Peranan dalam kamus umum Bahasa Indonesia mempunyai arti 
tugas dan fungsi (Badudu dan Zain, 2001:1037). Sedangkan menurut 
David Bery (1995:100) peranan sebagai perangkat harapan-harapan yang 
dikenakan pada individu atau kelompok yang menempati kedudukan 
sosial tertentu.  
Selanjutnya Soekanto (2002:243), mengatakan bahwa peranan 
(role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai kedudukannya, maka ia 
menjalankan suatu peranan.  
Berdasarkan dua pengertian di atas, peranan adalah perangkat 
harapan-harapan yang dikenakan pada individu atau kelompok untuk 
melaksanakan hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
pemegang peran sesuai dengan yang diharapkan masyarakat 
2. Guru  
a. Pengertian guru  
Menurut Abdul Rahmat (2010: 19) mengatakan bahwa, kata 
guru berasal dari bahasa sansekerta guru yang juga berarti guru, secara 
harfiahnya didefinisikan sebagai “berat” yang bermakna pengajar 




Menurut Ngalim Purwanto (1994: 126) Guru ialah semua orang 
yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada 
seseorang atau kelompok orang. Guru atau tenaga kependidikan 
menurut UU sistem pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 adalah 
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan tingkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan.  
Menurut Zakiah Daradjat dkk (1992: 39) guru adalah seseorang 
yang merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 
jawab pendidikan. Sedangkan guru menurut Ngainun Naim (2009: 01) 
adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk 
mengajar dan mendidik peserta didik . 
Guru juga merupakan jabatan atau profesi yang membutuhkan 
keahlian khusus. Guru haruslah menjadi sosok dambaan peserta didik 
yang senantiasa menjadi teladan yang dicontoh dan ditiru oleh peserta 
didik dimanapun berada. Pekerjaan sebagai guru tidak bisa dilakukan 
oleh seseorang tanpa mempunyai keahlian sebagai guru. Menjadi 
seorang guru dibutuhkan syarat-syarat khusus, apa lagi jika menjadi 
seorang guru yang profesional maka harus menguasai seluk beluk 
pendidikan serta mengajar dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya 
yang harus dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. Menurut 
Undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah 
RI nomor 74 tahun 2008 tentang guru dan dosen (2009:2)  
menyatakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
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mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas serta 
tanggung jawabnya, maka seorang guru memerlukan syarat-syarat 
tertentu. Syarat-syarat inilah yang akan membedakan antara guru dari 
manusia-manusia lain pada umumnya. Syarat-syarat bagi guru seperti 
yang telah dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 74 tahun 
2008 dan juga dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 32 tahun 2013  
menyebutkan bahwa guru atau pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani 
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. (PP.RI, 2013:32) 
Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang 
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah 
yang dapat memberikan wewenang untuk menjalankan tugas sebagai 
guru. Sebagaimana yang telah ditetapkan oleh UU Republik Indonesia  
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (2009:7-8) dirumuskan 
bahwa : Bab IV Pasal 8 Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan  rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Pasal 9 Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program 
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diploma empat. Pasal 10 Kompetensi guru sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Penjelasan dari keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang guru tersebut antara lain : pertama adalah kompetensi 
pedagogik yang  merupakan pengembangan dan peningkatan kualitas 
kompetensi guru selama ini diserahkan pada guru itu sendiri. Jika guru 
itu mau  mengembangkan dirinya sendiri maka guru itu akan 
berkualitas, karena ia senantiasa mencari peluang untuk meningkatkan 
kualitasnya sendiri. Idealnya pemerintah, asosiasi pendidikan dan 
guru, serta satuan pendidikan memfasilitasi guru untuk 
mengembangkan kemampuan bersifat kognitif berupa pengertian dan 
pengetahuan, afektif  berupa sikap dan nilai, maupun performansi 
berupa perbuatan-perbuatan yang mencerminkan pemahaman 
ketrampilan dan sikap. Jadi kompetensi pedagogik ini berkaitan 
dengan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar yakni 
persiapan mengajar yang mencakup merancang dan melaksanakan 
scenario pembelajaran, memilih metode, media, serta evaluasi bagi 
anak didik  agar  tercapai  tujuan  pendidikan  baik  pada  ranah 
kognitif,  afektif, maupun psikomotorik peserta didik. (UU.RI No.14 
tahun 2005, 2009:7-8) 
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Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang kedua 
adalah kompetensi kepribadian yang mana meliputi kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Seorang guru 
harus mempunyai peran ganda, peran tersebut diwujudkan sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Adakalanya guru harus 
berempati pada peserta didiknya dan adakalanya guru harus bersikap 
kritis. Kepribadian guru sangatlah penting karena guru merupakan 
cerminan perilaku bagi peserta didik-siswinya. Ada beberapa 
kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru seperti: empati, 
pelindung peserta didik, pandai bergaul, kritis dan tegas, kreatif, 
mampu menguasai diri, berwibawa, disiplin, berakhlak mulia serta 
menjadi tauladan bagi peserta didik.(UU.RI No.14 tahun 2005, 
2009:7-8).  
Adapun Menurut  Moh.  Uzer  Usman (2006:16-17) juga 
mengatakan  kemampuan pribadi guru meliputi halnya 
mengembangkan kepribadian, berinteraksi dan berkomunikasi, 
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan, melaksanakan administrasi 
sekolah, melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan 
pengajaran. Kepribadian guru yang utuh dan berkualitas sangat 
penting karena disinilah muncul tanggung jawab profesional sekaligus 
menjadi inti kekuatan bagi semua orang yang memiliki profesi 
seorang guru dan  juga kesiapan untuk selalu mengembangkan diri. 
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Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang ketiga 
adalah kompetensi sosial yang terkait dengan kemampuan guru 
sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain, sebagai 
makhluk sosial guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik 
mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan 
peserta didik, sesama pendidik  dan tenaga kependidikan, orang tua 
dan wali peserta didik , masyarakat sekitar dimana pendidik itu 
tinggal, dan dengan pihak-pihak berkepentingan dengan 
sekolah.(UU.RI No.14 tahun 2005, 2009:7-8).  
Menurut (Syaiful Segala, 2003:38) juga menggambarkan bahwa 
kemampuan sosial guru tampak ketika bergaul dan melakukan 
interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat, dan kemampuan 
mengimpementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu 
kemampuan sosial sangat penting, karena manusia memang bukan 
makhluk individu. Segala kegiatannya pasti dipengaruhi juga 
mempengaruhi orang lain. Maka dari itu, sebagai makhluk sosial guru 
juga harus mampu berinteraksi dengan lingkungannya. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 
keempat adalah kompetensi professional guru yang merupakan satu 
faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Sebagai 
seorang professional, guru harus memiliki kompetensi keguruan yang 
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cukup. Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya 
menerapkan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu 
mendemonstrasikan sejumlah stretegi maupun pendekatan pengajaran 
yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur dan konsisten. Kompetensi 
profesional berkaitan dengan bidang studi.  
Menurut Slamet PH (2006), sub kompetensi professional terdiri 
dari : a). memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk 
mengajar, b). memahami standar kompetensi dan standar isi mata 
pelajaran yang tertera dalam peraturan menteri serta bahan ajar yang 
ada dalam kurikulum sekarang, c). memahami struktur, konsep, dan 
metode keilmuan yang menaungi materi ajar, d). memahami hubungan 
konsep antar mata pelajaran terkait, c). menerapkan konsep-konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. (UU.RI No.14 tahun 2005, 
2009:7-8) (Syaiful Segala, 2003:38). 
Dari penjelasan keempat kompetensi di atas jelas bahwa peranan 
guru yang berkompetensi dalam pendidikan sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran, guru yang digugu dan ditiru adalah 
suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas, kepandaian, 
kecerdasan, keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan kesabaran 
yang tinggi. Tidak semua orang dapat menekuni profesi guru dengan 
baik karena jika seseorang tampak pandai dan cerdas bukan penentu 
keberhasilan orang tersebut menjadi guru (Syaiful Segala, 2003:39). 
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Untuk itu sebagai seorang guru harus mengetahui peranan dan 
tugasnya dalam menjalankan profesinya.  
Dari beberapa pendapat mengenai definisi guru di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa, guru adalah sebagian anggota masyarakat 
yang mengabdikan diri untuk merelakan dirinya memikul sebagian 
tanggung jawab pendidikan, guna memberikan suatu ilmu atau 
kepandaian tertentu kepada seseorang atau kelompok orang sesuai 
dengan bidang dan keahliannya. 
b. Tugas dan  fungsi guru  
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas 
maupun di luar dinas. Dalam bentuk pengabdian misalnya, guru 
merupakan profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan 
keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat 
dilakukan sembarang orang di luar bidang kependidikan, walaupun 
kenyataannya masih banyak dilakukan orang di luar kependidikan. 
Menurut Uzer Usman (2005:7)  tugas guru adalah sebagai 
berikut : 
1) Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan 
melatih.  
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Sedangkan melatih adalah 
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada peserta didik . 
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2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan. 
Di sekolah seorang guru harus mampu menjadikan 
dirinya menjadi orangtua yang kedua. Ia harus mampu menarik 
simpati, sehingga ia menjadi idola para peserta didik nya. 
Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi peserta didik nya dalam belajar. Bila seorang guru 
dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan 
pertama adalah ia tidak akan menanamkan benih pengajarannya 
kepada para peserta didik nya, para peserta didik  akan enggan 
menghadapi guru yang tidak menarik. 
3) Tugas dalam bidang kemasyarakatan 
Masyarakat menempatkan seorang guru dalam tempat 
yang terhormat di lingkungannya, karena dari seorang guru akan 
diharapkan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan. Hal ini 
berarti seorang guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan 
pancasila. 
Tugas guru tidaklah terbatas dalam masyarakat, bahkan 
guru sebenarnya merupakan sebuah komponen strategis yang 
memilih peran penting dalam menentukan gerak maju 
kehidupan bangsa. Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah 
penting apalagi bagi suatu bangsa yang sedang membangun, 
terlebih bagi keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah 
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lintasan perjalanan zaman dengan tekhnologi yang kian canggih 
dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung 
memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni 
dalam kadar dinamik untuk dapat mengadaptasikan diri. 
Semakin akurat para guru melakukan fungsinya, semakin 
terjamin, tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan 
seseorang sebagai manusia pembangunan. 
Fungsi guru menurut Omar Hamalik (2003:77) adalah 
sebagai berikut : 
1) Fungsi guru dalam suatu sistem pengajaran ialah sebagai 
perancang dan sebagai guru yang mengajar (unsur suatu 
sistem) 
2) Guru berfungsi mendesain suatu sistem pengajaran, 
sedangkan dia sendiri langsung bertindak sebagai 
pelaksana. 
3) Fungsi sentral guru adalah mendidik (fungsi edukatif) 
dengan kata lain guru yang melaksanakan berbagai usaha 
untuk menolong anak didik dalam menuju kedewasaannya.  
Sedangkan lebih spesifik disampaikan mengenai tugas dan 
fungsi guru oleh Jamal Ma’mur Asmani (2010 : 39) adalah : 
a) Educator (pendidik) 





e) Administrator, dan 
f) Evaluator 
Dari beberapa teori mengenai fungsi guru di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa, fungsi guru ternyata sangat luas tidak 
hanya dalam lingkup sekolahan saja yakni mendidik, mengajar 
merancang dan mendesain pembelajaran dalam arti sebagai profesi, 
namun juga mempunyai fungsi dalam bidang kemanusiaan dan bidang 
kemasyarakatan. Selain itu seorang guru juga harus mempunyai 
kepribadian yang harus bisa diteladani oleh orang lain.  
c. Tanggung jawab guru 
Dalam melakukan tugas dan fungsinya, seorang guru harus 
melandasinya dengan tanggung jawab yang besar dalam dirinya, 
tanggung jawab yang tidak didasari oleh kebutuhan finansial belaka, 
akan tetapi tanggung jawab peradaban yang besar bagi kemajuan 
negeri tercinta, Indonesia. 
Adapun tanggung jawab seorang guru menurut Uzer Usman 
(2005: 7) adalah sebagai berikut : 
1. Guru harus menuntut peserta didik untuk belajar 
Tanggung jawab guru yang terpenting adalah merencanakan 
dan menuntut peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
belajar guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 
diinginkan. Guru harus membimbing peserta didik  agar mereka 
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memperoleh ketrampilan-ketrampilan, pemahaman, perkembangan 
berbagai kemampuan, kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 
perkembangan sikap. 
2. Turut serta membina kurikulum sekolah 
Sesungguhnya seorang guru adalah key person yang paling 
mengetahui tentang kebutuhan kurikulum yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik . Karena itu sewajarnya apabila 
dia turut aktif dalam pembinaan kurikulum di  sekolahnya. Ada 
banyak hal yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam 
tanggung jawabnya terhadap pembinaan kurikulum di sekolah, 
antara lain : 
a) Menyarankan ukuran-ukuran yang mungkin dapat digunakan 
dalam memilih bahan-bahan kurikulum. 
b) Berusaha menemukan minat, kebutuhan dan kesanggupan 
peserta didik . 
c) Berusaha menemukan cara-cara yang tepat agar antara sekolah 
dan masyarakat terjalin hubungan kerjasama yang seimbang. 
d) Mempelajari isi dan bahan pelajaran pada setiap kelas dan 
meninjaunya dalam hubungan dengan praktek sehari-hari. 
3. Melakukan pembinaan terhadap diri peserta didik  (kepribadian, 
watak, dan jasmaniah) 
Memberikan pengetahuan kepada peserta didik  kiranya 
bukan pekerjaan yang sulit. Tetapi untuk membina agar peserta 
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didik  menjadi manusia berwatak (berkarakter) sudah pasti bukan 
pekerjaan yang mudah. Mengembangkan watak dan 
kepribadiannya, sehingga mereka memiliki kebiasaan, sikap, cita-
cita, berfikir dan berbuat, berani dan bertanggung jawab, ramah dan 
mau bekerja sama, bertindak atas dasar-dasar yang tinggi. Agar 
aspek-aspek kepribadian ini dapat tumbuh dan berkembang maka 
guru perlu menyediakan kesempatan kepada peserta didik  untuk 
mengalami, menghayati situasi-situasi yang hidup dan yang nyata. 
Selain dari itu, kepribadian, watak dan tingkah  laku guru sendiri 
akan menjadi contoh kongkrit bagi peserta didik . 
4. Memberikan bimbingan kepada peserta didik  
Bimo walgito dalam (Uzer Usman, 2005: 7) mengatakan 
bahwa, bimbingan adalah tuntunan, bantuan, ataupun pertolongan 
yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
kehidupannya, supaya individu atau sekumpulan individu-individu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Dari pengertian inilah, 
maka sebuah bimbingan sangat perlu diberikan oleh guru kepada 
peserta didik  agar mereka mampu mengenal dirinya sendiri, 
memecahkan masalah yang dihadapi, mampu menghadapi 
kenyataan dan memiliki stamina emosional yang baik. 
5. Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan 
mengadakan penilaian atas kemajuan belajar 
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Guru bertanggung jawab menyesuaikan semua situasi 
belajar dengan minat, latar belakang dan kematangan peserta didik. 
Selain itu juga bertanggung jawab mengadakan evaluasi terhadap 
hasil belajar dan kemajuan belajar serta melakukan diagnosis 
secara cermat terhadap kesulitan dan kebutuhan peserta didik . 
6. Menyelenggarakan penelitian 
Sebagai seorang yang bergerak dalam bidang pendidikan, 
maka guru harus senantiasa memperbaiki cara kerjanya. Tidak 
cukup hanya sekedar melaksanakan pekerjaan rutin saja, melainkan 
harus juga berusaha menghimpun banyak data melalui penelitian 
yang berkelanjutan dan intensif. 
7. Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif 
Guru tidak mungkin dapat melaksanakan pekerjaannya 
secara efektif, kalau tidak mengenal masyarakat seutuhnya. Guru 
harus memahami dengan baik tentang pola kehidupan, minat dan 
kebutuhan masyarakat. Karena perkembangan sikap, minat, anak 
sangat banyak dipengaruhi oleh masyarakat sekitarnya. Hal ini 
berarti dengan mengenal masyarakat lebih dekat, seorang guru 
dapat mengenal peserta didik  dan menyesuaikan pelajarannya 
secara efektif. 
8. Menghayati, mengamalkan dan mengamankan pancasila 
Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa yang 
mendasari semua sendi-sendi hidup dan kehidupan nasional, baik 
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individu maupun masyarakat dalam lingkup kecil sampai kelompok 
sosial yang terbesar termasuk sekolah. Pendidikan bertujuan untuk 
membentuk manusia pancasila, sehingga diharapkan dengan 
pendidikan, peserta didik  dapat mengembangkan sikap, watak, 
moral dan perilaku yang pancasilais. 
Faktor penentu lainnya adalah kepribadian guru sendiri. 
Kepribadian guru menjadi contoh atau model bagi peserta didik , 
andaikata model ini tidak mampu menunjukkan dirinya, maka 
peranannya sebagai model akan lenyap. Untuk menfungsikan 
perannya itu, seorang guru harus mengamalkan, menghayati serta 
mengamankan dari pengaruh-pengaruh yang buruk yang mungkin 
dapat merusak dan menyimpangkannya. 
9. Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa 
dan perdamaian dunia 
Guru bertanggung jawab untuk mempersiapkan peserta 
didik  menjadi warga negara yang baik. Pengertian baik antara lain 
memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa. Perasaan 
demikian dapat tercipta apabila para peserta didik  dapat saling 
menghargai, mengenal daerah, masyarakat, adat istiadat, seni 
budaya, sikap, hubungan-hubungan sosial, keyakinan, kepercayaan, 
peninggalan-peninggalan historis setempat. Dengan pengenalan, 
pemahaman yang baik, maka akan tumbuh rasa persatuan dan 
kesatuan bangsa. Mereka akan saling menghormati, menjunjung 
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tingi, bersimpati, serta toleransi terhadap masyarakat dari daerah 
lainnya. Dengan demikian guru harus berusaha mencegah 
timbulnya gejala ataupun tindakan yang cenderung bersifat 
kedaerahan atau kesukuan yang akan menimbulkan perpecahan dan 
pertentangan bangsa. 
10. Turut mensukseskan pembangunan 
Guru harus berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 
pembangunan yang sedang berlangsung dalam masyarakat 
termasuk tanggung jawab guru yang efektif. Berpartisipasi dapat 
dilakukan dalam bentuk terbatas dan arti luas. Terbatas misalnya 
dengan membersihkan halaman, menjaga kebersihan daerah. 
Sedangkan dalam arti luas misalnya, seorang guru dapat membantu 
menciptakan para peserta didik  menjadi manusia seutuhnya. Selain 
itu kerjasama dengan lembaga-lembaga atau badan-badan 
kemasyarakatan lainnya akan memberi sumbangan lebih besar 
dalam mensukseskan pembangunan. 
11. Tanggung jawab dalam meningkatkan peranan profesional guru 
Meningkatkan peranan dan kemampuan pofesional sangat 
perlu dilakukan, tanpa adanya kecakapan maksimal yang dimiliki 
oleh seorang guru, maka akan sulit bagi guru untuk mengemban 
dan melaksanakan tangung jawabnya dengan baik. Peningkatan 
kemampuan ini meliputi kemampuan untuk melaksanakan 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas dalam sekolah 
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dan kemampuan yang diperlukan untuk merealisasikan tanggung 
jawabnya di luar sekolah.  
Dari beberapa uraian mengenai tanggung jawab seorang 
guru di atas dapat disimpulkan bahwa, tugas seorang guru tidak  
hanya mentransfer pengetahuan saja kepada peserta didik . Namun 
lebih luas dari itu seorang guru juga harus mampu menuntut peserta 
didik  untuk belajar, membina kurikulum sekolah, melakukan 
pembinaan terhadap peserta didik  (kepribadian, watak dan 
jasmaniah), membimbing peserta didik , melakukan diagnosis 
terhadap kesulitan belajar dan melakukan penilaian, 
menyelenggarakan penelitian, mengenal masyarakat dan berperan 
aktif, menghayati dan mengamalkan pancasila, turut serta 
membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan 
perdamaian dunia, mensukseskan pembangunan dan meningkatkan 
peran profesional guru.  
d. Peranan guru dalam pembelajaran  
Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan hidupnya secara 
optimal. Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang peranan 
guru dalam membangun karakter peserta didik melalui proses 




1. Guru Sebagai Educator (Pendidik) 
Sebagai seorang pendidik guru harus memiliki cakupan 
ilmu yang cukup luas. Guru merupakan pendidik yang menjadi 
tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan 
lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 
kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri 
dan disiplin. Dalam kaitanya dengan rasa tanggung jawab seorang 
guru harus mengetahui serta memahami nilai, norma moral, dan 
social, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai 
dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap 
segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam 
kehidupan bermasyarakat. (E.Mulyasa, 2011:37) 
Dalam melaksanakan perannya sebagai pendidik, guru  
harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, 
emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya. Selain 
itu guru juga harus memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang 
dikembangkan.  
Guru sebagai pendidik juga harus mampu mengambil 
keputusan secara mandiri (independent), terutama dalam berbagai 
hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan pemebentukan 




2. Guru Sebagai Pengajar  
Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik 
dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan 
keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di atas 
dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar 
dengan baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas 
bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah. 
(E.Mulyasa, 2011:38) 
Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru 
dalam pembelajaran, yaitu : membuat ilustrasi, mendefinisikan, 
menganalisis, mensintesis, bertanya, merespon, mendengarkan, 
menciptakan kepercayaan, memberikan pandangan yang bervariasi, 
menyediakan media untuk mengkaji materi standar, menyesuaikan 
metode pembelajaran, dan memberikan nada perasaan. (E.Mulyasa, 
2011:39) 
Agar pembelajaran dapat berjalan secara maksimal seorang 
guru harus senantiasa berusaha untuk mempertahankan dan 
meningkatkan semangat yang telah dimilikinya. Sebagai pengajar 
guru harus dapat membina hubungan yang positif antara guru 
dengan peserta didik. Hubungan ini lebih ditekankan bagaimana 
terjadinya sikap saling memahami dan merasakan antara guru 
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
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3. Guru Sebagai Pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, 
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 
bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, 
istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang 
lebih dalam dan kompleks. (E.Mulyasa, 2011:41) 
Sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan 
kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut : 
a) Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi 
kompetensi yang hendak dicapai. 
b) Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik 
melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, 
tetapi mereka harus terlibat secara psikologis. 
c) Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar. 
d) Keempat, guru harus melaksanakan penilaian. (E.Mulyasa, 
2011:41-42) 
Dalam menjalankan perannya sebagai seorang pembimbing, 
guru harus betul-betul bisa menjadi pendamping bagi peserta didik. 
4. Guru Sebagai Pelatih 
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut 
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guru untuk bertindak sebagai pelatih yang bertugas melatih pesta 
didik dalam pembentukan kompetensi, sesuai dengan potensi 
masing-masing. (E.Mulyasa, 2011:42) 
Pelatihan yang dilakukan selain harus memperhatikan 
kompetensi dasar dan materi standar serta mampu memperhatikan 
perbedaan individual peserta didik dan lingkungannya. Untuk itu 
seorang guru harus banyak mengetahui banyak hal meskipun tidak 
semua hal, setidaknya seorang guru harus lebih tahu dan paham 
dibandingkan dengan orang yang belajar bersamanya.  
5. Guru Sebagai Penasehat 
Guru merupakn seorang penasehat bagi peserta didik, 
bahkan juga bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki 
latihan khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak 
dapat berharap untuk menasehati orang. Peserta didik senantiasa 
berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan dan 
dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Agar guru dapat 
menyadari perannya sebagai orang kepercayaan dan penasihat 
secara lebih mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian 
dan ilmu kesehatan mental. (E.Mulyasa, 2011:43) 
Dalam melaksanakan perannya sebagai penasehat guru 
harus bisa memberikan nasehat kepada peserta didik untuk selalu 
belajar dan patuh pada tata terti yang ditentukan oleh sekolah. 
6. Guru Sebagai Pembaharu (Inovator) 
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Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam 
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, 
terdapat jurang yang dalam dan luas antara generasi yang satu 
dengan yang lain, demikian halnya pengalaman orang tua memiliki 
arti lebih banyak daripada nenek kita. Seorang peserta didik yang 
belajar sekarang, secara psikologis berada jauh dari pengalaman 
manusia yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam 
pendidikan. Tugas guru adalah menerjemahkan kebijakan dan 
pengalaman yang berharga ini kedalam istilah atau bahasa moderen 
yang akan diterima oleh peserta didik. Sebagai jembatan antara 
generasi tua dan genearasi muda, yang juga penerjemah 
pengalaman, guru harus menjadi pribadi yang terdidik. (E.Mulyasa, 
2011:44) 
Dalam proses pembelajaran guru diharapkan harus mampu 
memberikan perubahan terhadap peserta didik. Guru tidak hanya 
mengajar dari pengalaman yang didapat dari masa lalu saja, 
melainkan guru harus mempunyai pengalaman baru yang sejalan 
dengan perkembangan kebutuhan belajar peserta didik. Tentunya 
masa lalu berbeda jauh dengan masa sekarang dalam dunia 
pendidikan sehingga peranan guru sangatlah penting dalam 
membawa perubahan peserta didik kearah yang lebih baik. 
7. Guru Sebagai Model dan Teladan 
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Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik 
dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan oleh guru : sikap dasar, bicara dan gaya 
bicara, kebiasaan bekerja, sikap melalui pengalaman dan kesalahan, 
pakaian, hubungan kemanusiaan, proses berfikir, perilaku neurotis, 
selera, keputusan, kesehatan, gaya hidup secara umum perilaku 
guru sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta didik harus 
berani mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. Guru yang 
baik adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang 
diinginkan dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian menyadari 
kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan harus diikuti dengan 
sikap merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya. 
(E.Mulyasa, 2011:45-47) 
Keteladan merupakan kunci pokok dalam proses 
pembelajaran. Semua tingkah laku yang dilakukan oleh guru di 
sekolah senantiasa menjadi contoh bagi peserta didik. Apabila guru 
berbuat baik, maka peserta didik akan meniru untuk berbuat baik, 
begitu pula sebaliknya apabila guru memberikan contoh yang tidak 
baik, maka peserta didik juga akan meniru yang tidak baik 
8. Guru Sebagai Peneliti 
Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaannya 
memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan. 
Untuk itu diperlukan berbagai penelitian, yang didalamnya 
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melibatkan guru. Oleh karena itu guru adalah seorang pencari atau 
peneliti. Menyadari akan kekurangannya guru berusaha mencari 
apa yang belum diketahui untuk meningkatkan kemampuannya 
dalam melaksanakan tugas. Sebagai orang yang telah mengenal 
metodologi tentunya ia tahu pula apa yang harus dikerjakan, yakni 
penelitian. (E.Mulyasa, 2011:50) 
Dalam melaksanakan perannya sebagai seorang peneliti, 
guru harus bisa meneliti untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam diri peserta didik baik kecerdasan intelektual 
dan kepribadian peserta didik.  
9. Guru Sebagai Pendorong Kreatifitas 
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 
menunjukkan proses kreatifitas tersebut. Kreativitas ditandai oleh 
adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada 
dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan 
untuk menciptakan sesuatu. (E.Mulyasa, 2011:51-52)  
Sebagai seorang pemeran tentunya guru senantiasa berusaha 
untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta 
didik, sehingga peserta didik akan menilaianya bahwa ia memang 
kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas 
menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang 
lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya.  
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10. Guru Sebagai Pembangkit Pandangan 
Dunia ini panggung sandiwara, yang penuh dengan berbagai 
kisah dan peristiwa, mulai dari kisah nyata sampai yang direkayasa. 
Dalam hal ini, guru dituntut untuk memberikan dan memelihara 
pandangan tentang keagungan kepada pesarta didiknya. 
Mengembangkan fungsi ini guru harus terampil dalam 
berkomunikasi dengan peserta didik di segala umur, sehingga 
setiap langkah dari proses pendidikan yang dikelolanya 
dilaksanakan untuk menunjang fungsi ini. (E.Mulyasa, 2011:52) 
Dalam menjalankan perannya sebagi pembangkit 
pandangan, guru harus bisa mengarahkan peserta didik untuk 
mempunyai cita-cita dan menatap masa depan yang lebih baik. Hal 
ini bisa diwujudkan dengan langkah yang nyata pada peserta didik. 
11. Guru Sebagai Pekerja Rutin 
Guru bekerja dengan keterampilan dan kebiasaan tertentu, 
serta kegiatan rutin yang amat diperlukan dan seringkali 
memberatkan. Jika kegiatan tersebut tidak dikerjakan dengan baik, 
maka bisa mengurangi atau merusak keefektifan guru pada semua 
peranannya. (E.Mulyasa, 2011:53) 
Untuk itu sebagai guru harus bisa menikmati dan merasakan 
tugas yang diembannya sebagai amanah yang dilaksanakan dengan 
penuh keceriaan dan kenyamanan. 
12. Guru Sebagai Pemindah Kemah 
37 
  
Hidup ini selalu berubah dan guru adalah seorang pemindah 
kemah, yang suka memindah-mindahkan dan membantu peserta 
didik dalam meninggalkan hal lama menuju sesuatu yang baru 
yang bisa mereka alami. Guru berusaha keras untuk mengetahui 
masalah peserta didik, kepercayaan dan kebiasaan yang 
menghalangi kemajuan serta membantu menjauhi dan 
meninggalkannya untuk mendapatkan cara-cara baru yang lebih 
sesuai. Guru harus memahami hal yang bermanfaat dan tidak 
bermanfaat bagi peserta didiknya. (E.Mulyasa, 2011:54) 
Untuk itu guru harus bisa membawa perubahan terhadap 
pola pikir dan kepribadian bagi peserta didik menuju perubahasan 
yang lebih baik sesuai dengan harapan orang tua.  
13. Guru Sebagai Pembawa Cerita  
Sudah menjadi sifat manusia untuk mengenal diri dan 
menanyakan keberadaannya serta bagaimana berhubungan dengan 
keberadaannya itu. Tidak mungkin bagi manusia hanya muncul 
dalam lingkungannya dan berhubungan dengan lingkungan, tanpa 
mengetahui asal usulnya. Semua itu diperoleh melalui cerita. Guru 
tidak takut menjadi alat untuk menyampaikan cerita-cerita tentang 
kehidupan, karena ia tahu sepenuhnya bahwa cerita itu sangat 
bermanfaat bagi manusia. (E.Mulyasa, 2011:56-57) 
Cerita adalah cermin yang bagus dan merupakan tongkat 
pengukur. Dengan cerita manusia bisa mengamati bagaimana 
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memecahkan masalah yang sama dengan yang dihadapinya, 
menemukan gagasan dan kehidupan yang nampak diperlukan oleh 
manusia lain, yang bisa disesuaikan dengan kehidupan mereka. 
Guru berusaha mencari cerita untuk membangkitkan gagasan 
kehidupan di masa mendatang bagi peserta didik. 
14. Guru Sebagai Aktor 
Sebagai seorang aktor, guru melakukan penelitian tidak 
terbatas pada materi yang harus ditransferkan, melainkan juga 
tentang kepribadian manusia sehingga mampu memahami respon-
respon pendengarnya, dan merencanakan kembali pekerjaannya 
sehingga dapat dikontrol. Sebagai aktor, guru berangkat dengan 
jiwa pengabdian dan inspirasi yang dalam yang akan mengarahkan 
kegiatannya. Tahun demi tahun sang actor berusaha mengurangi 
respon bosan dan berusaha meningkatkan minat para pendengar. 
(E.Mulyasa, 2011:58) 
Sebagai seorang aktor guru harus bisa membuat peran 
sebagai tokoh yang profesioanl untuk menarik minat belajar dan 
memberikan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. 
15. Guru Sebagai Emansipator 
Dengan kecerdikannya, guru mampu memahami potensi 
peserta didik, menghormati setiap insane dan menyadari bahwa 
kebanyakan insan merupakan “budak” stagnasi kebudayaan. Guru 
mengetahui bahwa pengalaman, pengakuan dan dorongan 
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seringkali membebaskan peserta didik dari “self image” yang tidak 
menyenangkan, kebodohan dan dari perasaan tertolak dan rendah 
diri. Guru telah melaksanakan peran sebagai emansipator ketika 
peserta didik yang dicampakkan secara moril dan mengalami 
berbagai kesulitan dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang 
percaya diri. (E.Mulyasa, 2011:60) 
16. Guru Sebagai Evaluator 
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran 
yang paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang 
dan hubungan, serta variable lain yang mempunyai arti apabila 
berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat 
dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Teknik apapun yang 
dipilih, dalam penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang 
jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan 
tindak lanjut. Penilaian harus adil dan objektif. (E.Mulyasa, 
2011:61) 
Dalam melaksanakan evaluasi guru harus bisa menerima 
kekurangan pada dirinya dan bersedia untuk memperbaikinya 
sehingga dengan evaluasi guru bisa mengetahui kekurangan dan 
kelebihan yang dimilikinya dalam melaksanakan tugasnya.  
17. Guru Sebagai Pengawet 
Salah satu tugas guru adalah mewariskan kebudayaan dari 
generasi ke generasi berikutnya, karena hasil karya manusia 
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terdahulu masih banyak yang bermakna bagi kehidupan manusia 
sekarang maupun di masa depan. Sarana pengawet terhadap apa 
yang telah dicapai manusia terdahulu adalah kurikulum. Guru juga 
harus mempunyai sikap positif terhadap apa yang akan diawetkan. 
(E.Mulyasa, 2011:62-63) 
Dengan demikian guru harus bisa menanamkan nilai-nilai 
luhur dari warisan para pendahulu bangsa ini dalam proses belajar. 
18. Guru Sebagai Kulminator 
Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara 
bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya 
peserta didik akan melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang 
memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan 
belajarnya. Di sini peran kulminator terpadu dengan peran sebagai 
evaluator. Guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba 
bisa dan serba tahu. Serta mampu mentransferkan kebisaan dan 
pengetahuan pada muridnya dengan cara yang sesuai dengan 
perkembangan dan potensi anak didik. (E.Mulyasa, 2011:64) 
Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang 
guru. Peran-peran tersebut harus menjadi tantangan dan motivasi 
bagi guru. Dia harus menyadari bahwa di masyarakat harus ada 
yang menjalani peran guru. Bila tidak, maka suatu masyarakat 
tidak akan terbangun dengan utuh.  
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Guru harus mengembangkan ilmunya terus menerus 
menerus untuk memberikan yang terbaik kepada anak didiknya, 
agar mereka termotivasi untuk menjadi aktor pengubah sejarah 
bangsa. 
B. Pendidikan Karakter  
1. Hakekat karakter  
Karakter adalah sebagai kondisi watak yang merupakan identitas 
pribadi seseorang. Sedangkan Doni Koesoema A (2007:80) memahami 
bahwa karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai 
”ciri, atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari diri seseorang 
yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 
misalnya lingkungan keluarga pada masa kecil dan juga bawaan 
seseorang sejak lahir. 
Sementara Winnie memahami bahwa istilah karakter diambil dari 
bahasa Yunani yang berarti ‘to mark’ (menandai). Istilah ini lebih fokus 
pada tindakan atau tingkah laku. Ada dua pengertian tentang karakter. 
Pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila 
seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang 
tersebut memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang 
berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut 
memanifestasikan karakter mulia. Seseorang baru bisa disebut ‘orang 
yang berkarakter’ (a person of character) apabila tingkah lakunya sesuai 
kaidah moral. Sedangkan Imam Ghozali menganggap bahwa karakter 
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lebih dekat dengan akhlaq, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, 
atau melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia 
sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi. 
Menurut Simon Philips dalam Buku Refleksi Karakter Bangsa 
(2008:235), karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu 
sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter itu 
berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi ‘positif’, bukan netral. 
Jadi, ‘orang berkarakter’ adalah orang yang mempunyai kualitas moral 
(tertentu) positif. Dengan demikian, pendidikan membangun karakter, 
secara implisit mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku 
yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau baik, 
bukan yang negatif atau buruk. Hal ini didukung oleh (Peterson dan 
Seligman, 2007:5) yang mengaitkan secara langsung ’character strength’ 
dengan kebajikan. Character strength dipandang sebagai unsur-unsur 
psikologis yang membangun kebajikan (virtues). Salah satu kriteria 
utama dari ‘character strength’ adalah bahwa karakter tersebut 
berkontribusi besar dalam mewujudkan sepenuhnya potensi dan cita-cita 
seseorang dalam membangun kehidupan yang baik, yang bermanfaat 
bagi dirinya dan orang lain 
2. Pendidikan karakter 
Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri 
seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi 
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beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan 
saja, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan 
penyaluran nilai (enkulturisasi dan sosialisasi). Anak harus mendapatkan 
pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. Menurut 
(Haedar Nashir, 2013 : 22) mengatakan bahwa Dimensi kemanusiaan itu 
mencakup sekurang-kurangnya tiga hal paling mendasar, yaitu: (1) 
afektif yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia 
termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul, dan kompetensi 
estetis; (2) kognitif yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya 
intelektualitas untuk menggali dan mengembangkan serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi; dan (3) psikomotorik yang tercermin 
pada kemampuan mengembangkan keterampilan teknis, kecakapan 
praktis, dan kompetensi kinestetis. 
Ki Hadjar Dewantara dalam (Haedar Nashir, 2013 : 42) 
mengemukakan bahwa "Hidup haruslah diarahkan pada kemajuan, 
keberadaban, budaya, dan persatuan”. Sedangkan menurut Wuryadi 
dalam (Adnan, 2009) menyebutkan bahwa manusia pada dasarnya baik 
secara individu dan kelompok, memiliki apa yang jadi penentu watak dan 
karakternya yaitu dasar dan ajar. Dasar dapat dilihat sebagai apa yang 
disebut modal biologis (genetik) atau hasil pengalaman yang sudah 
dimiliki (teori konstruktivisme), sedangkan ajar adalah kondisi yang 
sifatnya diperoleh dari rangkaian pendidikan atau perubahan yang 
direncanakan atau diprogram. 
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Berbagai makna yang kurang tepat tentang pendidikan karakter itu 
bermunculan dan menempati pemikiran banyak orang tua, guru dan juga 
masyarakat umum. Pendidikan karakter menurut Megawangi (2004:95), 
juga mengatakan sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap lingkungannya. Definisi lainnya juga disampaikan bahwa 
pendidikan karakter adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai 
kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang 
sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Dalam 
definisi tersebut, ada tiga ide pikiran penting yaitu : (1). proses 
transformasi nilai-nilai, (2). ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, 
dan (3). menjadi satu dalam perilaku kehidupan sehari-hari. (Fakry 
Gaffar, 2010:18)  
Kemudian lebih lanjut pendidikan karakter dapat diartikan sebagai 
upaya untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan yang 
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang berupa tingkah laku 
yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja 
keras dan sebagainya. (T. Lickona,1991:32) 
Karakter ibarat seorang binaragawan (body builder) yang terus 
menerus berlatih untuk membentuk otot yang dikehendakinya yang 
kemudian praktik demikian menjadi habituasi (Megawangi, 2000:32). 
Sejatinya karakter sesuatu yang potensial dalam diri manusia, ia 
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kemudian akan aktual dikala terus menerus dikembangkan, dilatih melalu 
proses pendidikan.  
Mengingat banyak nilai-nilai yang harus dikembangkan dalam 
pendidikan karakter, kita bisa mengklasifikasikan  pendidikan karakter 
tersebut ke dalam tiga komponen utama yaitu :  
1) Keberagamaan ; terdiri dari nilai-nilai (a). Kekhusuan hubungan 
dengan tuhan; (b). Kepatuhan kepada agama; (c). Niat baik dan 
keikhlasan; (d). Perbuatan baik; (e). Pembalasan atas perbuatan baik 
dan buruk. 
2) Kemandirian; terdiri dari nilai-nilai (a). Harga diri; (b). Disiplin; (c). 
Etos kerja; (d). Rasa tanggung jawab; (e). Keberanian dan semangat; 
(f). Keterbukaan; (g). Pengendalian diri. 
3) Kesusilaan terdiri dari nilai-nilai (a). Cinta dan kasih sayang; (b). 
kebersamaan; (c). kesetiakawanan; (d). Tolong-menolong; (e). 
Tenggang rasa; (f). Hormat menghormati; (g). Kelayakan/ 
kepatuhan; (h). Rasa malu; (i). Kejujuran; (j). Pernyataan terima 
kasih dan permintaan maaf (rasa tahu diri). (Megawangi, 2007:46) 
Sedangkan lebih lanjut (Megawangi, 2007:59) menyusun kurang 
lebih ada 9 karakter mulia yang harus diwariskan yang kemudian disebut 
sebagai 9 pilar pendidikan karakter, yaitu : a). Cinta tuhan dan 
kebenaran; b). Tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandirian; c). 
Amanah; d). Hormat dan santun; e). Kasih sayang, kepedulian dan 
kerjasama; f) percaya diri, kreatif dan pantang menyerah; g). Keadilan 
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dan kepemimpinan; h). Baik dan rendah hati; i). Toleransi dan cinta 
damai.  
Kemudian dalam hal mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter 
terdapat tiga hal penting  yaitu moral knowing (pengetahuan tentang 
moral), moral feeling (perasaan tentang moral) dan moral action 
(perbuatan bermoral). Ketiga hal tersebut dapat dijadikan rujukan 
implementatif dalam proses dan tahapan pendidikan karakater. 
(Lickonna, 2007:13) 
Selanjutnya, (Megawangi, 2006:23) juga mengemukakan ada 
beberapa misi atau saran yang harus dibidik dalam pendidikan karakter 
antara lain : Pertama kognitif, mengisi otak, mengajarinya dari tidak tahu 
menjadi tahu, dan pada tahap-tahap berikutnya dapat membudayakan 
akal pikiran, sehingga dia dapat memfungsi akalnya menjadi kecerdasan 
intelegensia. Kedua, afektif, yang berkenaan dengan perasaan, 
emosional, pembentukan sikap di dalam diri pribadi seseorang dengan 
terbentuknya sikap, simpati, antipati, mencintai, membenci, dan lain 
sebagainya. Sikap ini semua dapat digolongkan sebagai kecerdasan 
emosional. Ketiga, psikomotorik, adalah berkenaan dengan aktion, 
perbuatan, prilaku, dan seterusnya. 
Apabila disinkronkan ketiga ranah tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dari memiliki pengetahuan tentang sesuatu, kemudian memiliki 
sikap tentang hal tersebut dan selanjutnya berprilaku sesuai dengan apa 
yang diketahuinya dan apa yang disikapinya. Pendidikan karakter, adalah 
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meliputi ketiga aspek tersebut. Seseorang mesti mengetahui apa yang 
baik dan apa yang buruk. Selanjutnya bagaimana seseorang memiliki 
sikap terhadap baik dan buruk, dimana seseorang sampai ketingkat 
mencintai kebaikan dan membenci keburukan. pada tingkat berikutnya 
bertindak, berprilaku sesuai dengan nilai-nilai kebaikan, sehingga 
munculah akhlak dan karakter mulia. 
Pendidikan karakter merupakan jenis pendidikan yang harapan 
akhirnya adalah terwujudnya peserta didik yang memiliki integritas 
moral yang mampu direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dalam berinteraksi dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan 
alam lingkungan. Adapun tujuan pendidikan karakter menurut Ki Hajar 
Dewantara sebagaimana dikutip oleh Tilaar, 1999 : 74 yaitu “ngerti-
ngerasa-ngelakoni” (menyadari, menginsyafi dan melakukan). Hal 
tersebut mengandung pengertian bahwa Pendidikan Karakter adalah 
bentuk pendidikan dan pengajaran yang menitikberatkan pada prilaku 
dan tindakan peserta didik dalam mengapresiasikan dan 
mengimplementasikan nilai-nilai karakter ke dalam tingkah laku sehari-
hari. (Tilaar, 1999 : 74) 
Kalaulah pendidikan karakter adalah hasil dari tindakan moral, 
maka pendekatan pendidikan moral dapat digunakan untuk pendidikan 
karakter. Untuk memahami tentang karakter maka pahamilah berbagai 
hal yang berhubungan dengan konsep moral. Diantara berbagai teori 
yang berkembang dalam pendidikan karakter yaitu ada enam teori yang 
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banyak digunakan antara lain pendekatan pengembangan rasional, 
pendekatan pertimbangan, pendekatan klarifikasi nilai, pendekatan 
pengembangan moral kognitif, dan pendekatan perilaku social. (Hersh, 
1980:27) 
Kemudian Sofan Amri (2011 : 8), mengemukakana ada Lima 
pendekatan dalam pendidikan karakter, diantaranya adalah (1). 
Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach), (2) Pendekatan 
perkembangan moral kognitif (cognitive moral development approach), 
(3) Pendekatan analisis nilai (values analysis approach), (4) Pendekatan 
klarifikasi nilai (values clarification approach), dan (5). Pendekatan 
pembelajaran berbuat (action learning approach). 
a. Pendekatan Penanaman Nilai 
Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah 
suatu pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-
nilai sosial dalam diri peserta didik. Adapun tujuan pendidikan nilai 
menurut pendekatan ini adalah : Pertama, diterimanya nilai-nilai 
sosial tertentu oleh peserta didik, Kedua, berubahnya nilai-nilai 
peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang 
diinginkan. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 
menurut pendekatan ini antara lain : keteladanan, penguatan positif 
dan negatif, simulasi, permainan peranan, dan lain-lain. (Superka, 
1976 : 28) 
b. Pendekatan Perkembangan Kognitif 
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Pendekatan ini dikatakan (Elias, 1989 : 38) yang dikutip oleh 
Sofan Amri, (2011 : 8) yaitu pendekatan perkembangan kognitif 
karena karakteristiknya memberikan penekanan pada aspek kognitif 
dan perkembangannya. Pendekatan ini mendorong peserta didik 
untuk berpikir aktif tentang masalah-masalah moral dan dalam 
membuat keputusan-keputusan moral. Perkembangan moral menurut 
pendekatan ini dilihat sebagai perkembangan tingkat berpikir dalam 
membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih rendah 
menuju suatu tingkat yang lebih tinggi.  
Tujuan yang ingin dicapai oleh pendekatan ini ada dua hal 
yang utama. Pertama, membantu peserta didik dalam membuat 
pertimbangan moral yang lebih kompleks berdasarkan kepada nilai 
yang lebih tinggi. Kedua, mendorong peserta didik untuk 
mendiskusikan alasan-alasannya ketika memilih nilai dan posisinya 
dalam suatu masalah moral. Proses pengajaran nilai menurut 
pendekatan ini didasarkan pada dilema moral, dengan menggunakan 
metoda diskusi kelompok. Pendekatan perkembangan kognitif 
mudah digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, karena 
pendekatan ini memberikan penekanan pada aspek perkembangan 
kemampuan berpikir.  
Oleh karena pendekatan ini memberikan perhatian 
sepenuhnya kepada isu moral dan penyelesaian masalah yang 
berhubungan dengan pertentangan nilai tertentu dalam masyarakat, 
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penggunaan pendekatan ini menjadi menarik. Penggunaannya dapat 
menghidupkan suasana kelas. Teori Kohlberg dinilai paling 
konsisten dengan teori ilmiah, peka untuk membedakan kemampuan 
dalam membuat pertimbangan moral, mendukung perkembangan 
moral, dan melebihi berbagai teori lain yang berdasarkan kepada 
hasil penelitian empiris. (Superka, 1976:47) 
c. Pendekatan Analisis Nilai 
Pendekatan analisis nilai (values analysis approach) 
memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan peserta 
didik untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang 
berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Jika dibandingkan dengan 
pendekatan perkembangan kognitif, salah satu perbedaan penting 
antara keduanya bahwa pendekatan analisis nilai lebih menekankan 
pada pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial. 
Adapun pendekatan perkembangan kognitif memberi penekanan 
pada dilemma moral yang bersifat perseorangan. (Superka, 1976 : 
24) 
d. Pendekatan Klarifikasi Nilai 
Pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach) 
memberi penekanan pada usaha membantu peserta didik dalam 
mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk meningkatkan 
kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. Tujuan 
pendidikan nilai menurut pendekatan ini ada tiga. Pertama, 
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membantu peserta didik untuk menyadari dan mengidentifikasi nilai-
nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain; Kedua, membantu 
peserta didik, supaya mereka mampu berkomunikasi secara terbuka 
dan jujur dengan orang lain, berhubungan dengan nilai-nilainya 
sendiri; Kedua, membantu peserta didik, supaya mereka mampu 
menggunakan secara bersama-sama kemampuan berpikir rasional 
dan kesadaran emosional, untuk memahami perasaan, nilai-nilai, dan 
pola tingkah laku mereka sendiri. (Superka, 1976 : 37) 
e. Pendekatan pembelajaran berbuat 
Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach) 
memberi penekanan pada usaha memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik 
secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu 
kelompok. Ada dua tujuan utama pendidikan moral berdasarkan 
kepada pendekatan ini. Pertama, memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan perbuatan moral, baik secara 
perseorangan maupun secara bersama-sama, berdasarkan nilai-nilai 
mereka sendiri; Kedua, mendorong peserta didik untuk melihat diri 
mereka sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dalam 
pergaulan dengan sesama, yang tidak memiliki kebebasan 
sepenuhnya, melainkan sebagai warga dari suatu masyarakat, yang 
harus mengambil bagian dalam suatu proses demokrasi. (Superka, 
1976 : 46) 
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3. Nilai-nilai yang terkandung dalam membangun karakter  
Karakter peserta didik terbangun atau tidak sangat tergantung 
kepada peranan dari guru, utamanya pendidikan agama Islam pada suatu 
sekolah itu sendiri. Bila guru pendidikan agama Islam tersebut 
memberikan perhatian yang cukup untuk membangun karakter peserta 
didik maka akan terciptalah peserta didik yang berkarakter. Bila sekolah 
dapat memberikan pembangunan karakter kepada para muridnya, maka 
akan tercipta pula murid yang berkarakter. Demikian pula sebaliknya, 
Tuhan tidak merubah keadaan suatu kaum bila mereka tidak berusaha 
melakukan perubahan itu. (innalloha laa yughoyyiru maa biqoumin 
hattaa yughoyyiruu maa bi anfusihim). 
Sebenarnya dalam Islam juga sudah diberikan contoh tentang 
membangun karakter anak supaya menjadi anak yang bermoral dan 
bermartabat. Sebagai seorang guru sudah semestinya kita bisa 
memberikan cermin yang nyata pada peserta didik dalam membangun 
karakter. Kita bisa menanamkan sifat yang dimiliki oleh Rasulullah 
Muhammad SAW kepada anak didik kita dengan menguraikan karakter 
yang di miliki pribadi Muhammad SAW. Adapun karakter yang bisa 
diberikan kepada peserta didik antara lain : (1) sidiq, (2) amanah,(3) 
Fatonah, (4) Tabligh. Tentu dipahami bahwa empat nilai ini merupakan 
esensi, bukan seluruhnya. Karena Muhammad SAW juga terkenal 




Untuk itu dalam membangun karakter peserta didik guru harus 
mampu menanamkan sifat yang patut dicontoh seperti tersebut diatas 
seperti : 1). Sidiq yang berarti benar, sudah barang tentu karakter yang 
ada pada diri beliau berkomitmen pada kebenaran, selalu berkata dan 
berbuat benar, dan berjuang untuk menegakan kebenaran. 2). Amanah 
yang berarti jujur atau terpercaya, karakter ini mencerminkan bahwa apa 
yang dikatakan dan apa yang dilakukan oleh Rasulullah dapat dipercaya 
oleh siapapun baik kaum muslimin atau non muslim. 3). Fatonah yang 
mempunyai arti cerdas. Pandai, arif, luas wawasan, terampil dan 
professional.  Artinya perilaku beliau dapat dipertanggungjawabkan 
kehandalannya dalam memecahkan masalah. 4). Tabligh yang berarti 
komunikatif, hal ini mencerminkan bahwa siapapun yang menjadi lawan 
bicara beliau, maka orang tersebut akan mudah memahaminya dengan 
apa yang disampaikan atau dimaksud oleh beliau. (Haedar Nashir, 
2010:34) 
Kemudian Ngainun Naim (2012:123-207) mengatakan bahwa 
dalam membangun karakter peserta didik, ada nilai-nilai yang harus 
ditanamkan antara lain sebagai berikut :   
a) Religius 
Artinya adalah Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama  yang dianutnya, toleran terhadap 





Dimana jujur mempunyai makna perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  
c) Toleransi  
Toleransi ini mempunyai makna sikap dan  tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.  
d) Disiplin  
Artinya adalah Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  
e) Kerja keras  
Karakter ini memiliku arti Perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
f) Kreatif  
Artinya adalah Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari  sesuatu yang telah dimiliki 
g) Mandiri  
Karakter yang tertanam dalam hal ini adalah Sikap dan perilaku 
yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugas. 
h) Demokratis  
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Artinya yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama  hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
i) Rasa ingin tahu  
Mempunyai maksud sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar 
j) Semangat kebangsaan  
Ini mempunyai maksud cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya 
k) Cinta tanah air  
Karakter yang terkadung didalamnya adalah cara berfikir, 
bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan  yang tinggi terhadap bahasa,  lingkungan fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik bangsa 
l) Menghargai prestasi  
Artinya adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain 
m) Bersahabat/ Komuniktif 
Karakter ini mempunyai arti tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
n) Cinta damai  
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Artinya adalah sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya 
o) Gemar membaca  
Artinya adalah Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya 
p) Peduli lingkungan  
Artinya adalah Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
q) Peduli  sosial  
Artinya Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
r) Tanggung jawab  
Karakter ini mempunyai makna Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial 
dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa 
Dari 18 nilai pendidikan karakter tersebut penulis akan mengambil 
beberapa nilai pendidikan karakter diantaranya : (1) religius, (2) jujur, (3) 
kreatif, (4) disiplin, (5) tanggung jawab, (6) cinta tanah air, (7) peduli 
lingkungan, (8) Cinta damai, (9) kerja keras dan (10) gemar membaca. 




1. Peranan guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter 
peserta didik  
a. Pengertian guru PAI  
Seperti apa yang telah penulis uraikan di atas bahwa guru 
menurut UU RI No.14 Bab I Pasal 1 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. (UU RI No.14 Tahun 
2005:1) 
Guru dalam konteks pendidikan Islam sering disebut dengan 
istilah “murabby, mu’allim, dan mu’adib”. Adapun makna dan 
perbedaan dari istilah-istilah tersebut yaitu :  
1) Murobby (Pendidik/Pemerhati/Pengawas) 
Lafad murobby berasal dari masdar lafad tarbiyah. Menurut 
Abdurrahman Al-Bani sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir lafad 
tarbiyah terdiri dari empat unsur, yaitu : menjaga dan memelihara 
fitrah anak menjelang dewasa, mengembangkan seluruh potensi, 
mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan dan 
melaksanakan secara bertahap. (Ahmad Tafsir, 2005:29). Pendapat 
ini sejalan dengan penafsiran pada lafad Nurobbyka yang terdapat 
dalam Al-Qur'an surat Al-Syu'aro ayat 18 :  
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Fir'aun menjawab : "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara 
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal 
bersama kami beberapa tahun dari umurmu. (QS. Asy-syu’ara' : 18)  
 
Ayat lain yang mempunyai maksud sama adalah :  
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…dan ucapkanlah : " Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". 
(QS. Al- Isro': 24). 
 
Jadi tugas dari murobby adalah mendidik, mengasuh dari 
kecil sampai dewasa, menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit 
sehingga sempurna. (Abdurrahman An Nahlawi,1992:32) 
Pendidikan yang dilakukan murobby mencakup aspek 
kognitif berupa pengetahuan keagamaan, akhlak, berbuat baik pada 
orang tua, aspek afektif yang mengajarkan cara menghormati orang 
tua dan psikomotorik, tindakan untuk berbakti dan mendoakan 
kedua orang tua. 
2) Muallim (Pengajar) 
Lafal mu'allim merupakan isim fa'il dari masdar t'alim. 
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Menurut Al-'Athos sebagaimana dikutip Hasan Langgulung 
berpendapat t'alim hanya berarti pengajaran, jadi lebih sempit dari 
pada pendidikan.(Hasan Langgulung, 2003:5).  
Dalam terjadinya proses pengajaran menempatkan peserta 
didik pasif adanya. Lafal t’alim ini dalam al-Qur'an disebut banyak 
sekali, tetapi ayat yang dijadikan rujukan (dasar) proses pengajaran 
(pendidikan) diantaranya :  
zΟ%=t& z≈ |'Σ M}$ tΒ Οs9 Λ s>tƒ ∩∈∪   
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya 
(Q.S. Al-Alaq : 5). 
 
Lafad 'allama pada ayat di atas cenderung pada aspek 
pemberian informasi kepada obyek didik sebagai mahluk yang 
berakal. (Ismail SM, 2001:60). Tugas dari mu'allim adalah 
mengajar dan memberikan pendidikan yang tidak bertentangan 
dengan tatanan moral kemanusiaan. Pengajaran sendiri berarti 
pendidikan dengan cara memberikan pengetahuan dan kecakapan. 
Karena pengetahuan yang dimiliki semata-mata akibat 
pemberitahuan, maka dalam istilah mu'allim sebagai pentransfer 
ilmu, sementara peserta didik dalam keadaan pasif.  
3) Muaddib (Penanam Nilai) 
Lafad muaddib merupakan isim fa'il dari masdar ta’dib. 
Menurut Al-Athos ta’dib erat kaitannya dengan kondisi ilmu dalam 
Islam, termasuk dalam isi pendidikan, jadi lafad ta’dib sudah 
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meliputi kata t'alim dan tarbiyah. Meskipun lafad ini sangat tinggi 
nilainya, namun tidak disebutkan dalam Al-Qur'an. Tetapi dalam 
sebuah Hadits riwayat At- Tirmidzi di jelasakan yang artinya :  
“Dari Jabir bin Samuroh berkata: Rosulullah SAW bersabda : 
hendaklah agar seseorang mendidik anaknya karena itu lebih baik dari 
pada bersedekah satu sho”. (HR. At-Tirmidzi). 
 
Tugas muaddib tidak sebatas mengajar, mengawasi, 
memperhatikan, tetapi pada penanaman nilai-nilai akhlak dan budi 
pekerti serta pembentukan moral bagi anak. Hadits di atas 
menyuruh seorang agar mendidik anaknya dengan menanamkan 
nilai-nilai akhlak, karena hal itu lebih baik dari pada bersedekah 
satu sho. 
Berdasarkan uraian singkat di atas, dapat dicermati bahwa 
tugas dari murobby, mu'allim dan muaddib mempunyai titik tekan 
sendiri-sendiri. memberi pendidikan pada peserta didik dalam 
perkembangan jasmani 
b. Kedudukan guru PAI  
Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islam ialah 
penghargaan Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu 
pentingnya penghargaan itu sehingga menempatkan kedudukan guru 
setingkat di bawah kedudukan Nabi dan Rasul. Karena guru selalu 
terkait dengan ilmu pengetahuan, sedangkan Islam amat menghargai 
pengetahuan, penghargaan Islam terhadap ilmu tergambar dalam 
Hadits-Hadits yang artinya antara lain :  
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1) Tinta ulama lebih berharga dari pada darah syuhada  
2) Orang berpengetahuan melebihi orang yang sedang beribadah, 
yang berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk 
mengerjakan shalat, bahkan melebihi kebaikan orang berperang 
dijalan Allah.  
3) Apabila meninggal seorang alim, maka terjadilah kekosongan 
dalam Islam yang tidak dapat di isi kecuali oleh seorang alim 
yang lain. (Ahmad tafsir, 2005:60) 
Syarat seorang guru berkaitan dengan diri pribadinya dan 
dengan profesinya. Menurut Az-Zarnuji dalam kitab Ta'limul 
Muta'allim memberikan kriteria syarat orang yang akan dipilih 
menjadi guru hendaknya : (a). ‘Alim, (b). Waro’, (c). Lebih tua 
usianya. (Az-Zarnuji, 2003:13). Maksud dari lebih 'alim adalah 
mengetahui lebih banyak tentang ilmu pengetahuan atau materi 
pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Sedangkan waro' 
adalah sikap menjaga diri dari maksiat, berbuat fasik, dan perangai-
perangai yang kurang baik dan selalu mendekatkan diri kepada Allah. 
c. Tanggung Jawab dan Tugas Guru PAI 
Tanggung jawab guru adalah mencerdaskan kehidupan anak 
didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri 
setiap anak didik. Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan 
sejumlah norma itu kepada anak didik agar tahu bagaimana perbuatan 
yang susila dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. 
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Semua norma itu tidak mesti harus guru berikan ketika di kelas, di 
luar kelaspun sebaiknya guru contohkan melalui sikap, tingkah laku 
dan perbuatan.(Syaiful Bahri Djamarah, 2000:35-36) 
Sebagai pendidik, guru menerima tanggung jawab dalam 
mendidik anak pada tiga pihak yaitu orang tua, masyarakat dan 
negara. Tanggung jawab dari orang tua diterima guru atas dasar 
kepercayaan bahwa guru mampu memberikan pendidikan dan 
pengajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik dan diharapkan 
pula dari pihak guru memancar sikap-sikap dan sifat-sifat yang 
normatif baik sebagai kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua pada 
umumnya, antara lain : kasih sayang kepada peserta didik dan 
tanggung jawab kepada tugas mendidik. (Kunaryo 
Hadikusumo,1996:41) 
Guru  adalah  figur  seorang  pemimpin,  arsitektur  yang  
dapat membentuk  jiwa  dan  watak  peserta  didik.  Dengan  
demikian,  guru memiliki  kekuasaan  untuk  membentuk  dan  
membangun  kepribadian peserta didik menjadi orang yang berguna 
bagi agama, nusa dan bangsa. Dengan kata lain guru bertugas 
mempersiapkan manusia susila yang cakap dan dapat diharapkan 
membangun dirinya, bangsa dan negaranya. (Abdul Latief,2006:89)  
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas 
maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Secara umum tugas 
guru PAI meliputi empat hal yaitu : tugas profesi, tugas keagamaan, 
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tugas kemanusiaan dan tugas kemasyarakatan. (Hadirja Paraba, 
2000:14)  
Tugas guru PAI sebagai profesi adalah mendidik, mengajar, 
melatih dan menilai atau mengevaluasi proses dan hasil belajar-
mengajar. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peserta didik. (Moh. 
Uzer Usman,2000:7) 
 Menilai adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengukur 
atau mengetahui tingkat keberhasilan proses dan hasil belajar 
mengajar di kelas. (Hadirja Paraba, 2000:20) 
Dalam tinjauan agama Islam, tugas keagamaan guru sebagai 
juru dakwah yaitu bertugas menyampaikan kebaikan dan mencagah 
kemungkaran (amar m'aruf nahi munkar), mentransfer ilmu kepada 
peserta didik agar menjadi manusia yang berguna bagi agama, nusa 
dan bangsa. Sehingga tugas yang diemban ini semata-mata untuk 
menyebarkan dan mensosialisasikan ajaran agama kepada peserta 
didik. Untuk dapat melaksanakan tugas ini dengan baik, guru terlebih 
dahulu mengerti, memahami dan mengamalkan ajaran Islam, 
bertakwa kepada Allah dan berakhlak mulia. Tugas guru dalam bidang 
kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang 
tua kedua. Ia juga harus dapat menarik simpati sehingga ia menjadi 
64 
  
idola para peserta didiknya. (Moh. Uzer Usman,2000:7). Sedangkan di 
bidang kemasyarakatan guru mempunyai tugas mendidik dan 
mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
bermoral Pancasila. (Syaiful Bahri Djamarah, 2000:37) 
Jadi tugas dan tanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, 
dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak peserta 
didik untuk membentuk peserta didik agar menjadi orang bersusila 
yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa di masa yang akan 
datang tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga sebagai 
penghubung antara sekolah dan masyarakat. 
d. Peranan guru PAI dalam membangun karakter pesert didik 
Guru pendidikan agama Islam mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam membangun karakter peserta didik, artinya guru 
pendidikan agama Islam mempunyai peran yang strategis untuk 
menjadikan peserta didik agar mampu mengembangkan potensi 
dirinya dan mempunyai kepribadian dan tingkah laku yang luhur 
sesuai dengan syariat Islam.  
Peranan guru juga diartikan tercapainya serangkaian tingkah 
laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu 
serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan 
perkembangan peserta didik yang menjadi tujuan. (Moh. Uzer 
Usman,2000:4). Dengan kata lain peranan guru dapat dikatakan tugas 
yang harus dilaksanakan oleh guru dalam mengajar peserta didik 
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untuk kemajuan yaitu perubahan tingkah laku dan perkembangan 
peserta didik.  
Peranan guru banyak sekali, tetapi yang terpenting adalah 
pertama, guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepada 
peserta didiknya. kedua guru sebagai pembina karakter yang mulia, 
karena karakter yang mulia merupakan tiang utama untuk menopang 
kelangsungan hidup suatu bangsa. Ketiga guru memberi petunjuk 
kepada peserta didiknya tentang hidup yang baik, yaitu manusia yang 
tahu siapa pencipta dirinya yang menyebabkan ia tidak menjadi orang 
yang sombong, menjadi orang yang tahu berbuat baik kepada Rasul, 
kepada orang tua, dan kepada orang lain yang berjasa kepada 
dirinya.(Abuddin Nata, 1997:69-70) 
Menurut Mukhtar, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam pembentukan karakter peserta didik lebih difokuskan pada tiga 
peran, yaitu : 
1) Peran guru PAI sebagai pembimbing 
Peran guru PAI sebagai pembimbing sangat berkaitan erat 
dengan praktik keseharian. Untuk dapat menjadi seorang 
pembimbing, seorang guru harus mampu memperlakukan para 
peserta didik dengan menghormati dan menyayangi (mencintai). 
Ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan oleh seorang 
pendidik, yaitu meremehkan/merendahkan peserta didik, 
memperlakukan sebagai peserta didik secara tidak adil, dan 
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membenci sebagian peserta didik. 
Perlakuan pendidik sebenarnya sama dengan perlakuan orang 
tua terhadap anak-anaknya yaitu penuh respek dan kasih sayang 
serta memberikan perlindungan. Sehingga dengan demikian, semua 
peserta didik merasa senang dan familiar untuk sama-sama 
menerima pelajaran dari pendidiknya tanpa ada paksaan, tekanan 
dan sejenisnya. Pada intinya, setiap peserta didik dapat merasa 
percaya diri bahwa di sekolah ini, ia akan sukses belajar lantaran ia 
merasa dibimbing, didorong, dan diarahkan oleh pendidiknya dan 
tidak dibiarkan tersesat. Bahkan, dalam hal-hal tertentu pendidik 
harus bersedia membimbing dan mengarahkan satu persatu dari 
seluruh peserta didik yang ada. (Mukhtar,  2003:93-94). Dengan 
demikian peran dari seorang guru pendidikan agama Islam sebagai 
pendamping sangat dibutuhkan untuk membentuk  karakter 
pesertadidik supaya peserta didik mampu untuk belajar disiplin, 
jujur, tanggung jawab. 
2) Peran Guru PAI sebagai Teladan (contoh) 
Peranan guru pendidikan agama Islam sebagai teladan dalam 
pembelajaran sangat penting dalam rangka membentuk karakter 
peserta didik yang mulia mulia. Karena gerak gerik guru 
sebenarnya selalu diperhatikan oleh setiap peserta didik. Tindak 
tanduk, perilaku, dan bahkan gaya guru selalu diteropong dan 
sekaligus dijadikan cermin (contoh) oleh murid-muridnya. Apakah 
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yang baik atau yang buruk. Kedisiplinan, kejujuran, keadilan, 
kebersihan, kesopanan, ketulusan, ketekunan, kehati-hatian akan 
selalu direkam oleh murid-muridnya dan dalam batas-batas tertentu 
akan diikuti oleh murid-muridnya. Demikain pula sebaliknya, 
kejelekan-kejelekan gurunya akan pula direkam oleh muridnya dan 
biasanya akan lebih mudah dan cepat diikuti oleh murid-muridnya. 
(A. Qodri Azizy,2003:164-165)   
Semuanya akan menjadi contoh bagi peserta didik, karenanya 
guru harus bisa menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya. 
Guru juga menjadi figur secara tidak langsung dalam pembentukan 
karakter peserta didik dengan memberikan bimbingan tentang cara 
berpenampilan, bergaul dan berprilaku yang sopan 
3) Peran guru PAI sebagai penasehat 
Seorang pendidik guru pendidikan agama Islam memiliki 
jalinan ikatan batin atau emosional dengan para peserta didik yang 
diajarnya. Dalam hubungan ini pendidik berperan aktif sebagai 
penasehat. Peran pendidik bukan hanya sekedar menyampaikan 
pelajaran di kelas lalu menyerahkan sepenuhnya kepada peserta 
didik dalam memahami materi pelajaran yang disampaikannya 
tersebut. Namun, lebih dari itu, guru juga harus mampu memberi 
nasehat bagi peserta didik yang membutuhkannya, baik diminta 
ataupun tidak. (Mukhtar,  2003:95-96). 
Oleh karena itu hubungan batin dan emosional antara peserta 
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didik dan pendidik dapat terjalin efektif, bila sasaran utamanya 
adalah menyampaikan nilai-nilai moral, maka peranan pendidik 
dalam menyampaikan nasehat menjadi sesuatu yang pokok, 
sehingga peserta didik akan merasa diayomi, dilindungi, dibina, 
dibimbing, didampingi penasehat dan diemong oleh gurunya.(A. 
Qodri Azizy,2003:167) 
Setiap guru utamanya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar 
mentransfer pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak-
anak dalam melaksanakan ibadah atau hanya membangun 
intelektual dan menyuburkan perasaan keagamaan saja, akan tetapi 
pendidikan agama lebih luas dari pada itu. Pendidikan agama Islam 
berusaha melahirkan peserta didik yang beriman, berilmu, dan 
beramal saleh. Sehingga dalam suatu pendidikan moral, PAI tidak 
hanya menghendaki pencapaian ilmu itu semata tetapi harus 
didasari oleh adanya semangat moral yang tinggi dan akhlak yang 
baik. (Mukhtar,  2003:92). Untuk itu seorang guru sebagai 
pengemban amanah pembelajaran PAI haruslah orang yang 
memiliki pribadi saleh. Dengan menyadari peranannya sebagai 
pendidik maka seorang guru PAI dapat bertindak sebagai pendidik 
yang sebenarnya, baik dari segi perilaku (kepribadian ) maupun 
dari segi keilmuan yang dimilikinya hal ini akan dengan mudah 
diterima, dicontoh dan diteladani oleh peserta didik, atau dengan 
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kata lain pendidikan akan sukses apabila ajaran agama itu hidup 
dan tercermin dalam pribadi guru agama. Sehingga tujuan untuk 
membentuk pribadi anak saleh dapat terwujud. 
2. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter 
peserta didik 
Upaya dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti usaha, akal, 
ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan dan 
mencari jalan keluar. Sedangkan upaya guru dalam membangun karakter 
peserta didik  berarti usaha atau ihktiar yang dilakukan oleh seorang guru 
guna mencapai suatu tujuan dalam proses mengukir, memahat ataupun 
membentuk Akhlak atau kebiasaan baik (habit), jiwa, moral dan watak 
sedemikian rupa, sehingga sifat anak atau peserta didik  sudah terukir 
sejak kecil dan dapat dibedakan dengan yang lain. Dalam  membangun 
karakter peserta didik, tentunya seorang guru terlebih dahulu harus 
berkarakter baik dan kuat, sehingga dapat dijadikan cermin bagi mereka. 
Karena sebagaimana keberadaan guru yang memiliki makna 
digugu dan ditiru (dipercaya dan dicontoh) secara langsung berperan 
penting dalam pendidikan karakter. Guru juga harus menjadi seorang 
teladan dan figur bagi peserta didik dalam segala hal, baik perkataan, 
perbuatan dan penampilanya. Oleh karena itu, profil dan penampilan 
seorang guru seharusnya memiliki sifat-sifat yang dapat membawa 
peserta didiknya ke arah pembangunan karakter yang kuat (M. Furqan 
Hidayatullah, 2010: 15).  
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Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan guru dalam 
membangun karakter peserta didik  adalah sebagai berikut : 
1) Mendidik dengan metode keteladanan 
Keteladanan hendaknya diartikan dalam arti luas, yaitu 
berbagai ucapan, sikap dan perilaku yang melekat pada diri 
pendidik. Berbagai macam contoh keteladanan telah dilakukan 
oleh Nabi Muhamad SAW dengan sangat berhasil, karena 
Muhamad adalah guru manusia, guru bangsa dan guru umat, 
bahkan dapat dikatakan sebagai guru multidimensi yang tiada 
taranya. M Syafii Antonio dalam (M. Furqan Hidayatullah, 2010: 
100) mengatakan bahwa, salah satu faktor kejayaan pendidikan 
Rasulullah adalah karena beliau menjadikan dirinya sebagai 
model dan tauladan bagi umatnya. Sebagaimana yang terdapat 
dalam firman Allah QS. Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi :  
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Artinya : “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 




Rasulullah SAW adalah Al-Qur’an hidup (the living 
Qur’an). Artinya, pada diri Rasulullah tercermin ajaran Al-Qur’an 
yang nyata. Beliau adalah pelaksana pertama semua perintah 
Allah dan meninggalkan semua larangan-Nya. Oleh Karena itu, 
para sahabat dimudahkan dalam mengamalkan ajaran islam, yaitu 
dengan meniru perilaku Rasulullah SAW. 
Dengan demikian guna membangun peserta didik  yang 
berkarakter, tentunya seorang guru yang unggul harus 
memperlihatkan keteladanan dan nilai-nilai yang baik pada 
peserta didiknya, sebagaimana yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah SAW.  
Menurut M. Furqan Hidayatullah (2010: 168-172) ada 
beberapa hal yang harus dibangun oleh pendidik yang berkarakter 
dan unggul guna memberikan keteladanan serta nilai-nilai yang 
baik pada peserta didiknya, diantaranya : 
a. Penampilan terbaik 
Allah SWT berfirman dalam Qs. At-Tiin: 4 yang berbunyi: 
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 8’+ 9 |'/ r 
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Artinya : “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia 




Guru berpribadi dapat kita amati pada penampilan 
pertama. Jika seorang guru mampu menampakkan 
penampilan yang positif maka peserta didik  akan memiliki 
kesan yang positif pula. Jika kesan pertama yang positif dapat 
dibangun oleh guru, maka akan memudahkan pelaksanaan 
pembelajaran dan pembangunan karakter peserta didik . 
Untuk membangun penampilan terbaik guru, setidaknya ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru, terutama 
posisi dan bahasa tubuh, gaya bicara dan ekspresi wajah, dan 
cara berpakaian. Adapun penampilan terbaik itu dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Posisi dan bahasa tubuh 
Posisi dan bahasa tubuh seorang guru 
menggambarkan perasaan dan sikapnya. Misalnya, 
seorang guru yang mengajar di depan kelas dengan 
posisi tubuh berdiri disertai kedua tangan bertolak 
pinggang, maka akan timbul kesan ia adalah seorang 
guru yang sombong dan angkuh. Padahal Allah sendiri 
melarang sifat sombong tersebut, sebagaimana firman-
Nya dalam Qs. Al-Isra’: 37 yang berbunyi: 
Ÿωuρ >ϑ s< ’+ 9? F{ $ 
>/ ttΒ @ y7AΡB  s9 s−3CrD 
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 Artinya : “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi Ini 
dengan sombong, karena sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan 
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung”. (QS. Al-Isra’: 37) 
 
2. Gaya bicara dan ekspresi wajah 
Ekspresi wajah menggambarkan kondisi 
seseorang saat itu, jika raut muka yang ditampakkan 
adalah muka masam atau berpaling, tentu akan 
menggambarkan kondisi perasaan yang sedih, kecewa 
dan tidak menghargai orang yang ada dihadapannya. 
Tapi sebaliknya, jika yang ditampakkan adalah raut 
muka yang ceria dan senyum, maka akan timbul suatu 
pesan dan kesan kegembiraan dan kebahagiaan. Seorang 
guru, khususnya ketika berada dalam lingkungan sekolah 
harus berusaha memperlihatkan ekspresi wajah yang 
ceria dan murah senyum, mekipun kenyataannya banyak 
masalah yang dihadapi. Karena hal semacam ini sangat 
berpengaruh terhadap proses membangun karakter 
peserta didik . 
3. Cara berpakaian 
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Seorang guru dalam menjalankan tugasnya ketika 
di lingkungan sekolah maupun masyarakat harus selalu 
memperhatikan dalam hal berpakaian dengan pakaian 
yang sopan, rapi dan bersih. Kebersihan pakaian akan 
membawa kepada kesehatan. Oleh karena itu, pakaian 
yang bersih selain enak dipandang juga meyehatkan. 
Apabila seorang guru mampu berpakaian sopan, rapi dan 
bersih, maka akan menunjukkan bahwa seorang guru 
tersebut mampu memberikan tauladan yang baik bagi 
peserta didik  dan masyarakat. 
b. Sikap terbaik 
Allah SWT berfirman dalam Qs. Fushilat: 33 yang berbunyi: 
tΒ uρ |'/ r "ω θ s% Gϑ	HΒ ! t֠&yI 
’n<B «,$ Ÿ≅	ϑtuρ ☯K=≈|$ tΑs% uρ 
_%ΡB z	Β t	ϑ='ϑ39$ ∩⊂⊂∪  
 
Artinya : ”Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan 
amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya Aku 
termasuk orang-orang yang menyerah diri”. (QS. 
Fushilat: 33). 
 
Seorang guru harus memiliki sikap yang baik yang 
ditunjukkan dalam perilakunya sehari-hari. Manifestasi dari 
sikap yang terbaik dapat ditunjukkan oleh seorang guru pada 




Sikap peduli pada orang lain sangat diperlukan 
dalam pergaulan hidup. Sikap peduli tersebut terutama 
bertujuan agar memberikan manfaat pada orang lain. 
Mengenai sikap peduli telah dicontohkan Luqman ketika 
sedang menasihati anaknya, sebagaimana yang terdapat 
dalam firman Allah Qs. Luqman: 17 yang berbunyi: 
M o_≈tƒ Ο	% r nο 4θ n=MN9 $  Β
 uρ 
∃ρyϑ39$ tµΡ$uρ 9t 
s3Ζϑ39 $ #O$$uρ 4’n? t !tΒ 
y7 t|$r @ AβB y7	9≡s5 	Β 
9ΠPt θΒW{$ ∩⊇∠∪   
 
Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allah). (QS. Luqman: 
17) 
 
Isi kandungan ayat di atas menunjukkan akan 
kepedulian seorang ayah terhadap anaknya dengan cara 
memberikan nasihat kebaikan. Dalam dunia pendidikan, 
kepedulian seorang guru agar peserta didik nya mampu 
mengembangkan potensinya sangat diperlukan. Oleh 
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karena itu kepedulian seorang guru lebih diarahkan untuk 
menfasilitasi peserta didik nya agar mau belajar. 
2. Menebar salam 
Kita perlu membiasakan menebar salam, 
kedamaian dan rasa aman kepada siapapun. Mendidik 
peserta didik  dengan membiasakan menebar salam dan 
kedamaian sangat penting. Dengan penanaman dan 
pembiasaan ini akan membangun karakter peserta didik  
untuk terbiasa saling mendo’akan dan perhatian. 
Mengenai pentingnya menebar salam Rasulullah SAW 
bersabda dalam Haditsnya yang berbunyi : 
 ْَ َلَ َة
َْ
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Artinya : Dari Abu Hurairah ia berkata : Rasulullah 
SAW bersabda, “demi tuhan yang diriku berada 
dalam kekuasaan-Nya, kalian tidak masuk surga 
sehingga kalian beriman dan kalian tidak 
beriman sehingga kalian berkasih sayang. 
Maukah aku tunjukan kepada kalian pada suatu 
perkara apabila kalian mengamalkannya kalian 
akan saling berkasih sayang ? tebarkanlah salam 
di antara kalian! “. (HR.Tirmidzi juz 4, hal 156, 
hadits ini hasan shahih). 
 
3. Bijak dalam bicara, santun dalam bertindak dan baik 
dalam  bersikap. 
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Seorang guru harus membiasakan memperlihatkan 
kepada peserta didiknya dengan baik budi dan 
bahasanya, sopan dalam bicara, santun dalam berbuat 
dan baik dalam bersikap yang ditunjukkan dalam 
pergaulannya sehari-hari. Sehingga apa yang 
diperlihatkan gurupun akan ditiru peserta didik  yang 
nantinya bisa menjadi karakter mereka yang akan dibawa 
sampai dewasa.  
Salah satu bentuk bijak dalam bicara adalah 
berbicara dengan lemah lembut, sebagaimana yang 
terdapat dalam firman Allah QS. Thoha : 44 yang 
berbunyi : 
ŸωθQ) s
 …µs9 "ω θ s% ΨR‹(9 …( y(9 
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Artinya : ”Maka berbicaralah kamu berdua dengan kata-
kata yang lemah lembut”. (QS. Thoha : 44). 
 
Ayat di atas memberikan pembelajaran bagi 
seorang guru untuk bisa menjadi teladan peserta didik. 
2) Mendidik dengan Pembiasaan 
Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam 
mencapai tujuan, yang dalam prosesnya diperlukan metode yang 
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efektif dan menyenangkan. Untuk itu dalam mewujudkan 
pendidikan yang berkarakter diperlukan pembiasaan yang 
mengarah pada pembangunan karakter peserta didik.  
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. 
Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan 
itu adalah sesuatu yang diamalkan. Diantara pembiasaan yang 
dilakukan di sekolah  adalah disiplin dan mematuhi peraturan 
sekolah, terbiasa senyum ramah pada orang, dan kebiasaan-
kebiasaan lain yang menjadi aktivitas sehari-hari. Untuk bisa 
melakukannya memang menuntut orang tua dan guru bisa menjadi 
teladan pertama dan utama bagi anak. 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang tua, dalam 
hal ini para pendidik agar mereka menyuruh anak-anak 
mengerjakan sholat, tatkala mereka berumur tujuh tahun. “Suruhlah 
anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika mereka 
berumur tujuh tahun, dan pukulah mereka apabila meninggalkanya 
ketika mereka berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur 
mereka. (HR.Abu Dawud).  
Jadi jika ingin membiasakan peserta didik kita taat aturan 
maka kita pertama harus lebih dulu taat aturan. Untuk melakukan 
proses pembiasaan, disiplin dan ketelatenan harus konsisten dan 
berkesinambungan, jangan kadang-kadang dilakukan kadang tidak. 
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Hal itu akan mempersulit keberhasilan pendidikan karakter peserta 
didik.  
3) Mendidik dengan menerapkan kebijakan pengawasan dan 
pendampingan bersama.  
Dalam dunia pendidikan tidak bisa terlepas dari kerjasama 
dan koordinasi yang intensif antara guru dan semua unsur yang 
terkait. Hal tersebut demi terwujudnya peserta didik yang 
mempunyai kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik sesuai 
harapan bersama. Pengawasan dan pendampingan sangat 
diperlukan dalam proses membentuk karakter peserta didik. 
Pengawasan yang dilakukan di sini adalah dengan cara mengawasi 
semua kegiatan, tingkah laku, dan bicara peserta didik dalam 
kegiatan proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas.  
Pengawasan bisa dilakukan guru dengan guru, guru 
kepada peserta didik, peserta didik dengan peserta didik lainnya. 
Ini bertujuan supaya saling mengingatkan demi melaksanakan dan 
suksesi visi dan misi sekolah. Sedangkan pendampingan yang 
dimaksud adalah memberikan pendampingan kepada peserta didik 
dengan cara memperlakukan peserta didik seperti teman dalam 
belajar. Guru harus menjadi panutan bagi peserta didik dengan 
kata lain guru harus bisa digugu dan ditiru oleh peserta didik. 
Pendampingan dapat dilakukan dalam bentuk mendampingi 
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belajarnya dan mendapingi dalam bertingkah laku, baik didalam 
kelas maupun diluar kelas untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya sehingga terwujud peserta didik yang mempunyai 
karakter yang baik dan beradap. 
4) Mendidik dengan memberikan reward dan punishment 
Untuk memberikan motivasi dan semangat dalam proses 
kegitan belajar mengajar kepada peserta didik, maka diperlukan 
adanya reward kepada peserta didik. Reward disini diharapkan 
mampu membangun semangat dan dorongan kepada peserta didik 
untuk saling perpacu dalam prestasi. Prestasi merupakan hasil 
capaian yang diperoleh melalui kompetisi. Oleh karena itu tidak 
semua orang dapat meraih prestasi tanpa adanya belajar dan usaha 
yang serius. Dalam konteks pembangunan karakter, sangat penting 
untuk menanamkan mengahargai prestasi kepada peserta didik. 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk 
membangkitkan motivasi  peserta didik agar berprestasi antara lain 
: memberikan pujian kepada peserta didik yang melakukan sesuatu 
yang baik, meskipun hal itu tidak begitu berarti. Sebagai contoh 
apabila anak menjawab secara benar dalam pertanyaan yang 
diberikan oleh guru maka berikan ucapan “bagus, hebat, kamu 
pintar dan lain sebagainya”. Sebagai contoh lagi pada hari-hari 
besar tertentu sekolah mengadakan kegiatan-kegiatan perlombaan 
dan bagi yang menang dalam perlombaan tersebut peserta didik 
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untuk diberikan piala dan sertifikat penghargaan. Hal ini sangat 
sederhana tetapi mempunyai nilai positif untuk membangkitkan 
peserta didik dalam meningkatkan belajarnya. 
Sedangkan punishman (hukuman) yang diberikan kepada 
peserta didik di sini adalah hukuman yang mendidik dan 
memberikan efek jera kepada peserta didik lain yang melanggar 
terhadap aturan yang berlaku disekolah tersebut. 
5) Mendidik dengan pembinaan disiplin peserta didik  
Dalam rangka mensukseskan pendidikan karakter, guru 
harus mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama 
disiplin diri. Sebagai seorang guru harus mampu membantu 
peserta didik mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan 
standart perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk 
menegakan kedisiplinan. Untuk mendisiplinkan peserta didik perlu 
dimulai dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
sekolah, yakni sikap taat pada aturan dan kebijakan sekolah, 
sehingga peraturan disiplin perlu berpedoman pada peraturan 
sekolah tersebut. Soelaeman (1985:77) dalam E.Mulyasa 
mengemukakan bahwa guru berfungsi sebagai pengemban 
ketertiban, yang patut digugu dan ditiru, tetapi tidak diharapkan 
sikap otoriter. Membina disiplin peserta didik harus 
mempertimbangkan berbagai situasi, dan memahami faktor-faktor  
82 
  
yang mempengaruhinya. Oleh karena itu guru harus melakukan 
hal-hal berikut :  
a) Memulai seluruh kegiatan dengan disiplin waktu dan patuh 
pada aturan yang berlaku. 
b) Mempelajari pengalaman peserta didik di sekolah melalui 
kartu catatan kumulatif. 
c) Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang dilakukan 
dalam pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tidak 
terjadi banyak penyimpangan. 
d) Bergairah dan semangat dalam melakukan pembelajaran, 
agar dijadikan teladan bagi peserta didik. 
e) Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik dan 
lingkungannnya. 
Melalui berbagai upaya tersebut diharapkan tercipta iklim 
yang kondusif bagi implementasi pendidikan karakter, sehingga 
peserta didik dapat menguasai berbagai  kompetensi sesuai dengan 
tujuan.  
6) Mendidik dengan bekerja sama bersama orangtua peserta didik  
(co-parenting). (Ratna Megawangi, 2007: 143). 
Dalam membangun karakter anak, orangtua peserta didik  
harus menjadi partner, bahkan punya peran yang sangat penting. 
Sekolah yang menjalankan pendidikan karakter harus mempunyai 
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rencana yang jelas tentang kegiatan yang dapat dilakukan 
bersama orangtua peserta didik  agar pembentukan karakter anak 
dapat terwujud. Contoh, sekolah dapat mengadakan seminar atau 
workshop untuk meningkatkan kesadaran para orangtua peserta 
didik dan melibatkan mereka dalam kegiatan pendidikan karakter. 
Menyelenggarakan seminar dapat dilaksanakan secara 
berkala dengan topik yang berbeda-beda. Seperti halnya 
bagaimana menerapkan disiplin produktif kepada anak, 
membangun kepercayaan diri anak, berkomunikasi efektif, 
meningkatkan motifasi belajar dan mencegah keterlibatan anak 
dalam pemakaian alkohol dan seks bebas dan hal lainya yang 
merusak karakter peserta didik.  
7) Mendidik dengan cara menerapkan kurikulum pendidikan karakter 
secara eksplisit.   
Menurut Marvin W Berkowitz dalam (Ratna Megawangi, 
2007: 116) mengatakan bahwa, pendidikan karakter sekolah yang 
dianggap efektif adalah dengan menggunakan kurikulum 
pendidikan karakter formal atau kurikulum yang secara eksplisit 
mempunyai tujuan pembentukan karakter anak. Selain itu sekolah 
juga harus mempunyai visi dan misi yang mempunyai tujuan 
untuk membentuk anak yang berkarakter.  
Adapun kurikulum yang secara eksplisit dalam 
membentuk karakter anak adalah sebagaimana yang diterapkan di 
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sekolah itu. dalam salah satu metode eksplisit, yaitu sebuah model 
komprehensif yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
dimana dalam RPP termuat nilai pendidikan karakter. Kurikulum 
yang diberikan disusun sedemikian rupa agar anak-anak 
menyenanginya, yaitu dengan diskusi terbuka, bermain, 
bernyanyi, membaca buku-buku cerita dan latihan-latihan dalam 
tindakan nyata. 
D. Faktor yang mempengaruhi dalam membangun karakter peserta didik 
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 
karakter peserta didik ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal. 
1. Faktor internal  
Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar 
belakang kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar belakang 
afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian). 
(Muntholi'ah, 2002:8) 
Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi pembentukan 
karakter, karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat terlepas dari 
ajaran agama. Selain kecerdasan yang dimiliki, peserta didik juga harus 
mempunyai konsep diri yang matang. Konsep diri dapat diartikan 
gambaran mental seorang terhadap dirinya sendiri, pandangan terhadap 
diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk menyempunakan dan 
mempertahankan diri.  Dengan adanya konsep diri yang baik, anak tidak 
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akan mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas, mampu membedakan 
antara yang baik dan buruk, benar dan salah.  
Selain konsep diri yang matang, faktor internal juga dipengaruhi 
oleh minat, motivasi dan kemandirian belajar. Minat adalah suatu 
harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu atau membebaskan diri dari 
suatu perangsang yang tidak menyenangkan. (Abdul Mujib, 2006:117). 
Sedangkan motivasi adalah menciptakan kondisi yang sedemikian rupa, 
sehingga peserta didik mau melakukan apa yang dapat dilakukannya. 
Dalam pendidikan motivasi berfungsi sebagai pendorong kemampuan, 
usaha, keinginan, menentukan arah dan menyeleksi tingkah laku 
pendidikan. 
2. Faktor eksternal 
Yaitu faktor yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi 
pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan 
masyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam 
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor 
lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, yaitu 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. (Abuddin Nata,2001:21). 
Lingkungan pendidikan tersebut merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap pembentukan perilaku atau akhlak remaja, dimana 
perkembangannya sangat dipengaruhi faktor lingkungan. Faktor 
lingkungan tersebut meliputi :  
a) Lingkungan keluarga (orang tua) 
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Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang 
utama terhadap pembinaan karakter dan kepribadian seorang anak. 
Orang tua dapat membina dan membentuk karakter dan kepribadian 
anak melalui sikap dan cara hidup yang diberikan orang tua yang 
secara tidak langsung merupakan pendidikan bagi sang anak. Dalam 
hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang dari orang tua tidak 
dapat dipisahkan dari upaya membentuk karakter/akhlak dan 
kepribadian seseorang. 
b) Lingkungan sekolah (pendidik) 
Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar dalam 
upaya pembentukan karakter dan kepribadian anak yaitu melalui 
pembinaan dan pembelajaran pendidikan agama Islam kepada 
peserta didik. Pendidik harus dapat memperbaiki akhlak dan 
kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak dalam keluarga, selain 
juga memberikan pembinaan kepada peserta didik.  
Disamping itu, kepribadian, sikap, dan cara hidup, bahkan 
sampai cara berpakaian, bergaul dan berbicara yang dilakukan oleh 
seorang pendidik juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
proses pendidikan dan pembinaan moralitas siswa yang sedang 
berlangsung. 
c) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial) 
Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya 
membentuk dan membina karakter serta kepribadian seseorang. 
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Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan yang baik, maka ia 
juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. Sebaliknya, apabila 
orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak akhlaknya, 
maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang kurang 
baik pula. (Mukhtar, 2003:74-75) 
Lingkungan pertama dan utama pembentukan dan pendidikan 
akhlak adalah keluarga yang pertama-tama mengajarkan kepada 
anak pengetahuan akan Allah, pengalaman tentang pergaulan 
manusia dan kewajiban memperkembangkan tanggung jawab 
terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain adalah orang tua. Tetapi 
lingkungan sekolah dan masyarakat juga ikut andil dan berpengaruh 
terhadap terciptanya akhlak mulia bagi anak. 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan tentang Peranan Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Membangun Karakter Peserta Didik, diantaranya oleh Melly 
Latifah. NIM. 0247. Peranan Keluarga dalam Pendidikan Karakter Anak.  
Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga. Oktober, 2010.  
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya yang dilakukan 
Keluarga dalam Pendidikan Karakter Anak. Hasil penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa yang menjadi faktor penting dalam penentu pendidikan 
karakter anak adalah : (1). Bapak/ ayah artinya seorang Bapak/ ayah adalah 
sebagai pucuk pemimpin dalam keluarga sehingga yang mempunyai hak 
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penuh sebagai penentu aturan keluarga adalah seorang bapak. (2). Ibu artinya 
seorang ibu sangat erat sekali hubungan dengan putra-putrinya hampir setiap 
saat seorang anak pasti berdampingan dan bergelut dengan seorang ibu 
dibanding dengan seorang ayah, sehingga pembentukan karakter akan mudah 
dibentuk dan dipengaruhi seorang ibu dalam keluarga. (3). Masyarakat, 
artinya masyarakat atau lingkungan mempunyai peran besar dalam 
pembentukan karakter seorang anak, apabila lingkungan tempat tinggal 
seorang anak berbudaya baik maka anak juga akan berkarakter baik.  
Begitu pula sebaliknya apabila masyarakat atau lingkungan yang 
mempunyai budaya jelek atau negatif, maka akan sangat mudah memberi 
pengaruh jelek pula terhadap pembentukan karakter anak. Perlu kita ingat 
pengaruh jelek dalam masyarakat lebih mudah masuk kedalam karakter anak 
dibanding dengan pengaruh yang  positif. Kesimpulannya dalam pendidikan 
karakter anak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar. 
Sehingga sebagai seorang kepala keluarga harus bisa memilih dengan sangat 
bijak dalam memilih lingkungan yang digunakan dalam bertempat tinggal. 
Dengan demikian penulis mengambil kesimpulan bahwa peranan guru dalam 
membangun peserta didik adalah tugas atau fungsi yang diamanahkan kepada 
individu seorang guru untuk membangun tingkah laku, kepribadian, sikap dan 
mental kepada peserta didik sesuia dengan harapan masyarakat. 
Perbedaan penelitian yang penulis buat disini adalah terfokus pada 
peranan guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter peserta 
didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi, sedangkan penelitian yang 
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sebelumnya adalah terfokus pada peranan keluarga dalam pendidikan 
karakter anak yang berada dilingkungan keluarga.  
Penelitian yang relevan selanjutnya adalah dilakukan oleh Barkah 
Sufendy, NIM.300731026, Upaya Guru Dalam Membangun Karakter Peserta 
didik  di MI. Darussalam 01, Pucangan, Kartasuro tahun 2010/2011. Program 
Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta. Juli, 
2011. 
Fokus dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan guru dalam 
membangun karakter peserta didik  yang berada di MI. Darussalam 01, 
Pucangan, Kartasuro tahun 2010/2011. Perbedaan dengan penelitian yang 
peneliti buat disini adalah terfokus pada peranan guru pendidikan agama 
Islam dalam membangun karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi yang melibatkan guru lainya, sedangkan penelitian yang sebelumnya 
adalah terfokus pada upaya yang dilakukan oleh guru secara menyeluruh 
dalam membangun karakter peserta didik  yang berada di MI. Darussalam 01, 
Pucangan, Kartasuro  dengan cara memberikan keteladanan kepada peserta 
didik  dalam membangun karakter peserta didik.  
Penelitian yang relevan juga selanjutnya adalah dilakukan oleh Eni 
Peserta didiknti, NIM.26.09.7.3.005, Peranan Kepala Sekolah dalam 
Menigkatkan Mutu Pendidikandi MI. Negeri Karanganom, Klaten, Jawa 




Fokus dalam penelitian ini adalah Peranan dari Kepala Sekolah dalam 
Menigkatkan Mutu Pendidikandi MI. Negeri Karanganom, Klaten, Jawa 
Tengah. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat disini adalah terfokus 
pada peranan guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang penulis buat adalah penelitian lapangan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan 
penelitian data dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang 
diungkapkan oleh responden.  
Penelitian lapangan (field reseach) dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan 
berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden 
dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. (Moleong, 2004: 3).  
Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan kata-kata 
tertulis atau secara lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati, dalam hal 
ini akan diungkapkan kondisi nyata tentang peranan guru pendidikan agama 
Islam dalam membangun karakter  peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui tentang peranan peranan guru pendidikan agama Islam 
dalam membangun karakter peserta didik dalam rangka peningkatan mutu 






B. Latar Seting Penelitian 
Adapun setting tempat dan waktu yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian tentang peranan guru 
pendidikan agama Islam dalam membangun karakter peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi ini 
dilakukan selama 4 bulan yaitu 2 bulan pengerjaan proposal, 2 bulan 
penelitian dan penyelesaian hasil penelitian. Adapun tahapan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a) Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan judul tesis dan pembuatan 
proposal tentang judul tesis. 
b) Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang dikerjakan di lapangan, 
baik dengan pengambilan data dengan observasi, wawancara maupun 
dokumentasi. 
c) Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data-data yang terkumpul melalui 
kegiatan observasi, wawancara maupun dokumentasi  dan penyusunan 





2. Tempat Penelitian 
 Peneliti dalam pelaksanaan penelitian mengambil tempat penelitian 
di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi Kecamatan Mantingan Kabupaten 
Ngawi.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah guru 
pendidikan agama Islam dan peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. 
Untuk menjaga keabsahan data yang diperlukan maka dalam melakukan 
penelitian ini meminta informasi tambahan dari sejumlah informan yaitu 
kepala sekolah, guru, staf tata usaha dan peserta didik yang menjadi sumber 
informasi tentang peranan guru pendidikan agama Islam dalam membangun 
karakter peserta didik. Jumlah informan tersebut sudah cukup dalam 
memberikan informasi sehingga tidak memerlukan informan lebih banyak. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode 
penelitian antara lain sebagai berikut : 
1. Metode Wawancara 
Wawancara yaitu kegiatan yang peneliti lakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan pada responden. Wawancara dilaksanakan secara 
langsung bertatap muka langsung interviever dengan responden agar data 




Wawancara mendalam ini digunakan untuk memperoleh informasi 
secara langsung dari subjek penelitian dan para informan yang berkaitan 
dengan peranan guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter 
peserta didik. Dalam melakukan penelitian ini, yang menjadi informan 
adalah Kepala Sekolah, guru, staf tata usaha dan peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi. Jumlah informan tersebut sudah cukup 
memberikan informasi dalam penelitian ini sehingga tidak memerlukan 
informan lebih banyak lagi. 
2. Metode Observasi 
 Observasi adalah pengamatan yang peneliti dilakukan secara 
sengaja sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 
untuk kemudian dilakukan catatan khusus yang berkaitan dengan peranan 
guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter peserta didik. 
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
tentang peranan guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter 
peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. Hal ini dilakukan agar 
penelitian yang terjadi di lapangan sesuai dengan kenyataan yang ada dan 
sesuai konteksnya.  
Adapun objek yang diobservasi adalah (1). Proses kegiatan 
pembelajaran oleh guru baik di dalam kelas maupun di luar kelas, (2). 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik seperti shalat 
berjama’ah, tadarus al-qur’an, upacara bendera, kerja bakti, senam pagi 
dan memperingati hari-hari besar keagamaan.  
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3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi penelitian dilakukan dengan pengambilan data 
tertulis melalui dokumen-dokumen atau tulisan-tulisan yang berhubungan 
dengan penulisan. Sedangkan Menurut  Lexy J. Moleong (2007 : 217). 
Metode dokumentasi adalah salah satu cara penggalian data dengan cara 
menelaah arsip atau catatan secara tertulis melalui dokumen-dokumen 
tentang tindakan pengalaman yang berhubungan dengan penulisan. 
Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 
data tertulis yang sudah ada pada objek penelitian terkait dengan peranan 
guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter peserta didik. 
Adapun dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 1). buku 
profil sekolah, 2). rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat 
pendidikan karakter, 3). foto hasil penelitian yang meliputi proses 
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Sedangkan  data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi : 1). struktur organisasi sekolah, 
2). data sarana dan prasarana sekolah, 3). data guru dan karyawan, 4). data 
jumlah peserta didik, 5). data sejarah berdirinya sekolah, 6). data visi dan 
misi sekolah, 7). data kondisi geografis dan sejarah pergantian kepala SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi. 
Ketiga metode pengumpulan data di atas digunakan secara 
stimultan, dalam arti digunakan untuk saling melengkapi antara satu 
dengan yang lain sehingga mempermudah penulis menyeleksi, mengedit 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Keabsahan data digunakan untuk menunjukkan bahwa semua data 
yang diperoleh dan diteliti relevan dengan apa yang sesungguhnya. Untuk 
memperoleh keabsahan data, peneliti akan megadakan pengujian dengan cara 
trianggulasi, sebagaimana yang diungkapkan J. Lexy Moleong (2004:178) 
mengatakan bahwa trianggulasi adalah teknik keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk pengecekan atau 
sebagai pembandingan terhadap data itu. 
 Melalui teknik trianggulasi hasil pengamatan terhadap subjek 
penelitian dibandingkan dengan data wawancara dengan sumber lain yaitu, 
guru, kepala sekolah, peserta didik dan staf TU SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi yang bersangkutan sebagai sumber informasi mengenai peranan guru 
pendidikan agama Islam dalam membangun karakter peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi. 
F. Teknik Analisis Data 
 Dalam menganalisis data, ada beberapa langkah yang ditempuh 
dengan berpedoman pada pendapat Milles dan Huberman (Iskandar, 
2008:222), Ia mengemukakan bahwa teknis analisis data dalam suatu 
penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu :  
1. Pengumpulan data (data collection) 
Pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mengumpulkan data dari sumber sebanyak mungkin untuk dapat diproses 
menjadi bahasan dalam penelitian tentunya hal-hal yang berhubungan 
96 
  
dengan peranan guru pendidikan agama Islam dalam membangun 
karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. 
2. Pengurangan data (data reduction) 
Dalam pengurangan data ini, data yang diperoleh dari lapangan 
penelitian dan telah dipaparkan apa adanya, dapat dihilangkan atau 
dimasukkan ke dalam pembahasan hasil penelitian, karena data yang 
kurang valid akan mengurangi keilmiahan hasil penelitian. 
3. Penyajian data (data display). 
Penyajian data yang dimaksud yaitu data yang diperoleh dari 
kancah penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliiti dan tidak 
menutup kekurangannya. Hasil penelitian akan dipaparkan dan 
digambarkan apa adanya yang berhungan dengan peranan guru 
pendidikan agama Islam dalam membangun karakter peserta didik di 
SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. 
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusions drawing/ verification) 
Penarikan kesimpulan yang dimaksud disini adalah penarikan 
kesimpulan dalam penelitian tentang peranan guru pendidikan agama 
islam dalam membangun karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 
6 Ngawi dengan melihat dari hasil penelitian yang dilakukan sehingga 
data yang diambil tidak menyimpang dari data yang diperoleh atau 
dianalisa. Hal ini juga dilakukan agar hasil penelitian secara kongkrit 








A. Deskripsi Data  
1. Gambaran Umum  
a. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 6 Ngawi  
SMP Muhammadiyah 6 Ngawi berdiri mulai dari pembubaran 
Yayasan Iman Taberi yang terletak di Desa Pakah, Kecamatan 
Mantingan, Kabupaten Ngawi pada bulan Juni tahun 2011. Pada 
tanggal 24 Juni 2011 para pengurus Yayasan Iman Taberi datang ke 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Ngawi untuk 
menyerahkan semua asset yang dimilikinya untuk dikelola oleh 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Ngawi dengan alasan 
tidak bisa lagi mengembangkan amal usaha yang dimiliki oleh yayasan 
tersebut. Amal usaha yang dimiliki oleh yayasan Iman Taberi tersebut 
diantaranya SMP Tunas Pembangunan Mantingan yang bergerak dalam 
bidang pendidikan. (Buku profil sekolah, 2014:2) 
Kemudian pada bulan Juli 2012 secara resmi dan administrasi 
SMP Tunas Pembangunan Mantingan berubah nomenklatur menjadi 
SMP Muhammadiyah 6 Ngawi berdasarkan pada Piagam Ijin 
Operasional Penyelenggaraan Sekolah Swasta Nomor. 
420/4889/404.101/2012 yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas 





dalam pembinaan Majelis Dikdasmen Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah  Ngawi yang waktu itu mempunyai murid berjumlah 
18 peserta didik. Atas pembinaan langsung dari Dr. Gunadi Ash Cidiq, 
M.Pd selaku Pimpinan Daerah Muhammadiyah  Ngawi sekarang SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan baik kuantitas muridnya dan kualitasnya. Ini terbukti dalam 
beberapa Olimpiade dan perlombaan yang diikuti para peserta didik dan 
juga dewan guru memperoleh juara baik juara 1, 2  dan 3.  Ini 
membuktikan bahwa amanah yang diberikan oleh Yayasan Iman Taberi 
kepada Pimpinan Daerah Muhammadiyah  Ngawi dapat dilaksanakan 
dengan baik. Pada tanggal 24 Agustus 2014  SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi juga telah melaksanakan Akreditasi dari Badan Akreditasi 
Propinsi Jawa Timur yang berjalan dengan lancar dan mendapatkan  
predikat Nilai B. 
Pada tahun 2012 SMP Muhammadiyah 6 Ngawi juga 
mendapatkan alokasi bantuan dari Pemerintah Pusat berupa Rehab 
Ruang Kelas 2 ruang guna memperlancar proses kegiatan belajar 
mengajar (KBM) peserta didik dan juga pada tahun 2014 mendapat 
bantuan dari Pemerintah Propinsi Jawa Timur berupa ruang kelas baru 
karena kebutuhan ruang kelas mengalami kekurangan dengan 
bertambahnya jumlah peserta didik.  
SMP Muhammadiyah 6 Ngawi yang terletak di Desa Pakah, 




dan prasarana lainnya guna meningkatkan mutu pembelajaran yang 
berkualitas. (Buku profil sekolah, 2014:3) 
b. Letak Geografis Sekolah 
Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi yang 
terletak di Desa Pakah, Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi. 
Adapun Letak SMP Muhammadiyah 6 Ngawi berbatasan dengan : 
Sebelah barat : rumah penduduk dan hutan  
Sebelah timur : Rumah penduduk dan sungai 
Sebelah selatan : Rumah penduduk dan sawah 
Sebelah utara : Rumah penduduk 
SMP Muhammadiyah 6 Ngawi terletak di Desa dan bisa 
dikatakan cukup strategis, karena berlokasi di pertengahan Desa 
sehingga dapat dijangkau dari berbagai penjuru dengan mudah. 
Kemudian juga berbatasan dengan Kabupaten Sragen yang hanya 
bejarak kira-kira 500 M, begitu juga dengan jalan raya yang 
menghubungkan antara Kabupaten Ngawi dengan Kabupaten Sragen 
yang hanya berjarak kira-kira 1 km dari SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. 
(Buku profil sekolah, 2014:3) 
c. Data SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
1. Nama Sekolah   : SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
2. Alamat    : Jl. Mantingan-Sine Km. 04                                                     
                                                    Desa Pakah, Kec. Mantingan 




                                                    Daerah Muhammadiyah Ngawi 
4. Alamat    : Jl. PB. Sudirman No.19/12   
                                                 Jrubong, Kabupaten Ngawi 
5. NSS/NPSN    : 202050916101 / 69754104 
6. Kepala Sekolah   : Drs. Mulyono 
7. Akreditasi 
a. Jenjang Akreditasi  : Terakreditasi B 
b. Nomor Akreditasi  : 152/BAP-Jatim/2014 
c. Tanggal Akreditasi : 5 Nopember 2014 
8. Pendirian Sekolah  
a. Tahun Didirikan   : 2012 alih status 
b. SK Ijin Pendirian  : 420/4889/404.101/2012 
9. Tahun beroperasi  : 2012  
10. Tanah 
a. Status Tanah  : Wakaf 
b. Luas Tanah  : 3.245 m2 
11. Bangunan     
a. Status Bangunan  : Milik sendiri 
b. Luas Bangunan  : 645 m2  







d.  Status SMP Muhammadiyah 6 Ngawi  
Tabel 01: 
Status SMP Muhammadiyah 6 Ngawi  
No Status SK No 
1. Terakreditasi B 152/BAP-Jatim/2014, Tanggal 5 Nopember 
2014 
 (Buku profil sekolah, 2014:3) 
e. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 6 Ngawi  
Adapun visi dan misi SMP Muhammadiyah 6 Ngawi adalah sebagai 
berikut :  
1. Visi : 
Mencetak Insan Cerdas, Kreatif, Inovatif, Religius dan 
Berkemajuan berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
2. Misi :  
a) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan cerdas, 
berkualitas, beriman, dan berkepribadian 
b)  Mewujudkan kurikulum yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan siswa. 
c) Mewujudkan pembelajaran yang dapat membangkitkan minat 
siswa dengan sistem pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan 
menyenangkan. 




e) Meningkatkan kompetensi pendidikan dan tenaga kependidikan 
yang kreatif dan berkualitas yang memenuhi standar kualifikasi 
pendidikan.  
f) Mewujudkan pengelolaan sekolah yang berdasarkan konsep 
Manajemen Berbasis Sekolah ( MBS ) 
g) Memudahkan sistem penilaian yang menyeluruh, otentik, dan 
berkelanjutan.  
(Buku profil sekolah, 2014:4) 
f. Keadaan SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
1. Jumlah Bangunan dan Ruangan SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
Tabel 02: 
Jumlah dan Keadaan Bangunan Serta Ruangan  






Baik                    Standar 




1 1 1 
3. Ruang guru 1 1 1 
4. Perpustakaan 1 1 - 
5. Ruang UKS 1 1 - 
6. WC guru 2 2 2 
7. WC peserta didik 4 4 4 
8. Gudang 1 1 - 
9. Lab. komputer 1 1 - 




11. Masjid 1 1 1 
12. Lab. IPA 1 1 1 
13. Ruang TU 1 1 1 
14. Ruang Olahraga 1 1 1 
15. Lab. Bahasa - - - 
16. Lab. Multimedia - - - 
17. R. Penjaga 1 1 1 
18. R. Dapur 1 1 1 
19. R. Kesenian 1 1 1 
20. R. Serba Guna  1 1 1 
 
(Buku profil sekolah, 2014:3) 
2. Jumlah dan Kondisi Meubelair (Sarana dan Prasarana) SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi  
Untuk melaksanakan pendidikan secara efektif, maka 
diperlukan sarana dan prasarana  yang mampu menunjang 
kelancaran proses pendidikan. Adapun gambaran hasil penelitian 
lingkungan sekolah mengenai sarana dan prasarana di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi adalah sebagai berikut : 
Tabel 03: 
Jumlah dan Kondisi Meubelair (Sarana dan Prasarana) 





Baik                 Rusak 
1. Meja murid 120 100 20 




3. Papan tulis 7 6 - 
4. Meja guru 25 25 - 
5. Kursi guru 25 25 - 
6. Lemari kelas 6 6 - 
7. Meubelair 
perpustakaan 
8 8 - 
8. Meubelair 
Kepala Sekolah 
2 2 - 
9. Meja UKS 2  2 - 
10. Meja Komputer 15 15 - 
        
(Buku profil sekolah, 2014:5) 
g. Sejarah Pergantian Kepala Sekolah 
Tabel 04: 
Sejarah Pergantian Kepala SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
No Nama NIP SK Kasek 
1. Drs. H. Fuad Wijoseno - 1 Januari 1985 
2. M. Ridwan, S.Ag - 6 Juni 2004 
3. Fakhrudin Sujarwo, S.Sos - 1 September 2009 
4. Drs. H. Mulyono - 12 Juni 2011 
 
(Buku profil sekolah, 2014:6) 
h. Keadaan Guru SMP Muhammadiyah 6 Ngawi  
Guru atau pendidik adalah salah satu faktor yang ikut 
menentukan keberhasilan pendidikan. Seorang guru dituntut untuk 




pembelajaran. Selain itu pendidik juga harus mampu mendidik peserta 
didiknya agar menjadi putra-putri yang berakhlak karimah. Adapun 
keadaan guru yang ada di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 05 :  
Keadaan Guru SMP Muhammadiyah 6 Ngawi  
No Nama Guru NBM Jabatan 
Ijazah Mulai 
Mengajar Akhir Tahun 
1 Drs. H. Mulyono 466 746 Kasek S-1 1989 2004 
2 Sumarno, S.Pd 105987 Guru    S-1 2011 2014 
3 Heni Kartikawati, 
S.Pd 
1056435 Guru   S-1 2002 2004 
4 Ida Ari Dwi 
Rahayu, S.Pd 
1056437 Guru   S-1 2002 2004 
5 Gunari, S.Pd.I 1057387 Guru   S-1 2009 2011 
6 Pungki Nugroho, 
S.Pd 
- 
Guru   S-1 2011 2013 
7 Doni Setyawan, 
S.Pd 
- 
Guru   S-1 2011 2011 
8 Muhammad 
Tajuddin, S.Pd.I 
105682 Guru   S-1 2012 2011 
9 Mardiyah 
Rahcmawati, S.Pd 
105567 Guru   S-1 2011 2013 





11 Saifuddin Ilham, 
S.Pd 
1055675 Guru   S-1 2014 2014 
12 Ratna Nurjanti, 
S.Pd 
117897 Guru   S-1 2008 2013 
13 Sutiman, S.Pd.I 116479 Guru   S-1 2013 2014 
14 Anik Wahyuni, 
S.Pd 
105783 Guru   S-1 2013 2014 
15 Suyoto, S.Pd 105249 Guru   S-1 2009 2013 
 
(Buku profil sekolah, 2014:6) 
Tabel 06 :  
Keadaan Peserta Didik SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
 
Kelas 
Jumlah Peserta didik Tahun 
KET 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 
VII 43 45 50  
VIII 46 43 45  
IX 42 46 46  
Jumlah 131 134 141  
 





i. Bagan Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 6 Ngawi  














Wali Kelas VII A  : Ratna Nurjanti, S.Pd 
Wali Kelas VII B  : Sutiman, S.PdI 
Wali Kelas VIII A  : Pungki Nigroho, S.Pd 
Wali Kelas VIII B  : Doni Setyawan, S.Pd 
Kepala Sekolah  
Drs. Mulyono 






Ida Ari Dwi R, S.Pd  
Wakaur Kurikulum 
Arief Maulana, S.PdI 
Wakaur Kesiswaan 
M. Tajuddin, S.PdI 
Wali Kelas  
Wali Kelas  Wali Kelas  Wali Kelas  Wali Kelas  
SISWA 




Wali Kelas IX A  : Heny Kartikawati, S.Pd 
Wali Kelas IX B  : Mardiyah Rahmawati, S.Pd 
BP : Drs. H. Mulyono 
TIK : Sumarno, S.Pd 
IPA : Heny Kartikawati, S.Pd 
Matematika : Ida Ari Dwi Rahayu, S.Pd 
Bahasa Inggris  : Sri Setyaningsih, S.Pd 
Bahasa Indonesia : Pungki Nugroho, S.Pd 
IPS : Doni Setyawan, S.Pd 
PAI : Muhammad Tajuddin, S.Pd.I 
Matematika : Mardiyah Rahcmawati, S.Pd 
Prakarya : Arief Maulana, S.Pd.I 
PJOK : Saifuddin Ilham 
Seni Budaya : Ratna Nurjanti, S.Pd 
Bahasa Arab, BTA : Sutiman, S.Pd.I 
Bahasa Jawa  : Suyoto, S.Pd 
PKN : Anik Wahyuni, S.Pd 
Kemuhammadiyahan : Zaid, S.PdI 
(Buku profil sekolah, 2014:8) 
k. Keadaan Peserta didik SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
Jumlah peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi dari tiga 
tahun terakhir mengalami peningkatan. Dari tahun ajaran 2011/2012 




dari segi kuantitas ataupun jumlah peserta didik dan juga dari segi 
kualitas mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya data mengenai 
peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi dapat di lihat pada 
tabel di bawah ini :  
Tabel 06 : 
Keadaan Peserta didik SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
 
Kelas 
Jumlah Peserta didik Tahun 
KET 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 
VII 43 45 50  
VIII 46 43 45  
IX 42 46 46  
Jumlah 131 134 141  
 
(Buku profil sekolah, 2014:9) 
B. Peranan dan upaya guru pendidikan agama Islam dalam membangun 
karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. 
1. Peranan guru PAI dalam membangun karakter peserta didik  
Dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah, guru PAI 
SMP Muhammadiyah 6 Ngawi memegang tugas dan tanggung jawab 
terhadap akhlak siswa. Walaupun dalam pelaksanaannya guru PAI 
melibatkan seluruh komponen sekolah baik kepala sekolah, guru-guru 
yang lain serta aparat sekolah untuk saling bekerja sama demi 




terlihat, seluruh warga sekolah ikut aktif dalam kegiatan yang ada di 
sekolah. Selain kerjasama yang harmonis antara guru PAI dan kepala 
sekolah, dengan guru-guru yang lain serta dengan seluruh civitas 
akademika sekolah tempat ia mengajar. Guru PAI juga bekerja sama 
dengan orang tua siswa, untuk sama-sama membimbing, mengawasi, 
mengarahkan anaknya saat di rumah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui 
observasi, dokumentasi data terhadap fakta dan juga wawancara terhadap 
informan, peneliti berupaya menguraikan secara rinci sekaligus melakukan 
analisa terhadap guru PAI yang melaksanakan peranannya. 
Adapun peranan Guru PAI dalam membangun karakter peserta 
didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi adalah sebagai berikut :  
a. Peran guru PAI sebagai pembimbing 
Peran guru PAI di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi sebagai 
pembimbing memposisikan dirinya sebagai orang tua kedua setelah 
ibu dan bapaknya di rumah. Kasih sayang, perhatian dan menghargai 
peserta didik dilakukan oleh guru, karena guru tidak lagi menganggap 
peserta didiknya sebagai orang lain tetapi seperti anaknya sendiri. 
Hal demikian sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak 
Muhammad Tajuddin dalam wawancara ketika penulis tanya tentang 
apa peranan bapak dalam membangun karakter peserta didik. Beliau 
mengatakan bahwa :  
“Sebagai seorang guru PAI tentunya saya harus berperan dan 




ini menyangkut pembentukan akhlak peserta didik. Dalam 
melaksanakan peran saya sebagai pembimbing tentunya harus 
mengajar dengan penuh kasih sayang. Selain itu saya selalu berusaha 
untuk menjadi orang tua dalam belajar”. (wawancara  dengan M. 
Tajudin guru PAI, Senin, 27 Oktober 2014) 
 
Hal tersebut di atas juga dibenarkan oleh Sendyta Meilani salah 
seorang peserta didik di kelas VIII, dia mengatakan :  
“saya mengakui pak Tajuddin memang guru yang membimbing 
kami dengan penuh kasih sayang. Beliau mengajar kami tidak hanya 
sekedar menyampaikan materi tetapi beliau membimbing dan 
menemani kami dalam belajar sehingga kami memahami betul materi 
yang beliau sampaikan”. (wawancara dengan Sendyta Meilani kelas 
VIII, Senin, 27 Oktober 2014)  
 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru, guru 
pendidikan agama Islam harus memperlakukan peserta didiknya 
dengan baik dan secara adil, tidak membeda-bedakan bahkan 
membencinya. Dengan demikian, semua siswa merasa senang dan 
familiar untuk sama-sama menerima pelajaran dari guru tanpa adanya 
paksaan, tekanan dan sebagainya. 
Keterangan di atas sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ibu 
Heny Kartikawati guru mata pelajaran IPA ketika peneliti tanya 
tentang peranan guru PAI dalam membangun karakter peserta didik, 
beliau mengatakan bahwa : 
“saya melihat Pak Tajudin sebagai guru PAI dalam 
melaksanakan perannya sebagai pembimbing benar-nenar telah 
mengajar dengan penuh kasih sayang. Beliau membimbing dan 
menemani peserta didik sampai menguasai materi pelajaran. Selain itu 
yang saya lihat beliau tidak membeda-bedakan peserta didiknya”. 
(wawancara  dengan Ibu Heny Kartikawati, Senin, 27 Oktober 2014) 
 




Heny Kartikawati tentang perannya sebagai pembimbing dalam 
pembelajaran, beliau mengatakan bahwa :  
“sebagai guru mata pelajaran IPA tentunya saya harus 
melaksanakan peran saya sebagai pembimbing dengan mengajar 
sesuai dengan tanggung jawab saya. Saya berusaha agar bisa 
membimbing peserta didik dengan baik sampai menguasai materi 
pelajaran yang saya sampaikan. Selain itu saya juga tidak pernah 
membedakan-bedakan apakah dia bodoh atau pintar dalam 
pembelajaran saya anggap sama”. (wawancara  dengan Ibu Heny 
Kartikawati, Senin, 27 Oktober 2014) 
 
Di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi peranan guru PAI dalam 
membimbing peserta didik sudah terlaksana dengan baik meskipun 
belum didukung oleh semua guru yang ada. Peserta didik juga sudah 
bisa menempatkan kedudukanya dihadapan guru, karena guru sudah 
mengenal baik peserta didiknya, baik dari segi pengalaman, 
kemampuan dan kelemahan mereka, sehingga dalam melaksanakan 
peranannya guru tidak pernah bosan untuk membimbing dan 
mengarahkan peserta didiknya satu persatu.  
Dari hasil wawancara di atas, peneliti juga melakukan 
wawancara kepada kepala sekolah tentang peranan guru PAI dalam 
membangun karakter peserta didik, beliau mengatakan bahwa :  
 “dalam melaksanakan supervisi kepada guru dalam mengajar, 
saya melihat guru PAI dalam melaksanakan perannya sebagai 
pembimbing betul-betul terlaksana dengan baik. Dia mengajar dengan 
penuh kasih sayang. Menyampaikan materi dengan jelas, memberikan 
waktu untuk tanya jawab dan diskusi untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta didik yang belum paham terhadap materi sehingga 
peserta didik betul-betul mampu memahami materi yang diajarkan”. 





Hal yang senada di atas juga disampaikan oleh Ibu Ida Ari Dwi 
Rahayu selaku guru pengampu mata pelajaran Matematika dalam hal 
peranan guru pendidikan agama Islam dalam menjalankan perannya 
sebagai pembimbing. Beliau  mengatakan :  
“yang saya lihat dari peran beliau sebagai guru pendidikan 
agama Islam memang sangat luar biasa. Beliau selalu membimbing 
peserta didik untuk belajar dengan rajin dan menanamkan akhlak yang 
mulia dengan cara mendampingi dan menggerakan peserta didik untuk 
sholat berjamaah di masjid. Selain kepada peserta didik beliau juga 
memberikan ilmu-ilmu keagamaan kepada teman guru yang ada”. 
(wawancara  dengan Ibu Ida Ari Dwi Rahayu, Selasa, 28 Oktober 
2014) 
 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas 
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya 
menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, 
moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks.  
Hal demikian sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak 
Doni Setyawan guru mata pelajaran IPS, dalam wawancara beliau 
mengatakan bahwa :  
“dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing, beliau 
selalu menjadi teman belajar bagi peserta didik. Dalam mengajar 
beliau berusaha untuk dekat dengan anak, menerangkan materi  
dengan jelas, tanya jawab dengan peserta didik dan juga beliau 
memberikan nilai bagi anak yang aktif dalam tanya jawab meskipun 
belum benar dalam menjawab”. (wawancara, Kamis, 30 Oktober 
2014) 
 
Sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi 




a) Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi 
kompetensi yang hendak dicapai. 
b) Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik 
melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, 
tetapi mereka harus terlibat secara psikologis. 
c) Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar. 
d) Keempat, guru harus melaksanakan penilaian (E. Mulyasa, 
2011:41-42) 
Dari uraian di atas peneliti kemudian melakukan wawancara 
kepada bapak kepala sekolah tentang kebijakan apa yang dilakukan 
untuk membangun karakter peserta didik, kemudian beliau 
mengatakan bahwa :  
“dalam membangun karakter peserta didik di sekolah ini tidak 
membuat kebijakan sendiri secara khusus, namun hal itu sudah 
termuat di dalam tata tertib sekolah. Kemudian kami memberikan 
kewengan penuh kepada guru PAI yang kemudian didukung bersama 
oleh guru yang lainya. Ini ternyata bisa berjalan dengan baik 
meskipun masih ada beberapa guru yang belum bisa mengikuti”. 
(wawancara, Jum’at, 31 Oktober 2014) 
 
Menjalankan peran sebagai seorang pembimbing dalam 
pembelajaran tentunya tidaklah mudah, ini dikarenakan faktor bawaan 
peserta didik yang berbeda-beda, ada yang cepat mudah tanggap dan 
ada yang lamban untuk menerima materi pelajaran, sehingga dalam 
melakukan perannya sebagai seorang pembimbing harus menjaga 




tentunya ada kontrol dari seorang pimpinan, singga bisa diketahui 
tingkat keberhasilan maupun tingkat kegagalannya. Dari keterangan 
tersebut kemudian peneliti melakukan wawancara dengan bapak 
kepala sekolah mengenai kontrol yang diberikan kepada guru dalam 
menbangun karakter peserta didik, kemudian beliau mengatakan :  
“kontrol yang saya lakukan kepada bapak/ibu guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru dalam membangun 
karakter peserta didik adalah dengan cara melakukan pengawasan. 
Selain itu saya juga minta laporan kepada bapak/ibu guru dalam rapat 
rutin akhir pekan tentang perkembangan akhlak peserta didik yang ada 
di sekolah ini yang meliputi catatan keaktifan dan tingkah laku peserta 
didik”. (wawancara, Jum’at, 31 Oktober 2014) 
 
Dengan demikian peranan guru pendidikan agama Islam sebagai 
pembimbing dalam kegiatan proses belajar-mengajar sangat penting 
dan diperlukan. Hal ini semata-mata untuk menjadikan peserta didik 
mempunyai intelektualitas yang tinggi dan berkepribadian yang baik 
untuk  diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Peran Guru PAI sebagai Teladan (contoh) 
Guru merupakan teladan bagi para peserta didik dan semua 
orang yang menganggap dia sebagai guru. Lebih-lebih guru 
pendidikan agama Islam yang dipandang sebagai guru yang mengurus 
tentang akhlak dan kepribadian peserta didik. Guru merupakan sosok 
figur yang patut ditiru terlebih guru pendidikan agama Islam. Sebagai 
teladan, tentunya pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat 
sorotan peserta didik serta orang di sekitar lingkungan yang 




Nabi Muhammad SAW telah memberikan contoh yang begitu luar 
biasa kepada umat manusia, mulai dari perkataan maupun perbuatan. 
Sehubungan dengan itu, ada beberapa hal yang perlu mendapat 
perhatian bagi semua guru terutama guru pendidikan agama Islam, 
yaitu  sikap dasar guru, cara berbicara, kebiasaan bekerja, 
berpenampilan atau berpakaian, hubungan kemanusiaan, cara berpikir 
dan gaya hidup guru. (E.Mulyasa, 2011:47) 
Peranan guru PAI sebagai teladan di SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi sudah baik, ini terlihat guru PAI sudah memberikan contoh 
yang patut untuk ditiru, baik dari segi cara berpenampilan, berperilaku 
dan tutur kata yang baik. Sehingga dengan melihat guru sebagai 
contoh peserta didik dengan tanpa paksaan melainkan kesadarannya 
sendiri mentaati tata tertib yang ada. Namun juga masih terdapat 
beberapa guru yang belum dikatakan layak untuk dijadikan sebagai 
teladan.  
Hal demikian sama dengan apa yang diungkapkan oleh bapak 
M. Tajuddin selaku guru PAI ketika peneliti tanya tentang peranan 
beliau sebagai teladan, beliau mengatakan :  
“sebagai seorang guru saya harus bisa menjadi teladan bagi 
peserta didik. Lebih-lebih kepada semua warga sekolah. Sebagai 
seorang guru agama saya lebih banyak memberikan contoh daripada 
menyuruh. Hal ini saya lakukan supaya dapat ditiru oleh peserta didik 
baik dalam kelas maupun di luar kelas. Sebagai contoh ketika 
mengajar saya selalu memasukan baju yang saya pakai, sehingga 
peserta didik diharapkan mencontoh saya. Meskipun demikian kalau 
tidak ada dukungan dan kerjasama dari semua guru yang ada tentunya 
sulit untuk mewujudkan peserta didik yang berkarakter baik”. 




Hal ini sesuai dengan apa yang telah penulis dapatkan dari hasil 
pengamatan secara langsung. Dalam pengamatan peneliti masih 
melihat ada guru yang datang terlambat, kurangnya kebersamaan 
dalam melaksanakan beberapa kegiatan di sekolah seperti ketika guru 
pendidikan agama Islam mengajak anak-anak untuk melaksanakan 
sholat berjamaah ada beberapa guru yang tidak mengikuti namun 
malah bercanda dikantor. (observasi, Jum’at, 31 Oktober 2014).  
Dari pengamatan tersebut di atas, kemudian peneliti melakukan 
wawancara kepada guru pendidikan agama Islam, dalam wawancara 
beliau mengatakan bahwa :  
 “masih ada peserta didik yang terlambat, bahkan tidak ikut 
sholat berjama’ah. Ketika saya tanya mereka menjawab kenapa hanya 
kita-kita yang sholat berjama’ah, sedangkan guru-guru yang lain 
malah bercanda di dalam kantor. Mendengarkan jawaban anak yang 
demikian kritis ini membuat saya semakin yakin bahwa memang apa 
yang dilakukan guru itu dicontoh oleh muridnya, jadi meskipun saya 
sebagai guru PAI sudah berusaha memberi contoh yang baik jika tidak 
ada kerja sama dengan guru yang lain rasanya sulit untuk membangun 
karakter peserta didik”. (wawancara  dengan bapak M. Tajuddin, 
Jum’at, 31 Oktober 2014) 
 
Selain itu juga disampaikan oleh Ibu Anik selaku guru BP, 
beliau mengatakan :  
“anak-anak disini itu sebenarnya pada nurut kok mas, namun 
terkadang justru gurunya yang membuat anak-anak menjadi tidak 
mengikuti peraturan. Contonya seperti jika saya menyuruh anak untuk 
merapikan rambutnya khususnya bagi siswa laki-laki mereka selalu 
mengatakan bahwa gurunya saja rambunya juga panjang. Ini 
menunjukan bahwa keteladanan dari guru sangatlah diperlukan dalam 
membangun karakter peserta didik”. (wawancara dengan Ibu Anik, 
Jum’at, 31 Oktober 2014) 
 




wawancara kepada bapak M. Tajuddin tentang upaya apa yang 
dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter 
peserta didik dan nilai karakter apa yang ditanamkan, beliau 
mengatakan bahwa :   
“upaya yang saya lakukan dalam membangun karakter peserta 
didik dalam pembelajaran adalah memberikan keteladanan. Sebagai 
seorang guru saya harus bisa memberikan contoh yang baik kepada 
peserta didik. Sebagai contoh dalam masuk kelas,saya berusaha untuk 
tidak terlambat. Bagi yang terlambat untuk membersihkan toilet. Nilai 
karakter yang saya tanamkan adalah menjaga kedisiplinan waktu. 
Nah, dengan keteladanan diharapkan karakter peserta didik bisa 
terwujud”. (wawancara  dengan M. Tajudin guru PAI, Jum’at, 31 
Oktober 2014) 
 
Guru haruslah menjadi sosok dambaan peserta didik yang 
senantiasa menjadi teladan yang dicontoh dan ditiru oleh peserta didik 
dimanapun berada. Dalam pepatah jawa sering diungkapkan bahwa 
guru mempunyai makna seseorang yang patut digugu lan ditiru. Guru 
harus memberikan contoh yang baik (keteladanan) kepada peserta 
didik. Keteladanan hendaknya diartikan dalam arti luas, yaitu berbagai 
ucapan, sikap dan perilaku yang melekat pada diri pendidik. 
Dalam menjalankan amanahnya sebagai guru pendidikan agama 
Islam yang menjadi seorang figur dan teladan bagi peserta didik 
tentunya guru PAI mempunyai peranan yang sangat penting. Hal ini 
seperti apa yang disampaikan oleh guru senior di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi bahwa : “guru pendidikan agama Islam 
memang berperan sangat penting dalam pembentukan akhlaq peserta 




pembiasaan-pembiasaan yang bertujuan untuk membangun akhlaq 
peserta didik”. 
Selain ungkapan dari guru senior tersebut, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada bapak kepala sekolah tentang peranan 
dan upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam 
membangun karakater peserta didik, beliau mengatakan bahwa :  
“dalam melaksanakan perannya sebagai seorang figur yang 
menjadi teladan, beliau melakukan upaya-upaya untuk membangun 
karakter peserta didik dengan bentuk memberikan keteladanan. 
Sebagai contoh ketika istirahat beliau pergi ke perpustakaan untuk 
membaca-baca buku. Hal ini diharapkan peserta didik bisa mengikuti 
apa yang dilakukan oleh beliau. Selain memberikan keteladanan, yang 
dilakukan oleh beliau adalah melakukan pembiasaan. Pembiasaan 
yang sering dilakukan disini seperti sholat dhuha, tadarus al-qur’an 
bersama“. (wawancara dengan kepala sekolah, Senin, 3 Nopember 
2014) 
 
Dari keterangan kepala sekolah tersebut di atas, memberikan 
gambaran kepada peneliti bahwa peranan guru PAI yang ada di SMP 
Muhamadiyah 6 Ngawi betul-betul patut untuk diteladani. Dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru 
tentunya melaksanakan tugas sesuai dengan kebijakan sekolah.  
Untuk memperoleh informasi lebih lanjut dalam penelitian ini, 
peneliti juga menanyakan tentang kebijakan kepala sekolah dalam 
membangun karakter peserta didik. Dalam wawancara ini beliau 
mengatakan bahwa :  
“untuk membangun karakter peserta didik yang ada di sekolah 
ini memang tidak membuat kebijakan atau peraturan secara khusus 
namun sudah termuat dalam tata tertib sekolah dimana salah satu 
isinya adalah melakukan pembiasaan. Pembiasaan yang sering 




didampingi oleh bapak/ibu guru dan guru piket pada hari itu. Itu 
dilakukan setiap pagi sebelum pelajaran dimulai“. (wawancara dengan 
kepala sekolah, Selasa, 4 Nopember 2014) 
 
Berkaitan dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah di 
atas maka penulis melakukan observasi di sekolah berkaitan dengan 
pembiasaan yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
dalam rangka membangun karakter peserta didik. Memang betul 
bahwa peneliti menemukan kegiatan pembiasaan yang bertujuan 
untuk membangun karakter peserta didik antara lain masuk jam 06.55 
WIB kemudian dilanjutkan baris berdo’a di depan kelas kemudian 
menaruh tas ke dalam kelas dilanjutkan dengan melaksanakan sholat 
dhuha berjamaah yang dipimpin oleh guru pendidikan agama Islam. 
Setelah sholat dhuha selesai dilanjutkan dengan tadarus al-qur’an 
bersama yang dipimpin oleh guru pendidikan agama Islam tersebut 
yang didampingi oleh guru pengampu mapel yang lain dan dibantu 
oleh guru piket yang ada pada hari itu. (Observasi, Rabu, 5 Nopember 
2014). 
Dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar para 
guru harus membuat perangkat pembelajaran dengan lengkap seperti 
pembuatan silabus, RPP, evaluasi  pengajaran dan program 
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar para guru dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. 
Dalam hal ini tentunya kepala sekolah yang mempunyai kewenangan 




menunjukan pembangunan karakter yang holistik kepala sekolah 
terlebih dahulu memberikan keteladanan yang baik untuk ditiru oleh 
semua guru, peserta didik dan warga sekolah lainnya. Selain itu kepala 
sekolah juga menekankan setiap menyusun RPP harus memberikan 
nilai-nilai karakter yang terdapat dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian guru SMP Muhammadiyah 6 Ngawi sudah 
berupaya dalam melaksanakan perannya sebagai pendidik yang 
menjadi teladan. Dari kesemuanya itu dilakukan dalam rangka upaya 
membangun karakter peserta didik untuk menigkatkan kualitas 
pendidikan yang menjadi tujuan akhir yang tertuang dalam visi dan 
misi SMP Muhammadiyah 6 Ngawi secara tepat dan komprehensif. 
c. Peran guru PAI sebagai penasehat 
Guru merupakn seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan 
juga bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus 
sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk 
menasehati orang. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan 
kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya akan lari 
kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang 
kepercayaan dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus 
memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.  
Hal demikian sesuai  apa yang disampaikan oleh Pak Tajuddin 
selaku guru PAI dalam wawancara tentang peran beliau sebagai 




“sebagai seorang guru, saya selalu memberikan nasehat kepada 
peserta didik untuk selalu belajar dan mentaati tata tertib sekolah. 
Sebagai contoh kalau ada anak yang membuang sampah sembarangan 
maka anak tersebut langsung saya nasehati dan disuruh membuang 
sampah pada tempatnya”. (wawancara  dengan M. Tajudin guru PAI, 
Rabu, 29 Oktober 2014) 
 
Untuk memperoleh keterangan lebih lanjut, hal senada juga 
dikatakan oleh bapak Pungki Nugroho, ketika peneliti tanya tentang 
peranan guru PAI dalam membangun karakter peserta didik, beliau 
mengatakan bahwa :  
“sebagai seorang guru yang mempunyai peran sebagai 
penasehat, beliau selalu memberikan nasehat kepada peserta didik 
untuk selalu rajin dan giat dalam belajar. Upaya yang beliau lakukan 
adalah menasehati peserta didik untuk mentaati peraturan tata tertib 
sekolah agar disiplin dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai seorang murid”. (wawancara dengan Pak Pungki, 
Rabu, 4 Nopember 2014)  
 
Ungkapan pak Pungki tersebut di atas diakui oleh Nurul 
Wijayanti peserta didik kelas IX, dia mengatakan :  
“memang benar kami selalu mendapatkan nasehat-nasehat dari 
bapak/ibu guru dalam belajar. Diantara nesehat yang diberikan adalah 
untuk selalu rajin belajar, patuh pada orang tua dan mentaati tata tertib 
yang ada disekolah. Ketika ada anak yang naik pagar ketika istirahat 
bapak/ibu guru yang melihat terus menegur dan menasehatinya”. 
(wawancara dengan Nurul Wijayanti, Rabu, 4 Nopember 2014) 
  
Sebagai seorang penasehat, maka guru harus menjadikan dirinya 
sebagai orang tua di sekolah. Sebagai orang tua harus selalu 
memberikan nasehat-nasehat kepada anaknya untuk selalu berbuat dan 
bertingkah sesuai norma-norma dan aturan agama.  
Hal demikian sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak 




peranan yang dilakukan oleh guru PAI dalam mewujudkan nilai-nilai 
karakter terhadap peserta didik, beliau mengatakan : 
“saya melihat peranan yang dilakukan oleh peserta didik betul-
betul membawa hasil yang sangat luar biasa. Ini terbukti ketika 
waktunya bel masuk peserta didik langsung masuk ruang kelas. Hal 
ini dikarenakan ketika istirahat beliau kumpul-kumpul bersama anak-
anak sambil memberikan nasihat kalau waktunya masuk kelas segera 
masuk supaya tidak mengganggu pelajaran”.(wawancara dengan 
bapak Rohmadi, Sabtu, 7 Nopember 2014) 
 
Hal ini menunjukan bahwa peranan yang tunjukan oleh guru 
pendidikan agama Islam betul-betul multi fungi, dalam arti dapat 
memberikan nasehat dimanapun tempatnya bisa di dalam kelas 
melalui pembelajaran atau bisa juga diluar kelas disela-sela istirahat. 
Hal ini harapkan mampu membentuk karakter peserta didik yang ada 
di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. 
d. Peran guru PAI sebagai evaluator.  
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang 
paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan 
hubungan, serta variable lain yang mempunyai arti apabila 
berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat 
dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Teknik apapun yang dipilih, 
dalam penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang 
meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. 
Dalam melakukan penilaian harus bersifat adil dan objektif.  
Hal ini sesuai apa yang disampaikan oleh bapak M. Tajuddin 




Dalam wawancara beliau mengatakan bahwa :  
“dalam proses pembelajaran sudah tentu adanya kegiatan 
evaluasi. Evaluasi yang dilakukan diharapkan bisa mengetahui 
kekurangan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran. Evaluasi 
ini harapkan mampu memberikan kontrol terhadap kinerja yang sudah 
dilakukan oleh bapak/ibu guru yang melakukan proses pembelajaran. 
Kalau ada yang masih kurang untuk diperbaiki kalau sudah bagus bisa 
untuk ditingkatkan lagi”. (wawancara, Sabtu, 8 Nopember 2014) 
 
Sebagai seorang guru yang berperan sebagai evaluator, guru 
diharapkan mampu melihat kekurangan dan kelemahan yang  
dimilikinya. Evaluasi seorang guru juga dapat digunakan untuk 
mengetahui kelemahan, kesalahan, atau kekeliruan yang harus 
diperbaiki dalam pembelajaran. Dalam evaluasi ini guru dapat 
melakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan berusaha 
merenungkan sendiri proses pembelajaran yang telah diterapkan, 
meneliti kelemahan dan kelebihan, atau dengan cara yang lebih 
objektif, yaitu dengan meminta pendapat orang lain misalkan kepala 
sekolah, guru yang lain, dan murid-muridnya. 
Dalam hal ini yang diperlukan seorang guru adalah jiwa besar 
guru dalam menerima masukan dan kritikan dari orang lain. Semua 
masukan harus dijadikan media evaluasi untuk pembenahan diri. 
Karena tidak ada orang yang sempurna, maka pasti ada kelemahan dan 
kekurangan. Dengan evaluasi diharapkan guru dapat menjadi lebih 
baik lagi dalam segala hal baik kemampuan intelektualnya, 
kepribadiannya, pendekatan metode mengajar yang segar, aktual, dan 




Hal demikian juga diungkapkan oleh Ibu Ratna Nurjanti guru 
mata pelajaran bahasa inggris kepada peneliti dalam evaluasi kegiatan 
pembelajaran, beliau mengatakan bahwa : 
“dalam melaksanakan tugas, saya tidak malu-malunya untuk 
mengadakan evaluasi. Untuk evaluasi dalam proses belajar mengajar, 
saya meminta masukan dari peserta didik tentang bagaimana saya 
mengajar, menarik, menyenangkan atau membosankan. Begitu pula 
dengan teman-teman guru, saya juga meminta saran dan masukannya 
tentang kepribadian saya dalam mengajar dan model saya dalam 
menyampaikan materi. (wawancara, Jum’at, 7 Nopember 2014) 
 
Evaluasi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran di dunia pendidikan. Dengan melaksanakan 
evaluasi maka seorang guru akan mengetahui kekurangan dan 
kelemahan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Mengenai 
evaluasi guru dalam proses pembelajaran, Rohmadi selaku kepala tata 
usaha mengatakan bahwa :  
“ dalam pelaksanaan evaluasi guru dalam proses pembelajaran, 
biasanya setiap akhir pekan kepala sekolah mengajak semua guru dan 
karyawan untuk mengadakan evaluasi kerja dan proses pembelajaran. 
Hal ini diharapkan guru dan karyawan dapat melaporkan apa yang 
dihadapi dalam melaksanakan tugasnya”. (wawancara, Senin, 10 
Nopember 2014) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh kepala sekolah. Beliau 
mengatakan bahwa :  
“ untuk melakukan evaluasi kinerja guru dan karyawan, maka 
saya membuat program untuk melakukan evaluasi dalam proses 
pembelajaran setiap akhir pekan. Hal ini diharapkan bisa menjadi 
kontrol bagi guru dan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Selain 
itu guru saya minta untuk memberikan masukan atau pengalaman dari 
proses pembelajaran. Selanjutnya saya juga melakukan supervise 






Selain itu seorang guru memiliki sebuah tanggung jawab yang 
harus dilaksanakan sebagai seorang guru. Dalam melakukan fungsi 
dan tugas mulianya seorang guru harus melandasi dengan tanggung 
jawab yang besar dalam dirinya, tanggung jawab yang tidak didasari 
oleh kebutuhan finansial belaka tetapi tanggung jawab peradapan yang 
besar bagi kemajuan negara Indonesia. Guru juga harus sadar bahwa 
kesuksesannya menjadi harga mati bagi terlahirnya kader-kader 
penerus bangsa yang berkualitas. oleh karena itu, guru harus 
menekuni profesinya dengan penuh kesungguhan dan kerja keras. 
Guru harus mengembangkan ilmunya terus menerus menerus 
untuk memberikan yang terbaik kepada anak didiknya, agar mereka 
termotivasi untuk menjadi aktor pengubah sejarah bangsa. tanggung 
jawab lahir dan batin harus muncul dari kesadaran atas besar dan 
sucinya mengemban amanah agama, masyarakat, dan bangsa 
2. Upaya yang dilakukan guru PAI dalam membangun karakter peserta 
didik  
Dalam rangka membangun karakter peserta didik yang ada di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi, maka telah dilakukan upaya-upaya oleh guru 
dan civitas akademik dalam bentuk proses kegiatan belajar mengajar, baik 
pembelajaran di dalam kelas maupun diluar kelas 
Adapun nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada peserta didik 
di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi diantaranya adalah : religius, jujur, 




damai, kerja keras dan gemar membaca. Semua guru terutama guru 
pendidikan Agama Islam selalu berupaya agar nilai-nilai tersebut benar-
benar dapat tertanam dalam pribadi peserta didik sehingga kelak ketika 
sudah keluar dari sekolah tersebut peserta didik tidak hanya menjadi 
pandai namun juga menjadi peserta didik yang berkarakter baik. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, dokumentasi dan 
wawancara terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
membangun karakter peserta didik.  
a. Mendidik dengan memberikan keteladanan 
Guru haruslah menjadi sosok dambaan peserta didik yang 
senantiasa menjadi teladan yang dicontoh dan ditiru oleh peserta didik 
dimanapun berada. Dalam pepatah jawa sering diungkapkan bahwa 
guru mempunyai makna seseorang yang patut digugu lan ditiru. Guru 
harus memberikan contoh yang baik (keteladanan) kepada peserta 
didik. Keteladanan hendaknya diartikan dalam arti luas, yaitu berbagai 
ucapan, sikap dan perilaku yang melekat pada diri pendidik. 
Berbagai macam contoh keteladanan telah dilakukan oleh Nabi 
Muhamad SAW dengan sangat berhasil, karena Muhamad adalah guru 
manusia, guru bangsa dan guru umat, bahkan dapat dikatakan sebagai 
guru multidimensi yang tiada taranya. M Syafii Antonio dalam (M. 
Furqan Hidayatullah, 2010:100) mengatakan bahwa, salah satu faktor 
kejayaan pendidikan Rasulullah adalah karena beliau menjadikan 




adalah Al-Qur’an hidup (the living Qur’an). Artinya, pada diri 
Rasulullah tercermin ajaran Al-Qur’an yang nyata. Beliau adalah 
pelaksana pertama semua perintah Allah dan meninggalkan semua 
larangan-Nya. Oleh Karena itu, para sahabat dimudahkan dalam 
mengamalkan ajaran islam, yaitu dengan meniru perilaku Rasulullah 
SAW. 
Dengan demikian guna membangun peserta didik yang 
berkarakter, tentunya seorang guru yang unggul harus memperlihatkan 
keteladanan dan nilai-nilai yang baik pada peserta didiknya, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh M. Tajuddin selaku guru mata pelajaran 
PAI, beliau mengatakan :  
“Keteladanan modal utama seorang guru dalam mengajar. saya 
berusaha untuk memberikan keteladanan kepada peserta didik dalam 
mengajar, sebagai contoh peserta didik tertib memasukan bajunya 
dengan rapi, saya sebagai guru ya harus memberikan contoh yang baik. 
Misalnya untuk menanamkan nilai religius yang saya lakukan adalah 
memberikan contoh kepada peserta didik untuk melakukan kewajiban 
sebagai orang muslim yaitu dengan rajin beribadah, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan ajaran agama, ini tidak cukup disampaikan 
kepada anak saja namun juga perlu kita praktekkan di depan anak agar 
anak dapat meniru kebiasaan baik tanpa ada rasa diperintah”. 
(wawancara, Kamis, 13 Nopember 2014) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Syaifuddin Ilham guru mata 
pelajaran Penjaskes, ketika peneliti bertanya tentang upaya yang 
dilakukan guru PAI dalam membangun karakter peserta beliau 
mengatakan bahwa :  
“menurut pengamatan saya dalam mengajar pak Tajuddin itu orangnya 




melakukan atau mempraktekkan terlebih dahulu sebelum hal-hal 
tersebut disampaikan kepada peserta didik, seperti berbicara jujur, 
keikhlasan, kesopanan dan lain sebagainya”.(wawancara, Kamis, 13 
Nopember 2014) 
 
Menurut M. Furqan Hidayatullah (2010: 168-172) ada beberapa 
hal yang harus dibangun oleh pendidik yang berkarakter dan unggul 
guna memberikan  keteladanan  serta nilai-nilai yang baik pada peserta 
didiknya, diantaranya :  
1) Penampilan terbaik 
Guru berpribadi dapat kita amati pada penampilan pertama. Jika 
seorang guru mampu menampakkan penampilan yang positif maka 
peserta didik  akan memiliki kesan yang positif pula. Jika kesan 
pertama yang positif dapat dibangun oleh guru, maka akan 
memudahkan pelaksanaan pembelajaran dan pembangunan karakter 
peserta didik . Untuk membangun penampilan terbaik guru, setidaknya 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru, terutama posisi dan 
bahasa tubuh, gaya bicara dan ekspresi wajah, dan cara berpakaian. 
Dari observasi yang peneliti lakukan terhadap proses 
pembelajaran  pendidikan agama Islam, sepintas penulis melihat guru 
pendidikan Agama dalam berpakaian telihat bersih, rapi, dengan 
memakai seragam yang sudah ditentukan dari Sekolah . Pada waktu 
pembelajaran itu guru mengajarkan  bab tentang shalat, tepatnya 
mengenai waktu dan jumlah rekaat shalat wajib. Setelah guru 
memberikan materi, peserta didik diminta untuk menjawab secara 




shalat wajib. Selain itu juga menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menjawabnya. 
Setelah membahas mengenai waktu dan rekaat shalat wajib, 
kemudian guru membahas tentang dzikir selesai shalat. Dalam 
mengajar guru selalu peduli/memperhatikan peserta didik. seperti 
ketika ada peserta didik yang tidak memperhatikan, guru langsung 
menunjuk dan memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang 
bersangkutan. Setelah pembahasan tentang dzikir selesai, kemudian 
guru mengajarkan bacaan shalat, guru mengingatkan pada peserta 
didik bahwa saat melaksanakan shalat harus pelan-pelan dan setiap 
gerakan harus membaca bacaan dalam shalat. Kemudian guru bertanya 
pada peserta didik, siapa yang kalau di rumah selalu melaksanakan 
shalat ? yang menjawab iya akan mendapatkan nilai 100.  
Namun ada peserta didik yang jujur dengan menjawab tidak 
melaksanakan shalat di rumah, kemudian guru berkata kenapa? peserta 
didik menjawab karena bangunya kesiangan. Dalam pembelajaran ini 
guru selalu menekankan akan pentingnya kejujuran tentang 
melaksanakan shalat. Selama proses pengamatan, penulis menemukan 
bahwa, guru ketika mengajar dalam hal posisi dan bahasa tubuh tidak 
pernah kedua tangan disertai dengan bertolak pinggang, gaya bicara 
guru yang lembut dan ekspresi wajah tidak menunjukkan muka yang 
masam. Pembelajaran berakhir, kemudian guru mengucap salam 




amin. (Observasi saat proses pembelajaran di dalam kelas, 10 
Nopember 2014). 
Dari uraian di atas berpenampilan terbaik dan kejujuran 
merupakan wujud seorang guru dalam memberikan contoh yang baik 
kepada peserta didik sehingga dalam pembelajaran peserta didik merasa 
kepuasan. 
2) Sikap  terbaik  
Seorang guru harus memiliki sikap yang baik yang ditunjukkan 
dalam perilakunya sehari-hari. Manifestasi dari sikap yang terbaik dapat 
ditunjukkan oleh seorang guru meliputi : 1). peduli terhadap peserta 
didik, 2). menebar salam, 3). bijak dalam bicara, santun dalam 
bertindak dan baik dalam  bersikap. 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik, 
tentunya guru harus bisa menjaga sikap terbaiknya. Ini juga peneliti 
temukan dalam melaksanakan observasi. Dalam observasi tepatnya 
pada hari senin, peneliti mengikuti upacara bendera rutin setiap hari 
senin. Dalam upacara tersebut ada anak yang terlambat datang dengan 
alasan rumahnya jauh jalannya licin kemudian Pak Arief maulana 
selaku guru piket waktu itu menyuruh anak untuk membuat barisan 
sendiri di tempat yang panas. Sebelum upacara dimulai peneliti juga 
melihat peserta didik yang datang langsung berjabat tangan dengan 
bapak/ibu guru begitu juga antara bapak/ibu guru juga saling berjabatan 




bisa menjaga disiplin waktu, cinta tanah air dan saling menghormati 
sebagai perwujudan dari penanaman nilai karakter. (observasi kegiatan 
sekolah, Senin, 17 Nopember 2014) 
b. Mendidik dengan melakukan pembiasaan. 
Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam mencapai 
tujuan, yang dalam prosesnya diperlukan metode yang efektif dan 
menyenangkan. Untuk itu dalam mewujudkan pendidikan yang 
berkarakter diperlukan pembiasaan yang mengarah pada pembangunan 
karakter peserta didik.  
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 
sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu 
yang diamalkan. Diantara pembiasaan yang dilakukan di sekolah  
adalah disiplin dan mematuhi peraturan sekolah, terbiasa senyum ramah 
pada orang, dan kebiasaan-kebiasaan lain yang menjadi aktivitas sehari-
hari. 
Guru pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi juga sudah diterapkan adanya pembiasaan tentang berbagai hal 
diantaranya sepeti shalat dhuha, dan tadarus Al-Qur’an yang dijadikan 
sebagai rutinitas setiap sebelum proses pembelajaran dimulai. Hal ini 
yang disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam bahwa :  
“selain keteladanan saya juga menerapkan pembiasaan dalam 
hal-hal yang positif. Pembiasaan ini tidak hanya saya yang melakukan 
namun juga dilakukan oleh guru yang lain seperti pembiasaan berdo’a 




untuk senang membaca dengan mengajak mereka pergi ke perpustakaan 
mencari materi ataupun hal yang lain”. ”.(wawancara, Kamis, 20 
Nopember 2014) 
 
Hal serupa juga disampaikan  oleh waka kurikulum bapak Arief 
Maulana, beliau menyampaikan : 
“Pembiasaan yang dilakukan di sekolahan ini misalnya seperti 
membuang sampah pada tempatnya bagi yang melanggar mendapatkan 
sanksi, selain itu setiap pagi semua guru masuk jam 06.50 WIB 
dilanjutkan berdo’a bersama murid, dilanjutkan dengan mengambil air 
wudhu mengikuti sholat dhuha secara berjama’ah. Setelah sholat dhuha 
kemudian tadarus al-qur’an kemudian masuk kelas untuk mengikuti 
pembelajaran. Kegiatan itu rutin dilakukan disetiap harinya”.  
(wawancara, Kamis, 20 Nopember 2014) 
 
Juga disampaikan oleh guru BP ibu Anik Wahyuni, beliau 
mengungkapkan: 
“penanaman karakter yang dapat terlihat disini seperti  hari 
jum’at selalu diadakan kegiatan kerja bakti lingkungan sekitar sekolah, 
selain itu anak-anak diwajibkan sebelum bel masuk untuk 
membersihkan lingkungan sekolah seperti menyapu, membuang 
sampah, merawat dan menyiram tanaman yang ada di lingkungan 
sekolah. Hal ini diharapkan anak untuk mencintai lingkungan yang 
bersih, indah dan sehat”. ”.(wawancara, Kamis, 20 Nopember 2014) 
 
Dengan pembiasaan tersebut diharapkan anak akan merasa 
terbiasa dengan aktifitas yang positif  sehingga dengan sendirinya nilai-
nilai karakter tersebut dapat melekat dalam pribadi guru dan anak didik 
di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. 
c. Mendidik dengan menerapkan kebijakan pengawasan dan 
pendampingan bersama 
Dalam membentuk karakter peserta didik tidak terlepas dari 
kerjasama dan koordinasi yang intensif antara guru dan semua unsur 




kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik sesuai harapan bersama. 
Pengawasan dan pendampingan sangat diperlukan dalam proses 
membentuk karakter peserta didik. Pengawasan di sini dalam arti 
mengawasi semua kegiatan, tingkah laku, dan bicara peserta didik 
dalam kegiatan proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. 
Pengawasan bisa dilakukan guru dengan guru, guru kepada 
peserta didik, peserta didik dengan peserta didik lainnya. Ini bertujuan 
supaya saling mengingatkan demi melaksanakan dan suksesi visi dan 
misi sekolah. Sedangkan pendampingan yang dimaksud adalah 
memberikan pendampingan kepada peserta didik dengan cara 
memperlakukan peserta didik seperti teman dalam belajar.  
Guru harus menjadi panutan bagi peserta didik dengan kata lain 
guru bisa digugu dan ditiru oleh peserta didik. Mendampingi dalam 
belajarnya dan mendapingi dalam bertingkah laku baik didalam kelas 
maupun diluar kelas untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya 
sehingga terwujud peserta didik yang mempunyai karakter yang baik 
dan beradap. Uraian di atas senada dengan hasil wawancara kepada M. 
Tajuddin guru PAI, beliau mengatakan bahwa :  
“Dalam melakukan upaya untuk membangun karakter peserta 
didik, saya membangun kerjasama bersama bapak/ ibu guru yang ada 
dan juga membina anak secara langsung lewat pembiasaan sholat dhuha 
secara berjamaan, tadzarus al-qur’an bersama yang saya pimpin 
langsung dan didampingi oleh bapak/ ibu guru yang lain. Selaku guru 
pendidikan agama Islam saya meminta laporan rutin kepada semua guru 
tentang perkembangan akhlaq siswa dan karakter yang berkembang 




Agama Islam dalam membangun karakter”. (wawancara, Jum’at, 21  
Nopember 2014) 
 
Ungkapan senada juga disampaikan oleh kepala sekolah. Beliau 
mengatakan bahwa :  
“untuk membangun karakter peserta didik, saya 
menginstruksikan kepada semua guru untuk mengadakan pengawasan 
dan pendampingan. Pengawasan dapat dilakukan dengan cara 
memantau kedisiplinan peserta didik, ketertiban, kejujuran dan 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Pendampingan dapat 
dilakukan dengan cara mendampingi peserta didik untuk tekun dan rajin 
dalam belajar. Saya sampaikan kalau ada yang melanggar untuk dicatat 
dan dimasukan dalam kredit point dan guru memberikan teguran dan 
pengarahan”. (wawancara, Jum’at, 21 Nopember 2014) 
 
Dalam melaksanakan pengawasan tentunya harus dilakukan 
secara bersama-sama sehingga dapat dijadikan contoh bagi peserta 
didik. Kebersamaan yang diciptakan secara harmonis antara kepala 
sekolah, guru dan murid juga diharapkan dapat menciptakan suasana 
yang aman, tentram dan damai. Dan ini juga bisa dijadikan keteladanan 
bagi siswa bahwa perlu adanya sikap saling mencintai dan menghormati 
sesama teman. Dengan adanya rasa cinta damai ini akan mengurangi 
adanya kekerasan antar pelajar yang saat ini sangat sering terjadi 
diberbagai sekolah. Hal ini disampaikan oleh guru pendidikan agama 
Islam bapak Muhammad Tajuddin, beliau menyampaikan : 
“kami sebagai guru selalu berusaha menunjukan kekompakan 
dan kebersamaan di depan peserta didik dalam mengadakan 
pengawasan ataupun pendampingan, hal ini diharapkan agar anak 
melihat betapa indahnya kebersamaan sehingga dapat menciptakan 
kedamai di lingkungan sekolah untuk menghindarkan anak-anak dari 
kekerasan dan sikap anarkis yang mengacu pada tawuran ataupun 






Selain itu jika tidak adanya kekompakan dalam bekerja sama 
dalam membina dan mengawasi peserta didik, maka keberhasilan dalam 
membentuk karakter peserta didik akan mengalami kesulitan bahkan 
kegagalan. Jadi kekompakan dalam melakukan pengawasan dan 
pendampingan harus betul-betul terjaga dan selalu dibangun. 
d. Mendidik dengan memberikan Reward dan Punishment 
Untuk membangun karakter peserta didik yang ada di SMP 
Muhammmadiyah 6 Ngawi yang dilakukan oleh para pendidik adalah 
sering memberikan reward (penghargaan) dan punishment (hukuman).  
Dengan adanya pemberian penghargaan dan hukuman disini diharapkan 
mampu membangun semangat dan dorongan kepada peserta didik untuk 
saling perpacu dalam prestasi.  
Penghargaan yang dilakukan tidaklah perlu sesuatu yang 
berlebihan demikian dengan hukuman yang diberikan kepada peserta 
didik. Ini bisa sebata berwujud ucapan, namun mengandung makna 
mendalam sehingga membuat anak didik semangat belajar. Pemberian 
reward bagi anak yang berprestasi ini sangat penting dalam membangun 
semangat anak untuk selalu belajar dan berusaha meraih prestasi.. 
Sedangkan punishman (hukuman)  diberikan kepada peserta didik yang 
melanggar aturan hukuman agar anak memiliki efek jera sehingga anak 
tidak melanggar terhadap aturan yang berlaku disekolah. Hukuman 
disini lebih kepada hukuman yang mendidik bukan hukuman yang 




Ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk 
membangkitkan motivasi  siswa agar berprestasi antara lain : memberikan 
pujian kepada peserta didik yang melakukan sesuatu yang baik, hal ini 
terlihat sederhana namun memiliki makna yang dapat menjadikan anak 
merasa dihargai. Sebagai contoh apabila anak menjawab secara benar 
dalam pertanyaan yang diberikan oleh guru maka berikan ucapan “bagus, 
hebat, kamu pintar dan lainnya”. Sebagai contoh lagi pada hari-hari besar 
tertentu sekolah mengadakan kegiatan-kegiatan perlombaan dan bagi yang 
menang dalam perlombaan tersebut peserta didik akan diberikan piala dan 
sertifikat penghargaan. Hal ini sangat sederhana tetapi mempunyai nilai 
positif untuk membangkitkan peserta didik dalam meningkatkan 
belajarnya. Hal tersebut seperti apa yang disampaikan oleh guru 
pendidikan agama Islam bapak M. Tajuddin, beliau mengatakan bahwa : 
“setelah selesai dalam pembelajaran PAI, saya memberikan 
pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang telah disampaikan, bagi anak 
yang mampu menjawab saya beri pujian dengan kata-kata yang membuat 
anak bangga seperti hebat, bagus, pintar. Begitu pula jika anak tidak bisa 
menjawab dengan benar maka saya ucapkan kepada anak untuk belajar 
lagi dan untuk lebih memperhatikan apa yang saya sampaikan”. 
(wawancara, Selasa, 2 Desember 2014) 
 
Selain di atas beliau juga mengatakan bahwa :  
 
 “Jika ada anak yang mendapat nilai dibawah rata-rata dalam 
ulangan harian biasanya saya sebagai guru pendidikan agama Islam 
memberikan hukuman berupa perintah untuk menghafalkan surat-surat 
pendek sesuai dengan tingkatannya. (wawancara, Selasa, 2 Desember 
2014) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh waka kurikulum bapak Arief 




“untuk memberikan semangat anak agar giat belajar dan berusaha 
untuk maju dalam pembelajaran saya secara pribadi selalu memberi 
pengharagaan berupa nilai tambahan bagi siswa yang saya lihat keingin 
tahuan dan minat belajar yang tinggi, meskipun anak tersebut tidak 
tergolong pandai namun jika anak tersebut terus berusaha ingin tahu dan 
selalu mencoba saya akan memberikan nilai tambahan”. (wawancara, 
Selasa, 2 Desember 2014) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Sutiman wali kelas VII.B 
beliau mengatakan bahwa :  
“upaya yang saya lakukan dalam membangun karakter peserta 
didik adalah dengan cara memberikan penghargaan meskipun itu tidak 
ternilai harganya secara materi namun setidaknya dapat memiliki makna 
yang mendalam bagi anak. Sebagai contoh, setiap satu semester setelah 
ujian semester untuk mengisi waktu bisanya diadakan perlombaan, 
diantaranya perlombaan kebersihan dan keindahan kelas, bagi kelas yang 
terlihat rapi, bersih dan indah akan mendapatkan hadiah berupa uang. Hal 
ini selain ditunjukan untuk memberi motivasi anak dalam berkreatifitas 
juga untuk memberi penghargaan atas apa yang telah susah payah yang 
dilakukan peserta didik”. (wawancara, Selasa, 2 Desember 2014) 
 
Selain itu di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi selalu memberi 
penghargaan berupa piala ataupun sertifikat kepada siswa berprestasi 
disetiap penerimaan hasil ulangan semester. Hal ini disampaikan oleh wali 
kelas VIII. B Doni Setiawan, beliau menyampaikan : 
“di sini setiap penerimaan rapot akhir semester, kami selalu 
mengundang wali murid untuk mengambil hasil belajar peserta didik. 
Kami juga memberikan penghargaan berupa piala dan sertifikat bagi anak 
kami yang berprestasi, dan ini kami bagikan dengan memanggil siswa 
beserta orang tua untuk kedepan menerima penghargaan tersebut. Hal ini 
kami maksudkan agar orang tua bangga terhadap anaknya dan anak akan 
lebih semangat belajar dan juga untuk memicu semangat teman-teman 
yang lain”. (wawancara, Senin, 15 Desember 2014) 
 
Pemberian reward dan punishment ini diharapkan dapat 





e. Mendidik dengan pembinaan kedisiplinan kepada peserta didik  
Untuk mewujudkan suksesnya pendidikan karakter, guru harus 
mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri. 
Sebagai seorang guru harus mampu membantu peserta didik 
mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standart perilakunya 
dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk menegakan disiplin.  
Untuk mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengan 
prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah. Peraturan yang 
telah dibuat oleh sekolah betul-betul harus ditegakan untuk 
dilaksanakan untuk mewujudkan pembangunan karakter peserta didik.  
Soelaeman (1985:77) dalam E.Mulyasa mengemukakan bahwa 
guru berfungsi sebagai pengemban ketertiban, yang patut digugu dan 
ditiru, tetapi tidak diharapkan sikap otoriter. 
Upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan Agama dalam hal 
kedisiplinan peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi sudah 
cukup baik namun perlu adanya peningkatan dan pembenahan dalam 
hal-hal tertentu. Seperti apa yang disampaikan oleh guru pendidikan 
agama Islam M. Tadjudin, beliau menyampaikan : 
“pembinaan kedisiplinan di sekolah ini memang sudah kami 
lakukan dalam berbagai kegiatan antara lain disiplin masuk, disiplin 
ibadah dan disiplin berpakaian. Kedisiplinan kepada peserta didik sudah 
baik, namun masih ada diantara kami sebagai guru juga masih ada yang 
belum disiplin, karena disiplin itu memang sulit namun kami tidak 
pernah berhenti untuk selalu membina kedisiplinan baik untuk anak 
didik ataupun untuk guru. Untuk itu saya selaku guru PAI selalu 
meminta kerja sama dengan guru-guru lain untuk memberikan contoh 
kedisiplinan seperti sholat berjamaah, baik sholat dhuha ataupun sholat 




Upaya pembinaan kedisiplinan di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
tidak hanya dilakukan oleh guru pendidikan Agama saja. Namun juga 
dilakukan oleh anggota sekolah lainnya seperti kepala sekolah, guru dan 
juga karyawan.  Hal ini seperti apa yang diungkapkan oleh ibu Ratna 
Nurjanti guru mapel bahasa Inggris, beliau mengatakan bahwa :  
“dalam memberikan materi pelajaran, saya selalu menanamkan 
tentang kedisiplinan peserta didik. Untuk jam saya kebetulan jam 1-2, bagi 
anak yang terlambat maka tidak saya perbolehkan untuk mengikuti 
pelajaran sampai selesai. Ini saya lakukan supaya peserta didik untuk 
melakukan kedisiplinan dalam belajar”.  (wawancara, 26 Desember 2014)  
 
Hal senada juga disampaikan oleh waka sekolah bagian kesiswaan, 
beliau mengatakan tentang upaya yang dilakukan dalam membangun 
karakter adalah :  
“selaku wakil kepala bagian kesiswaan saya mendapat tugas untuk 
menyiapkan barisan pelaksanaan upacara bendera rutin setiap hari senin. 
Dalam pelaksanaan upacara bagi peserta yang terlambat masuk  halaman, 
tidak memakai seragam lengkap maka saya suruh untuk berdiri dan 
berbaris ditempat yang panas sampai upacara selesai. Ini bertujuan agar 
peserta didik tepat waktu untuk mengikuti upacara dalam rangka 
menanamkan nilai disiplin, cinta terhadap tanah air dan nasionalisme yang 
tinggi pula. (wawancara, Senin, 22 Desember 2014) 
 
Membina disiplin peserta didik harus mempertimbangkan berbagai 
situasi, dan memahami faktor-faktor  yang mempengaruhinya. Oleh karena 
itu guru SMP Muhammadiyah 6 Ngawi melakukan hal-hal berikut :  
a) Memulai seluruh kegiatan pembelajaran dengan disiplin waktu dan 
patuh pada aturan yang berlaku. 





c) Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang dilakukan dalam 
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tidak terjadi banyak 
penyimpangan. 
d) Bergairah dan semangat dalam melakukan pembelajaran, agar 
dijadikan teladan bagi peserta didik. 
e) Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik dan lingkungannnya. 
Hal diatas sesuai dengan butir kedisiplinan guru dalam 
melaksanakan tugas yang tercantum dalam buku kontrak kerja guru di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi. Dengan melalui berbagai upaya tersebut 
diharapkan tercipta iklim yang kondusif bagi implementasi pendidikan 
karakter di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. 
f. Mendidikan bersama dengan orangtua peserta didik  (co-parenting) 
Dalam membangun karakter peserta didik, orang tua peserta didik  
harus menjadi partner, bahkan punya peran yang sangat penting. Sekolah 
yang menjalankan pendidikan karakter harus mempunyai rencana yang 
jelas tentang kegiatan yang dapat dilakukan bersama orangtua peserta 
didik  agar pembentukan karakter anak dapat terwujud.  
Sebagai contoh, sekolah dapat mengadakan seminar atau workshop 
untuk meningkatkan kesadaran para orangtua peserta didik dan melibatkan 
mereka dalam kegiatan pendidikan karakter. Menyelenggarakan seminar 
dapat dilaksanakan secara berkala dengan topik yang berbeda-beda. 




membangun kepercayaan diri anak, berkomunikasi efektif, meningkatkan 
motifasi belajar dan mencegah keterlibatan anak dalam pemakaian alkohol 
dan seks bebas dan hal lainya yang merusak karakter peserta didik. Selain 
uraian di atas kepala sekolah juga mengatakan bahwa : 
“upaya yang dilakukan sekolah dalam membangun karakter peserta 
didik dengan cara melibatkan wali murid merupakan terobosan yang 
ampuh. Ini saya lakukan ketika rapat bersama wali murid, saya 
menyampaikan bahwa usaha mendidik anak untuk jujur, disiplin dan 
tanggung jawab harus melalui dua belah pihak. Kalau disekolah menjadi 
tanggung jawab guru dan kalau dirumah menjadi tanggung jawab wali 
murid”. (wawancara, Rabu, 31 Desember 2014) 
 
Harus disadari bahwa membangun karakter peserta didik tidaklah 
mudah sehingga membutuhkan waktu dan strategi yang sangat luar biasa. 
Dalam melakukan proses pendidikan terhadap peserta didik tidak bisa 
hanya dilakukan oleh pihak sekolah saja, akan tetapi juga harus ada 
perhatian dan kerja sama dari orang tua wali murid. Pendidikan di sekolah 
hanya berjalan sekitar jam 07.00 sampai dengan 13.00 WIB. Hal ini 
mempunyai makna bahwa pendidikan di sekolah hanya memakan waktu 6 
jam, namum pendidikan di lingkungan keluarga memakan waktu hampir 
18 jam. Kalau dalam waktu 18 jam tersebut tidak didampingi dan 
diarahkan dengan baik tentunya akan terpengaruh oleh hal-hal yang 
negatif pula di dalam pergaulan di lingkungan keluarga dan sekitar.  
g. Menerapkan kurikulum pendidikan karakter secara eksplisit. 
Menurut Marvin W Berkowitz dalam (Ratna Megawangi, 2007: 
116) mengatakan bahwa, pendidikan karakter sekolah yang dianggap 




atau kurikulum yang secara eksplisit mempunyai tujuan pembentukan 
karakter anak. Selain itu sekolah juga harus mempunyai visi dan misi yang 
mempunyai tujuan untuk membentuk anak yang berkarakter.  
Adapun kurikulum yang secara eksplisit dalam membentuk 
karakter anak adalah sebagaimana yang diterapkan di sekolah itu. dalam 
salah satu metode eksplisit, yaitu sebuah model komprehensif yang 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dimana dalam RPP termuat nilai 
pendidikan karakter. Kurikulum yang diberikan disusun sedemikian rupa 
agar anak-anak menyenanginya, yaitu dengan diskusi terbuka, bermain, 
bernyanyi, membaca buku-buku cerita dan latihan-latihan dalam tindakan 
nyata. Uraian di atas seperti yang diungkapkan oleh bapak Muhammad 
Tajuddin selaku guru mata pelajaran PAI, beliau menyampaikan bahwa :  
“upaya yang saya lakukan untuk memberikan nilai karakter peserta 
didik adalah dengan mengaitkan mata pelajaran dengan nilai karakter yang 
termuat dalam RPP dan juga silabus. Hal ini diharapkan dalam setiap 
penyampaian materi selalu tersisipkan nilai karakter. Sebagai contoh 
penanaman nilai karakter tentang tanggung jawab. Siapa yang tidak 
mengerjakan PR maka saya minta untuk keluar kelas dan mengerjakan di 
luar kelas. Ini yang saya lakukan ini semata untuk mewujudkan tanggung 
jawab peserta didik”. (wawancara, Senin, 29 Desember 2014) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Mardiyah Rahmawati guru mata 
pelajaran Matematika, beliau menyampaikan bahwa :  
“upaya yang saya lakukan untuk membangun karakter peserta didik 
adalah dengan mengaitkan mata pelajaran dengan nilai karakter. Sebagai 
contoh 2 + 2 = 4 ini mempunyai nilai karakter tentang kejujuran. Orang 
pasti jujur mengatakan 2 + 2 pasti jawabnya 4. Ini yang saya pakai dalam 
mewujudkan pendidikan karakter”. (wawancara, Senin, 29 Desember 
2014) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 




pelajaran. Hal ini tergantung bagaimana guru yang mengajar bisa 
mengemas dan menyampaikan nilai-nilai karakter tersebut kepada peserta 
didik dengan baik.  
C. Faktor penghambat dalam membangun karakter peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi dan solusinya. 
1. Faktor penghambat 
Adapun faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pembentukan 
karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi adalah :  
a) Kurangnya kesadaran guru dan keteladanan  
Dalam membangun karakter peserta didik perlu adanya 
kesadaran dari semua warga sekolah, baik kepala sekolah, guru dan 
peserta didik itu sendiri. Pembangunan karakter peserta didik harus 
dilaksanakan secara bersama-sama antara semua warga sekolah. Hal 
ini susuai dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah dalam 
wawancara, beliau mengatakan bahwa :  
” yang menjadi faktor penghambat dalam membangun karakter 
peserta didik adalah kurangnya kesadaran guru dan keteladanan dalam 
melaksanakan tugasnya. Artinya guru harus menyadari akan 
pentingnya nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik dan juga guru 
harus mampu memberikan keteladanan kepada peserta didik terhadap 
pembentukan karakter peserta didik”. (wawancara, Jum’at, 2 Januari 
2015) 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh M. Tajuddin selaku guru 
PAI, beliau mengatakan : 
 ”Di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi kesadaran guru akan 
pentingnya penanaman nilai karakter sudah baik namun keteladanan 
yang ditunjukan oleh para guru justru menjadikan hambatan tersendiri 




menjadi teladan yang baik sebagai guru PAI namun guru yang lain 
juga tetap berpengaruh untuk menjadi teladan bagi peserta didik”. 
(wawancara, Jum’at, 2 Januari 2015) 
  
b) Faktor lingkungan  
Faktor lingkungan sangatlah berpengaruh terhadap karakter 
peserta didik terutama lingkungan di rumah. Untuk lingkungan di 
sekolah memang sudah mendukung dan bagus tetapi kalau dirumah 
lingkungannya jelek, maka pembentukan karakter juga akan 
terhambat. Hal ini seperti disampaikan oleh Ibu Anik Wahyuni selaku 
guru BP. Beliau mengatakan bahwa :  
”Lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap pembangunan 
karakter peserta didik. Kalau lingkungan rumah peseta didik baik 
maka pembentukan karakter juga baik, kalau lingkungan peserta didik 
jelek seperti pemabuk, pencuri dan penjudi, maka sulit untuk 
membentuk karakter peserta didik”. (wawancara, Jum’at, 2 Januari 
2015).  
Hal ini memberikan gambaran kepada para pendidik, betapa 
besar dan pentingnya peranan lingkungan dalam membangun karakter 
peserta didik.  
c) Peranan orang tua peserta didik 
Dalam membangun karakter peserta didik, orang tua menjadi 
peran yang utama. Apabila orang tua tidak peduli tehadap akhlak 
peserta didik di rumah, maka sulit bagi sekolah untuk membentuk 
karakter. Hal ini juga disampaikan oleh bapak M. Tajuddin, beliau 
menyampaikan bahwa :  
“peranan orang tua sangatlah penting dalam membentuk karakter 
peserta didik. Sangat mustahil bila dari sekolah melakukan upaya-
upaya untuk membentuk karakter peserta didik, tetapi di lingkungan 




Pergaulan yang ada di lingkungan sekolah hanya 7 jam dan 
selebihnya berada dalam pengawasan keluarga”. (wawancara, Jum’at, 
2 Januari 2015) 
 
Sesuai apa  yang diungkapkan oleh guru mata pelajaran PAI 
tersebut, kalau pembentukan nilai karakter peserta didik tanpa adanya  
peranan dari orang tua untuk melakukan pengawasan dan 
pendampingan di rumah rasanya sulit akan berhasil. 
d) Kurangnya kesadaran dari pribadi peserta didik itu sendiri. 
Kalau dalam penanaman nilai karakter tidak muncul dari 
pribadi peserta didik itu sendiri tentunya akan mengalami kendala dan 
kesulitan. Yang diperlukan dalam pendidikan karakter adalah 
kesadaran dari dalam pribadi peserta didik itu sendiri untuk mau 
berubah dan berbuat ke arah yang lebih baik. 
2. Solusi pemecahannya 
a. Kepala sekolah harus mampu membangkitkan kesadaran guru dan 
peserta didik akan pentingnya nilai pendidikan karakter.  
b. Guru harus memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik 
untuk membentuk karakter di dalam diri peserta didik itu sendiri. 
c. Peranan dari orang tua untuk ikut mengawasi dan memberikan 












Berdasarkan hasil penelitian dan analisa peranan pendidikan agama 
Islam dalam membangun karakter (character building) peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Guru pendidikan agama Islam SMP Muhammadiyah 6 mempunyai 
peranan yang sangat penting dan strategis dalam membangun karakter 
peserta didik. Guru PAI telah berusaha dan berperan sebagai 
pembimbing, penasehat, model atau teladan dan evaluator dalam 
membangun karakter peserta didik. Hal ini dapat dilihat dalam proses 
pembelajaran maupun keteladanan yang diberikan oleh guru pendidikan 
agama Islam tersebut. 
2. Adapun upaya yang dilakukan guru PAI dalam membangun karakter 
peserta didik adalah melalui kegiatan berikut :  
a. Mendidik dengan memberikan keteladanan 
b. Mendidik dengan menerapkan kebijakan pengawasan dan 
pendampingan bersama 
c. Mendidik dengan melakukan pembiasaan. 
d. Mendidik dengan memberikan reward dan punishment 





f. Mendidik  dengan bekerja sama bersama orangtua peserta didik 
g. Mendidik dengan menerapkan kurikulum pendidikan karakter secara 
eksplisit.  
Dari upaya-upaya di atas diharapkan dalam diri peserta didik 
tertanam nilai karakter seperti :  
1. Religius, upaya yang dilakukan adalah guru PAI membiasakan 
untuk sholat dhuha dan sholat dhuhur berjama’ah dan berdo’a 
sebelum pelajaran di mulai. 
2. Jujur, upaya yang dilakukan adalah pengakuan peserta didik yang 
tidak menjalankan sholat berjama’ah di rumah. 
3. Kreatif, upaya yang dilakukan memberikan dorongan kepada 
peserta didik untuk ikut katif dalam mengikuti perlombaan 
kebersihan dan keindahan kelas. 
4. Disiplin, upaya yang dilakukan adalah masuk kelas tepat waktu 
5. Tanggung jawab, upaya yang dilakukan melihat keseriusan 
peserta didik dalam mengerjakan tugas di rumah. 
6. Cinta tanah air, upaya yang dilakukan yaitu mengikuti kegaiatan 
upacara bendera yang dilaksanakan rutin hari senin. 
7. Peduli lingkungan, upaya yang dilakukan adalah kerja bakti 
membersihkan lingkungan sekolah dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
8. Cinta damai, upaya yang dilakukan adalah membina dan 




9. Kerja keras, upaya yang dilakukan adalah kerja bakti bersama 
hari jum’at pagi untuk membersihkan lingkungan sekolah dan 
sekitarnya. 
10. Gemar membaca, upaya yang dilakukan mengajak peserta didik 
untuk membaca buku-buku yang ada diperpustakaan ketika 
istirahat. 
3. Adapun faktor penghambat dalam membangun karakter peserta didik dan 
solusinya adalah :   
a. Faktor penghambat  
1) Kurangnya kesadaran guru dan keteladanan dalam menanamkan 
nilai karakter peserta didik.  
2) Kurangnya kepedulian peserta didik akan pentingnya nilai 
pendidikan karakter untuk kehidupan sehari-hari. 
3) Faktor lingkungan peserta didik yang mempengaruhi  
b. Solusinya  
1) Kepala sekolah membangkitkan kesadaran guru dan peserta didik 
akan pentingnya pendidikan karakter. 
2) Keteladanan yang diberikan oleh guru untuk menanamkan nilai-
nilai karakter peserta didik  
3) Peranan dan kerjasama dari orang tua peserta didik. 
B. Saran 




Diharapkan agar sekolah tidak hanya sekedar lembaga pendidikan 
formal yang berfungsi sebagai wadah dalam membangun aspek kognitif 
peserta didik saja, namun jauh lebih penting dari itu harus mampu tetap 
berkomitmen untuk membangun karakter peserta didik. Kemudian upaya 
yang dilakukan guru dalam membangun karakter peserta didik yang sudah 
diterapkan tetap dipertahankan dan dikembangkan, sehingga harapannya 
ketika peserta didik lulus dapat memiliki karakter yang baik.  
Selain itu memberikan keteladanan, kerja sama dengan orang tua 
adalah modal utama dalam upaya membangun karakter. Selanjutnya 
peserta didik diharapkan mampu menjadikan karakter yang diajarkan oleh 
guru menjadi suatu kebiasaan yang mampu diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
2. Penelitian lanjutan. 
Dari penelitian ini ditemukan masih ada kurang kesadaran guru dan 
keteladanan dalam melaksanakan pembelajaran dalam membangun 
karakter peserta didik sehingga perlu diadakan penelitian lanjutan.  
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Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Senin, 27 Oktober 2014 
Informan  : M. Tajuddin , S.PdI ( Guru mapel PAI )  
 
Hari senin, tepatnya pukul 09.30 pada waktu istirahat saya menemui bapak 
Muhammad Tahjuddin, S.PdI selaku guru PAI pada SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
diruang guru kebetulan lagi jam istirahat. Karena sebelumnya sudah mengadakan 
kencan maka beliau bisa meluangkan waktunya. Setelah bercanda-canda kemudian 
saya melakukan wawancara dengan beliau. Pertnayaan yang saya sampaikan adalah 
“Sebagai guru pendidikan agama Islam di sekolah ini, bagaimana peran bapak untuk 
membangun karakter peserta didik? Dari pertanyaan tersebut kemudian beliau 
menjawab “ Sebagai seorang guru PAI tentunya saya harus berperan dan 
melaksanakan tugas yang saya emban dengan sebaik-baiknya. Apalagi ini 
menyangkut pembentukan akhlak peserta didik. Dalam melaksanakan peran saya 
sebagai pembimbing tentunya harus mengajar dengan penuh kasih sayang. Selain itu 
saya selalu berusaha untuk menjadi orang tua dalam belajar”. 
Dari hasil wawancara tersebut saya berusaha menyimpulkan bahwa peran 
guru PAI di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi sebagai pembimbing memposisikan 
dirinya sebagai orang tua kedua setelah ibu dan bapaknya di rumah. Kasih sayang, 
perhatian dan menghargai peserta didik dilakukan oleh guru, karena guru tidak lagi 









Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Senin, 27 Oktober 2014 
Informan  : Sendyta Meilani (Peserta Didik kelas VIII a)  
 
Hari senin, tepatnya pukul 09.40 waktu istirahat saya menemui para peserta 
didik yang lagi istirahat dan duduk di teras ruang kelas. Kemudian saya berbincang-
bincang dan bercanda dengan peserta didik. Berikutnya saya melakukan wawancara 
dengan salah satu di antara mereka. Kebetulan saya bertemu dan ngobrol dengan 
Sendyta Meilani Peserta Didik kelas VIII a. Dalam kesempatan tersebut saya 
melontarkan pertanyaan seputar  peranan guru pendidikan agama Islam dalam 
membangun karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi. Kemudian dia 
mengatakan  “ Saya mengakui pak Tajuddin memang guru yang membimbing kami 
dengan penuh kasih sayang. Beliau mengajar kami tidak hanya sekedar 
menyampaikan materi tetapi beliau membimbing dan menemani kami dalam belajar 
sehingga kami memahami betul materi yang beliau sampaikan”.  
Dari uraian tersebut memberikan gambaran dalam menjalankan tugasnya 
sebagai seorang guru, guru pendidikan agama Islam harus memperlakukan peserta 
didiknya dengan baik dan secara adil, tidak membeda-bedakan bahkan membencinya. 
Dengan demikian, semua siswa merasa senang dan familiar untuk sama-sama 
menerima pelajaran dari guru tanpa adanya paksaan, tekanan dan sebagainya.  
Setelah percakapan selesai kemudian  saya kembali ke kantor untuk 
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Catatan lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Senin, 27 Oktober 2014 
Informan  : Ibu Heny Kartikawati, S.Pd (guru mata pelajaran IPA) 
 
 
Pada hari yang sama senin, tepatnya pukul 09.40 waktu istirahat saya juga 
menemui Ibu Heny Kartikawati untuk melakukan wawancara. Sebelumnya saya  
sudah malakukan wawancara dengan guru PAI dan peserta didik. Dalam pertemuan 
dengan Ibu Heny saya menyampaikan pertanyaan sebagai berikut :  
“ Menurut pendapat dan penilaian Ibu selaku teman kerja Pak Tajuddin , 
seperti apa peranan guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter peserta 
didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi ini? Kemudian beliau mengatakan  “ Saya 
melihat Pak Tajudin sebagai guru PAI dalam melaksanakan perannya sebagai 
pembimbing benar-nenar telah mengajar dengan penuh kasih sayang. Beliau 
membimbing dan menemani peserta didik sampai menguasai materi pelajaran. Selain 
itu yang saya lihat beliau tidak membeda-bedakan peserta didiknya”. 
Memudian saya juga bertanya kembali kepada Ibu Heny “ Sebagai seorang 
pembimbing apa peran yang ibu Heny lakukan untuk membangun karakter peserta 
didik? Beliau menjawab : “Sebagai guru mata pelajaran IPA tentunya saya harus 
melaksanakan peran saya sebagai pembimbing dengan mengajar sesuai dengan 
tanggung jawab saya. Saya berusaha agar bisa membimbing peserta didik dengan 
baik sampai menguasai materi pelajaran yang saya sampaikan. Selain itu saya juga 
tidak pernah membedakan-bedakan apakah dia bodoh atau pintar dalam pembelajaran 
saya anggap sama”.  
Dari keterangan di atas saya uraikan peranan guru PAI dalam membimbing 
peserta didik sudah terlaksana dengan baik meskipun belum didukung oleh semua 
guru yang ada. Peserta didik juga sudah bisa menempatkan kedudukanya dihadapan 
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guru, karena guru sudah mengenal baik peserta didiknya, baik dari segi pengalaman, 
kemampuan dan kelemahan mereka, sehingga dalam melaksanakan peranannya guru 
tidak pernah bosan untuk membimbing dan mengarahkan peserta didiknya satu 
persatu. Setelah percakapan selesai kemudian  saya kembali ke kantor untuk 
menemui guru PAI lagi guna melakukan wawancara lebih lanjut.  
Wawancara pada hari tersebut selesai dan saya kembali pulang kerumah dan 
akan kembali keesokan harinya untuk melakukan wawancara kembali.  
 
 
Catatan lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Selasa, 28 Oktober 2014 
Informan  : Kepala Sekolah  
 
Pada hari kedua saya datang lagi ke sekolah untuk melanjutkan penelitian 
tepatnya pukul 08.40 saya kembali namun yang saya temua adalah bapak kepala 
sekolah kebetulan beliau tidak punya jam mengajar waktu itu saya langsung meminta 
ijin waktunya untuk melakukan wawancara. Adapun wawancara yang saya 
sampaikan adalah “ bagaimana peranan guru PAI dalam membangun karakter peserta 
didik di sekolah ini ? kemudian beliau mengatakan “ Dalam melaksanakan supervisi 
kepada guru dalam mengajar, saya melihat guru PAI dalam melaksanakan perannya 
sebagai pembimbing betul-betul terlaksana dengan baik. Dia mengajar dengan penuh 
kasih sayang. Menyampaikan materi dengan jelas, memberikan waktu untuk tanya 
jawab dan diskusi untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik yang belum 
paham terhadap materi sehingga peserta didik betul-betul mampu memahami materi 
yang diajarkan”.  
Dari hasil wawancara ini saya memberikan kesimpulan bahwa peran guru 
pendidikan agama islam mempunyai peran sangat penting dalam membangun 
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karakter peserta didik. Pada hari yang sama pula saya melakukan wawancara dengan 





Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Selasa, 28 Oktober 2014 
Informan  : Ibu Ida Ari Dwi Rahayu (Guru Mapel MTK)  
 
Pada hari yang sama setelah saya selesai melakukan wawancara dengan Bapak 
kepala sekolah, saya juga menemui Ibu Ida selaku guru mata pelajaran Matematika. 
Dalam pertemuan ini saya melakukan wawancara tentang peranan guru pendidikan 
agama Islam dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing. Beliau  mengatakan 
“ yang saya lihat dari peran beliau sebagai guru pendidikan agama Islam memang 
sangat luar biasa. Beliau selalu membimbing peserta didik untuk belajar dengan rajin 
dan menanamkan akhlak yang mulia dengan cara mendampingi dan menggerakan 
peserta didik untuk sholat berjamaah di masjid. Selain kepada peserta didik beliau 
juga memberikan ilmu-ilmu keagamaan kepada teman guru yang ada”. 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan itu. 
Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan 
mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks 
Dari hasil wawancara ini saya memberikan kesimpulan bahwa peran guru 
pendidikan agama islam mempunyai peran sangat penting dalam membangun 
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Catatan lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Kamis, 30 Oktober 2014 
Informan  : Bapak Doni Setyawan, S.Pd (guru Mapel IPS)  
 
 
Dalam pertemua kali ini saya menemui Bapak Doni Setyawan, S.Pd selaku 
guru Mapel IPS. Dalam kesempatan ini saya melakukan wawancara dengan hal yang 
sama pada wawancara sebelumnya tentang bagaimana peranan guru pendidikan 
agama Islam dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing ? beliau menjawab 
“Dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing, beliau selalu menjadi teman 
belajar bagi peserta didik. Dalam mengajar beliau berusaha untuk dekat dengan anak, 
menerangkan materi  dengan jelas, tanya jawab dengan peserta didik dan juga beliau 
memberikan nilai bagi anak yang aktif dalam tanya jawab meskipun belum benar 
dalam menjawab”.  
Sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang tinggi 
untuk melaksanakan empat hal yaitu : pertama, guru harus merencanakan tujuan dan 
mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai. kedua, guru harus melihat 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan yang paling penting bahwa 
peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi 
mereka harus terlibat secara psikologis. ketiga, guru harus memaknai kegiatan 
belajar. keempat, guru harus melaksanakan penilaian.  
Dalam wawancara ini saya menyimpulkan peranan  guru PAI sangat penting 
dalam membangun karakter peserta didik di dalam menjalankan tugasnya sebaga 
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Catatan lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Jum’at, 31 Oktober 2014 
Informan  : Kepala Sekolah  
 
 
Dalam pertemua kali ini saya menemui bapak kepala sekolah. Dalam 
kesempatan ini saya melakukan wawancara dengan hal yang sama pada wawancara 
sebelumnya tentang kebijakan dalam membangun karakter peserta didik? beliau 
menjawab “ Dalam membangun karakter peserta didik di sekolah ini tidak membuat 
kebijakan sendiri secara khusus, namun hal itu sudah termuat di dalam tata tertib 
sekolah. Kemudian kami memberikan kewengan penuh kepada guru PAI yang 
kemudian didukung bersama oleh guru yang lainya. Ini ternyata bisa berjalan dengan 
baik meskipun masih ada beberapa guru yang belum bisa mengikuti”.  
Dalam wawancara ini saya menyimpulkan bahwa dalam membangun 
karakter peserta didik di sekolah ini tidak membuat kebijakan sendiri secara khusus, 
namun hal itu sudah termuat di dalam tata tertib sekolah dan memberikan 
kewenangan kepada guru PAI untuk menjadi penggeraknya. Sehingga pembangunan 
karakter dapat dilaksanakan secara bersama-sama. 
Dalam wawancara yang kedua ini saya menanyakan tentang kontrol apa 
yang bapak berikan dalam membangun karakter peserta didik di sekolah ini? Lalu 
beliau menjawab “ kontrol yang saya lakukan kepada bapak/ibu guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru dalam membangun karakter peserta 
didik adalah dengan cara melakukan pengawasan. Selain itu saya juga minta laporan 
kepada bapak/ibu guru dalam rapat rutin akhir pekan tentang perkembangan akhlak 
peserta didik yang ada di sekolah ini yang meliputi catatan keaktifan dan tingkah laku 
peserta didik”.  
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Dengan demikian peranan guru pendidikan agama Islam sebagai 
pembimbing dalam kegiatan proses belajar-mengajar sangat penting dan diperlukan. 
Hal ini semata-mata untuk menjadikan peserta didik mempunyai intelektualitas yang 




Catatan lapangan  
 
Metode   : Observasi kegiatan pembelajaran  
Hari, tanggal  : Jum’at, 31 Oktober 2014 
 
Dalam penelitian kali ini saya mendapatkan hasil penelitian melalui 
observasi lapangan. Hal ini saya harapkan memberikan gambaran secara gambling di 
lapangan tentang proses guru dalam membangun karakter peserta didik.  
Dalam pengamatan peneliti masih melihat ada guru yang datang terlambat, 
kurangnya kebersamaan dalam melaksanakan beberapa kegiatan di sekolah seperti 
ketika guru pendidikan agama Islam mengajak anak-anak untuk melaksanakan sholat 
berjamaah ada beberapa guru yang tidak mengikuti namun malah bercanda dikantor.  
Dari observasi tersebut kemudian saya melakukan wawancara kepada bapak 
M. Tajuddin tentang keterlibatan guru dalam membangun karakter peserta didik. 
Beliau mengatakan “ masih ada peserta didik yang terlambat, bahkan tidak ikut sholat 
berjama’ah. Ketika saya tanya mereka menjawab kenapa hanya kita-kita yang sholat 
berjama’ah, sedangkan guru-guru yang lain malah bercanda di dalam kantor. 
Mendengarkan jawaban anak yang demikian kritis ini membuat saya semakin yakin 
bahwa memang apa yang dilakukan guru itu dicontoh oleh muridnya, jadi meskipun 
saya sebagai guru PAI sudah berusaha memberi contoh yang baik jika tidak ada kerja 
sama dengan guru yang lain rasanya sulit untuk membangun karakter peserta didik”. 
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Dari hasil pengamatan dan wawancara itu saya mengambil kesimpulan 
bahwa dalam membangun karakter peserta didik belum sepenuhnya dilaksanakan 
secara bersama-sama. 
 
Catatan lapangan  
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Jum’at, 31 Oktober 2014 
Informan  : Ibu Anik Wahyuni, S.Pd (guru mapel BP) 
 
Dalam pertemua kali ini saya menemui ibu Anik untuk meminta informasi 
tentang peranan guru PAI sebagai teladan? Dalam wawancara tersebut beliau 
mengatakan “anak-anak disini itu sebenarnya pada nurut kok mas, namun terkadang 
justru gurunya yang membuat anak-anak menjadi tidak mengikuti peraturan. 
Contonya seperti jika saya menyuruh anak untuk merapikan rambutnya khususnya 
bagi siswa laki-laki mereka selalu mengatakan bahwa gurunya saja rambunya juga 
panjang. Ini menunjukan bahwa keteladanan dari guru sangatlah diperlukan dalam 
membangun karakter peserta didik”.  
Untuk mendukung hasil dari bu Anik pada hari yang sama pula kemudian 
saya juga melakukan wawancara kepada bapak M. Tajuddin tentang upaya apa yang 
dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam membangun karakter peserta didik 
dan nilai karakter apa yang ditanamkan, beliau mengatakan bahwa : “upaya yang saya 
lakukan dalam membangun karakter peserta didik dalam pembelajaran adalah 
memberikan keteladanan. Sebagai seorang guru saya harus bisa memberikan contoh 
yang baik kepada peserta didik. Sebagai contoh dalam masuk kelas,saya berusaha 
untuk tidak terlambat. Bagi yang terlambat untuk membersihkan toilet. Nilai karakter 
yang saya tanamkan adalah menjaga kedisiplinan waktu. Nah, dengan keteladanan 
diharapkan karakter peserta didik bisa terwujud”. 
Dari  uraian tersebut dapat saya simpulkan bahwa penanaman nilai karakter 
peserta didik masih perlu adanya pendampingan dan keteladanan dari guru.  
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Catatan lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Senin, 3 Nopember 2014  
Informan  : Kepala Sekolah  
 
 
Pada hari itu Senin, 3 Nopember 2014 saya pergi menuju SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi untuk melanjutkan penelitian. Setelah melakukan 
perjalanan sampailah saya di sekolah. Ketika sampai di sekolah saya menemui bapak 
kepala sekolah dan ternya beliau ada di ruangnya. Saya dipersilahkan untuk masuk 
diruang beliau. Dalam wawancara saya menanyakan tentang peranan dan upaya yang 
dilakukan guru PAI dalam membangun karakter peserta didik.  
Dalam wawancara beliau menyampaikan “ Dalam melaksanakan perannya 
sebagai seorang figur yang menjadi teladan, beliau melakukan upaya-upaya untuk 
membangun karakter peserta didik dengan bentuk memberikan keteladanan. Sebagai 
contoh ketika istirahat beliau pergi ke perpustakaan untuk membaca-baca buku. Hal 
ini diharapkan peserta didik bisa mengikuti apa yang dilakukan oleh beliau. Selain 
memberikan keteladanan, yang dilakukan oleh beliau adalah melakukan pembiasaan. 
Pembiasaan yang sering dilakukan disini seperti sholat dhuha, tadarus al-qur’an 
bersama“.  
Keteladanan memang sarat mutlak bagi guru yang mengabdikan dirinya 
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Catatan lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Rabu, 4 Nopember 2014  
Informan  : Pak Tajuddin (guru PAI)  
 
 
Dalam pertemuan hari ini, Rabu, 4 Nopember 2014 saya langsung menemui 
bapak Tajuddin untuk melakukan wawancara. Dalam wawancara saya bertanya 
kepada beliau tentang peran beliau sebagai penasehat dalam dalam melaksanakan 
pendidikan karakter. Beliau mengatakan “ sebagai seorang guru, saya selalu 
memberikan nasehat kepada peserta didik untuk selalu belajar dan mentaati tata tertib 
sekolah. Sebagai contoh kalau ada anak yang membuang sampah sembarangan maka 
anak tersebut langsung saya nasehati dan disuruh membuang sampah pada 
tempatnya”. 
Hal senada juga dikatakan bapak Pungki Nugroho, ketika saya tanya tentang 
peranan guru PAI dalam membangun karakter peserta didik, beliau mengatakan 
bahwa : “sebagai seorang guru yang mempunyai peran sebagai penasehat, beliau 
selalu memberikan nasehat kepada peserta didik untuk selalu rajin dan giat dalam 
belajar. Upaya yang beliau lakukan adalah menasehati peserta didik untuk mentaati 
peraturan tata tertib sekolah agar disiplin dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai seorang murid”.  
Guru merupakan seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan juga bagi 
orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan 
dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Peserta didik 
senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam 
prosesnya akan lari kepada gurunya.  
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Catatan lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Rabu, 4 Nopember 2014  
Informan  : Nurul Wijayanti (peserta didik kelas IX)  
 
 
Dalam pertemuan hari ini, Rabu, 4 Nopember 2014 saya juga menemui 
anak-anak yang lagi istirahat. Dalam istirahat saya menanya kepada salah seorang 
murid yang bernama Nurul Wijayanti. Dalam wawancara saya bertanya apa yang 
dilakukan oleh guru PAI dalam menjalankan perannya sebagai seorang penasehat “ 
dia mengatakan “memang benar kami selalu mendapatkan nasehat-nasehat dari 
bapak/ibu guru dalam belajar. Diantara nesehat yang diberikan adalah untuk selalu 
rajin belajar, patuh pada orang tua dan mentaati tata tertib yang ada disekolah. Ketika 
ada anak yang naik pagar ketika istirahat bapak/ibu guru yang melihat terus menegur 
dan menasehatinya”.   
Sebagai seorang penasehat, maka guru harus menjadikan dirinya sebagai 
orang tua di sekolah. Sebagai orang tua harus selalu memberikan nasehat-nasehat 
kepada anaknya untuk selalu berbuat dan bertingkah sesuai norma-norma dan aturan 
agama.  
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Catatan lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Sabtu, 7 Nopember 2014  
Informan  : Bapak Rohmadi (Pegawai Tata Usaha)  
 
 
Dalam pertemuan kali ini, saya menuju ruang tata usaha untuk bertemu 
dengan pak rohmadi yang akrab dipanggil pak mad. Dalam pertemuan ini saya 
menyampaikan maksud kedatangan saya. Dalal pertemuan ini saya bertanya kepada 
pak mad tentang peranan guru PAI sebagai seorang penasehat. Dalam wawancara 
beliau mengatakan “ Saya melihat peranan yang dilakukan oleh peserta didik betul-
betul membawa hasil yang sangat luar biasa. Ini terbukti ketika waktunya bel masuk 
peserta didik langsung masuk ruang kelas. Hal ini dikarenakan ketika istirahat beliau 
kumpul-kumpul bersama anak-anak sambil memberikan nasihat kalau waktunya 
masuk kelas segera masuk supaya tidak mengganggu pelajaran”.  
Dalam menjalankan perannya sebagai seorang penasehat  guru PAI harus 
menjalankan tugasnya dengan maksimal dan bantuan dari guru yang lain.  
 
 
Catatan lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Sabtu, 7 Nopember 2014  
Informan  : Bapak M. Tajuddin (Guru PAI)  
 
Dalam pertemuan kali ini, saya menuju ruang Pak Tajuddin untuk 
melanjutkan wawancara. Dalam pertemuan ini saya bertanya peranan beliau sebagai 
seorang evaluator dalam pembelajaran. Dalam wawancara beliau menyampaikan 
  169 
 
bahwa “ dalam proses pembelajaran sudah tentu adanya kegiatan evaluasi. Evaluasi 
yang dilakukan diharapkan bisa mengetahui kekurangan dan kelemahan guru dalam 
proses pembelajaran. Evaluasi ini harapkan mampu memberikan kontrol terhadap 
kinerja yang sudah dilakukan oleh bapak/ibu guru yang melakukan proses 
pembelajaran. Kalau ada yang masih kurang untuk diperbaiki kalau sudah bagus bisa 
untuk ditingkatkan lagi”.  
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Ratna Nurjanti dalam melakukan 
evaluasi, beliau mengatakan bahwa “ Dalam melaksanakan tugas, saya tidak malu-
malunya untuk mengadakan evaluasi. Untuk evaluasi dalam proses belajar mengajar, 
saya meminta masukan dari peserta didik tentang bagaimana saya mengajar, menarik, 
menyenangkan atau membosankan. Begitu pula dengan teman-teman guru, saya juga 
meminta saran dan masukannya tentang kepribadian saya dalam mengajar dan model 
saya dalam menyampaikan materi”.  
Evaluasi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran di dunia pendidikan. Dengan melaksanakan evaluasi maka seorang 
guru akan mengetahui kekurangan dan kelemahan dalam melaksanakan pembelajaran 
di kelas.  
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Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara  
Hari, tanggal  : Kamis, 13 Nopember 2014   
Informan  : Bapak M. Tajuddin (Guru PAI)  
 
 
Pada hari kamis, tepatnya tanggal 13 Nopember 2014 saya berangkat menuju 
ke SMP Muhammadiyah 6 Ngawi untuk melanjutkan penelitian. Dalam penelitian ini 
saya langsung menuju ke ruang guru untuk bertemu dengan Pak Tajuddin selaku guru 
mapel PAI. Dalam pertemuan yang kesekian kalinya ini saya mengajukan pertanyaan 
upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam memberikan nilai-nilai keteladanan. 
Dalam membangun karakter peser didik. Kemudian beliau mengatakan “ Keteladanan 
modal utama seorang guru dalam mengajar. saya berusaha untuk memberikan 
keteladanan kepada peserta didik dalam mengajar, sebagai contoh peserta didik tertib 
memasukan bajunya dengan rapi, saya sebagai guru ya harus memberikan contoh 
yang baik.  
Misalnya untuk menanamkan nilai religius yang saya lakukan adalah 
memberikan contoh kepada peserta didik untuk melakukan kewajiban sebagai orang 
muslim yaitu dengan rajin beribadah, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran 
agama, ini tidak cukup disampaikan kepada anak saja namun juga perlu kita 
praktekkan di depan anak agar anak dapat meniru kebiasaan baik tanpa ada rasa 
diperintah”. Ungkapan yang samapun juga disampaikan oleh bapak Ilham ketika saya 
melakukan wawancara.  
Dalam wawancara beliau mengatakan “ Menurut pengamatan saya dalam 
mengajar pak Tajuddin itu orangnya selalu berusaha menggunakan keteladanan, jadi 
beliau selalu berusaha melakukan atau mempraktekkan terlebih dahulu sebelum hal-
hal tersebut disampaikan kepada peserta didik, seperti berbicara jujur, keikhlasan, 
kesopanan dan lain sebagainya”.  
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Catatan Lapangan  
 
Metode   : Observasi 
Hari, tanggal  : Kamis, 20 Nopember 2014   
Informan  : Bapak M. Tajuddin (Guru PAI)  
 
 
Untuk mengetahui kondisi sebenarnya yang ada di sekolah saya melakukan 
observasi terhadap upaya yang dilakukan dalam membangun karakter peserta didik. 
Dalam observasi tepatnya pada hari senin, peneliti mengikuti upacara bendera rutin 
setiap hari senin. Dalam upacara tersebut ada anak yang terlambat datang dengan 
alasan rumahnya jauh jalannya licin kemudian Pak Arief maulana selaku guru piket 
waktu itu menyuruh anak untuk membuat barisan sendiri di tempat yang panas.  
Sebelum upacara dimulai peneliti juga melihat peserta didik yang datang 
langsung berjabat tangan dengan bapak/ibu guru begitu juga antara bapak/ibu guru 
juga saling berjabatan tangan sambil mengucapkan salam. Hal ini diharapkan peserta 
didik bisa menjaga disiplin waktu, cinta tanah air dan saling menghormati sebagai 
perwujudan dari penanaman nilai karakter.  
Untuk meyakinkan saya dalam memperoleh informasi, saya juga melakukan 
wawancara tentang pembiasaan yang dilakukan oleh guru PAI dalam membangun 
karakter peserta didik Pak Tajuddin mengatakan “ Selain keteladanan saya juga 
menerapkan pembiasaan dalam hal-hal yang positif. Pembiasaan ini tidak hanya saya 
yang melakukan namun juga dilakukan oleh guru yang lain seperti pembiasaan 
berdo’a sebelum pelajaran dimulai, sholat dhuha berjama’ah, pembiasaan anak untuk 
senang membaca dengan mengajak mereka pergi ke perpustakaan mencari materi 
ataupun hal yang lain”. 
Hal yang senada juga disampaikan oleh Pak Arief Maulana, beliau 
menyampaikan “ Pembiasaan yang dilakukan di sekolahan ini misalnya seperti 
membuang sampah pada tempatnya bagi yang melanggar mendapatkan sanksi, selain 
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itu setiap pagi semua guru masuk jam 06.50 WIB dilanjutkan berdo’a bersama murid, 
dilanjutkan dengan mengambil air wudhu mengikuti sholat dhuha secara berjama’ah. 
Setelah sholat dhuha kemudian tadarus al-qur’an kemudian masuk kelas untuk 
mengikuti pembelajaran. Kegiatan itu rutin dilakukan disetiap harinya”.  
Ungkapan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Anik Wahyuni, dalam 
wawancara beliau mengatakan “ Penanaman karakter yang dapat terlihat disini seperti  
hari jum’at selalu diadakan kegiatan kerja bakti lingkungan sekitar sekolah, selain itu 
anak-anak diwajibkan sebelum bel masuk untuk membersihkan lingkungan sekolah 
seperti menyapu, membuang sampah, merawat dan menyiram tanaman yang ada di 
lingkungan sekolah. Hal ini diharapkan anak untuk mencintai lingkungan yang 
bersih, indah dan sehat”.  
Dengan demikian saya dapat menyimpulkan penanaman karakter harus di 
dukung dengan kegiatan pembiasaan yang dilakukan setiap harinya.  
 
 
Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Jum’at, 21 Nopember 2014   
Informan  : Bapak M. Tajuddin (Guru PAI)  
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya saya mengadakan pertemuah dan 
wawancara dengan Pak Tajuddin menganai upaya yang beliau lakukan dalam 
membangun karakter peserta didik melalui kebijakan pengawasan dan pendampingan. 
Dalam wawancara beliau mengatakan “  Dalam melakukan upaya untuk membangun 
karakter peserta didik, saya membangun kerjasama bersama bapak/ ibu guru yang ada 
dan juga membina anak secara langsung lewat pembiasaan sholat dhuha secara 
berjamaan, tadzarus al-qur’an bersama yang saya pimpin langsung dan didampingi 
oleh bapak/ ibu guru yang lain. Selaku guru pendidikan agama Islam saya meminta 
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laporan rutin kepada semua guru tentang perkembangan akhlaq siswa dan karakter 
yang berkembang sehingga saya bisa mengevaluasi tentang keberhasilan pendidikan 
Agama Islam dalam membangun karakter”.  
Dalam waktu yang sama pula diungkapkan hal yang senada oleh bapak 
kepala sekolah. Beliau mengatakan “ untuk membangun karakter peserta didik, saya 
menginstruksikan kepada semua guru untuk mengadakan pengawasan dan 
pendampingan. Pengawasan dapat dilakukan dengan cara memantau kedisiplinan 
peserta didik, ketertiban, kejujuran dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 
Pendampingan dapat dilakukan dengan cara mendampingi peserta didik untuk tekun 
dan rajin dalam belajar. Saya sampaikan kalau ada yang melanggar untuk dicatat dan 
dimasukan dalam kredit point dan guru memberikan teguran dan pengarahan”. 
 
 
Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Selasa, 2 Desember 2014   
Informan  : Bapak M. Tajuddin (Guru PAI)  
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya tentang upaya yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam menerapkan kebijakan pemberian hadiah atau hukuman dalam 
membentuk karakter peserta didik maka saya melakukan wawancara dengan Pak 
Tajuddin, beliau mengatakan “Setelah selesai dalam pembelajaran PAI, saya 
memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang telah disampaikan, bagi anak 
yang mampu menjawab saya beri pujian dengan kata-kata yang membuat anak 
bangga seperti hebat, bagus, pintar. Begitu pula jika anak tidak bisa menjawab 
dengan benar maka saya ucapkan kepada anak untuk belajar lagi dan untuk lebih 
memperhatikan apa yang saya sampaikan. Hal yang sama juga disampaikan “Jika ada 
anak yang mendapat nilai dibawah rata-rata dalam ulangan harian biasanya saya 
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sebagai guru pendidikan agama Islam memberikan hukuman berupa perintah untuk 
menghafalkan surat-surat pendek sesuai dengan tingkatannya”. 
Pemberian reward bagi anak yang berprestasi ini sangat penting dalam 
membangun semangat anak untuk selalu belajar dan berusaha meraih prestasi.. 
Sedangkan punishman (hukuman)  diberikan kepada peserta didik yang melanggar 
aturan hukuman agar anak memiliki efek jera sehingga anak tidak melanggar 
terhadap aturan yang berlaku disekolah. Hukuman disini lebih kepada hukuman yang 
mendidik bukan hukuman yang dalam konotsasi keras atau kejam. 
 
 
Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Selasa, 2 Desember 2014   
Informan  : Bapak Arief Maulana (Guru prakarya)  
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya tentang upaya yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam menerapkan kebijakan pemberian hadiah atau hukuman dalam 
membentuk karakter peserta didik maka saya melakukan wawancara dengan Pak 
Arief, beliau mengatakan “ untuk memberikan semangat anak agar giat belajar dan 
berusaha untuk maju dalam pembelajaran saya secara pribadi selalu memberi 
pengharagaan berupa nilai tambahan bagi siswa yang saya lihat keingin tahuan dan 
minat belajar yang tinggi, meskipun anak tersebut tidak tergolong pandai namun jika 
anak tersebut terus berusaha ingin tahu dan selalu mencoba saya akan memberikan 
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Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Selasa, 2 Desember 2014   
Informan  : Bapak Sutiman (Guru Bahasa Arab)  
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya tentang upaya yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam menerapkan kebijakan pemberian hadiah atau hukuman dalam 
membentuk karakter peserta didik maka saya melakukan wawancara dengan Pak 
Arief, beliau mengatakan “ Upaya yang saya lakukan dalam membangun karakter 
peserta didik adalah dengan cara memberikan penghargaan meskipun itu tidak ternilai 
harganya secara materi namun setidaknya dapat memiliki makna yang mendalam 
bagi anak. Sebagai contoh, setiap satu semester setelah ujian semester untuk mengisi 
waktu bisanya diadakan perlombaan, diantaranya perlombaan kebersihan dan 
keindahan kelas, bagi kelas yang terlihat rapi, bersih dan indah akan mendapatkan 
hadiah berupa uang. Hal ini selain ditunjukan untuk memberi motivasi anak dalam 
berkreatifitas juga untuk memberi penghargaan atas apa yang telah susah payah yang 
dilakukan peserta didik”. 
 
 
Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Selasa, 15 Desember 2014   
Informan  : Bapak Doni Setyawan (Guru IPS)  
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya tentang upaya yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam menerapkan kebijakan pemberian hadiah atau hukuman dalam 
membentuk karakter peserta didik maka saya melakukan wawancara dengan Pak 
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Arief, beliau mengatakan “ Di sini setiap penerimaan rapot akhir semester, kami 
selalu mengundang wali murid untuk mengambil hasil belajar peserta didik. Kami 
juga memberikan penghargaan berupa piala dan sertifikat bagi anak kami yang 
berprestasi, dan ini kami bagikan dengan memanggil siswa beserta orang tua untuk 
kedepan menerima penghargaan tersebut. Hal ini kami maksudkan agar orang tua 
bangga terhadap anaknya dan anak akan lebih semangat belajar dan juga untuk 
memicu semangat teman-teman yang lain” 
Pemberian reward dan punishment ini diharapkan dapat menumbuhkan 
karakter anak yang bertanggung jawab, disiplin, dan semangat belajar. 
 
 
Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Senin, 22 Desember 2014   
Informan  : Bapak M. Tajuddin (guru PAI)  
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya tentang upaya yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam menerapkan pendidikan kedisiplinan kepada peserta didik dalam 
membentuk karakter peserta didik maka saya melakukan wawancara dengan beliau 
dan beliau mengatakan “Pembinaan kedisiplinan di sekolah ini memang sudah kami 
lakukan dalam berbagai kegiatan antara lain disiplin masuk, disiplin ibadah dan 
disiplin berpakaian. Kedisiplinan kepada peserta didik sudah baik, namun masih ada 
diantara kami sebagai guru juga masih ada yang belum disiplin, karena disiplin itu 
memang sulit namun kami tidak pernah berhenti untuk selalu membina kedisiplinan 
baik untuk anak didik ataupun untuk guru. Untuk itu saya selaku guru PAI selalu 
meminta kerja sama dengan guru-guru lain untuk memberikan contoh kedisiplinan 
seperti sholat berjamaah, baik sholat dhuha ataupun sholat dhuhur”. 
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Hal senada juga di sampaikan oleh Pak Arief selaku waka kesiswaan, beliau 
mengatakan “ Selaku wakil kepala bagian kesiswaan saya mendapat tugas untuk 
menyiapkan barisan pelaksanaan upacara bendera rutin setiap hari senin. Dalam 
pelaksanaan upacara bagi peserta yang terlambat masuk  halaman, tidak memakai 
seragam lengkap maka saya suruh untuk berdiri dan berbaris ditempat yang panas 
sampai upacara selesai. Ini bertujuan agar peserta didik tepat waktu untuk mengikuti 
upacara dalam rangka menanamkan nilai disiplin, cinta terhadap tanah air dan 
nasionalisme yang tinggi pula”. 
Ngawi. Dengan melalui berbagai upaya tersebut diharapkan tercipta iklim 




Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Rabu, 31 Desember 2014   
Informan  : Bapak Kepala Sekolah  
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya tentang upaya yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam membangun karakter peserta didik melalui kerjasama dengan orang 
tua, maka saya melakukan wawancara dengan beliau dan beliau mengatakan “ Upaya 
yang dilakukan sekolah dalam membangun karakter peserta didik dengan cara 
melibatkan wali murid merupakan terobosan yang ampuh. Ini saya lakukan ketika 
rapat bersama wali murid, saya menyampaikan bahwa usaha mendidik anak untuk 
jujur, disiplin dan tanggung jawab harus melalui dua belah pihak. Kalau disekolah 
menjadi tanggung jawab guru dan kalau dirumah menjadi tanggung jawab wali 
murid”. 
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Harus disadari bahwa membangun karakter peserta didik tidaklah mudah 
sehingga membutuhkan waktu dan strategi yang sangat luar biasa. Dalam melakukan 
proses pendidikan terhadap peserta didik tidak bisa hanya dilakukan oleh pihak 
sekolah saja, akan tetapi juga harus ada perhatian dan kerja sama dari orang tua wali 
murid. Pendidikan di sekolah hanya berjalan sekitar jam 07.00 sampai dengan 13.00 
WIB.  
Hal ini mempunyai makna bahwa pendidikan di sekolah hanya memakan 
waktu 6 jam, namum pendidikan di lingkungan keluarga memakan waktu hampir 18 
jam. Kalau dalam waktu 18 jam tersebut tidak didampingi dan diarahkan dengan baik 
tentunya akan terpengaruh oleh hal-hal yang negatif pula di dalam pergaulan di 
lingkungan keluarga dan sekitar. 
 
 
Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Senin, 29 Desember 2014   
Informan  : Bapak Tajuddin (guru PAI)  
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya tentang upaya yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam membangun karakter peserta didik melalui penerapan kurikulum 
pendidikan karakter secara eksplisit saya melakukan wawancara dengan beliau. 
Kemudian beliau menjawab “ Upaya yang saya lakukan untuk memberikan nilai 
karakter peserta didik adalah dengan mengaitkan mata pelajaran dengan nilai karakter 
yang termuat dalam RPP dan juga silabus. Hal ini diharapkan dalam setiap 
penyampaian materi selalu tersisipkan nilai karakter. Sebagai contoh penanaman nilai 
karakter tentang tanggung jawab. Siapa yang tidak mengerjakan PR maka saya minta 
untuk keluar kelas dan mengerjakan di luar kelas. Ini yang saya lakukan ini semata 
untuk mewujudkan tanggung jawab peserta didik”.  
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Hal senada juga disampaikan oleh Mardiyah Rahmawati guru mata pelajaran 
Matematika, beliau menyampaikan bahwa :  
“upaya yang saya lakukan untuk membangun karakter peserta didik adalah 
dengan mengaitkan mata pelajaran dengan nilai karakter. Sebagai contoh 2 + 2 = 4 ini 
mempunyai nilai karakter tentang kejujuran. Orang pasti jujur mengatakan 2 + 2 pasti 
jawabnya 4. Ini yang saya pakai dalam mewujudkan pendidikan karakter”.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran 
nilai-nilai karakter dapat disampaikan ke dalam semua mata pelajaran. Hal ini 
tergantung bagaimana guru yang mengajar bisa mengemas dan menyampaikan nilai-
nilai karakter tersebut kepada peserta didik dengan baik. 
 
 
Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Jum’at, 2 Januari 2014   
Informan  : Bapak Tajuddin (guru PAI)  
 
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya tentang faktor yang menjadi 
penghambat dalam membangun karakter peserta didik , saya melakukan wawancara 
kepada Pak Tajuddin, beliau mengatakan “ di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
kesadaran guru akan pentingnya penanaman nilai karakter sudah baik namun 
keteladanan yang ditunjukan oleh para guru justru menjadikan hambatan tersendiri 
bagi terciptanya pendidikan karakter, meskipun saya sudah berusaha menjadi teladan 
yang baik sebagai guru PAI namun guru yang lain juga tetap berpengaruh untuk 
menjadi teladan bagi peserta didik”. 
Hal yang senada juga dikatakan oleh beliau “peranan orang tua sangatlah 
penting dalam membentuk karakter peserta didik. Sangat mustahil bila dari sekolah 
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melakukan upaya-upaya untuk membentuk karakter peserta didik, tetapi di 
lingkungan keluarga orang tua tidak melakukan pengawasan dan pendampingan. 
Pergaulan yang ada di lingkungan sekolah hanya 7 jam dan selebihnya berada dalam 
pengawasan keluarga”. 
Sesuai apa  yang diungkapkan oleh guru mata pelajaran PAI tersebut, kalau 
pembentukan nilai karakter peserta didik tanpa adanya  peranan dari orang tua untuk 
melakukan pengawasan dan pendampingan di rumah rasanya sulit akan berhasil.  
 
 
Catatan Lapangan  
 
Metode   : Wawancara 
Hari, tanggal  : Jum’at, 2 Januari 2014   
Informan  : Bapak Kepala Sekolah  
 
 
Untuk memperoleh informasi selanjutnya tentang faktor yang menjadi 
penghambat dalam membangun karakter peserta didik , saya melakukan wawancara 
kepada Bapak Kepala Sekolah beliau mengatakan “ Yang menjadi faktor penghambat 
dalam membangun karakter peserta didik adalah kurangnya kesadaran guru dan 
keteladanan dalam melaksanakan tugasnya. Artinya guru harus menyadari akan 
pentingnya nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik dan juga guru harus mampu 






LAMPIRAN  2.1 
PEDOMAN WAWANCARA 
NO INFORMAN PERTANYAAN 
1 Kepala Sekolah 1. Sebagai kepala sekolah, seperti apa Bapak memandang 
pentingnya membangun karakter peserta didik saat ini ?  
2. Apa kebijakan yang Bapak lakukan dalam upaya membangun 
karakter peserta didik ? apakah dari pihak sekolah mempunyai 
kebijakan tersendiri atau justru menyerahkan semuanya kepada 
guru ?  
3. Bagaimana peranan Guru Pendidikan Agama Islam  dan guru 
lainnya dalam membangun karakter peserta didik yang ada di 
SMP Muhammadiyah 6 Ngawi ini ?  
4. Apa bukti bahwa SMP Muhammadiyah 6 Ngawi maupun guru 
pengupayakan dalam  membangun karakter peserta didik ?  
5. Sejauh mana Bapak sebagai kepala sekolah memberikan control 
tentang upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam  
dan guru lainnya dalam membangun karakter peserta didik ? 
2 Guru PAI  1) Bagaimana menurut Bapak/ Ibu tentang pentingnya membangun 
karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi ini ? 
2) Bagaimana karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi pada saat ini ?  





membangun karakter peserta didik? 
4) Nilai-nilai karakter apa yang ditanamkan kepada peserta didik 
dalam membangun karakter peserta didik? 
5) Bagaimana upaya yang Bapak/ Ibu lakukan sebagai Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam membangun karakter peserta 
didik yang ada di SMP Muhammadiyah 6 Ngawi ini ?  
6) Bagaimana peranan dan upaya yang dilakukan oleh guru yang 
lain dalam membangun karakter peserta didik? 
7) Adakah faktor-faktor penghambat dalam membangun karakter 
peserta didik yang ada SMP Muhammadiyah 6 Ngawi ini ?  
8) Adakah strategi atau cara yang Bapak/ Ibu lakukan bersama guru 
lainnya dalam membangun karakter peserta didik di sekolah ini ?  
3 Guru  1. Menurut Bapak/ Ibu bagaimana peranan Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam membangun karakter peserta didik yang ada di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi ini ? 
2. Bagaimana keterlibatan Bapak/ Ibu dalam membangun karakter 
terhadap peserta didik bersama guru pendidikan Agama Islam ?  
3. Bagaimana upaya yang  Bapak/ Ibu lakukan dalam membangun 
karakter peserta didik saat proses pembelajaran di dalam kelas dan 





4 Siswa  1. Apa keteladanan atau contoh yang baik yang sering diberikan 
oleh Bapak/ Ibu Guru kamu dalam proses pembelajaran ?  
2. Adakah contoh yang tidak baik yang kamu temukan dari guru 
kamu dalam proses belajar mengajar ? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan Bapak/ Ibu Guru kamu untuk 
membangun karakter peserta didik di sekolah ini ?  
4. Bagaiamana tanggapan kamu ketika diadakan suatu kegiatan 
dalam rangka mewujudkan pembangunan karakter di sekolah ini 
?  
5 Staf TU 1. Menurut Bapak/ Ibu bagaimana peranan Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam membangun karakter peserta didik yang ada di SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi ini ? 
2. Bagaimana keterlibatan Bapak/ Ibu dalam membangun karakter 
terhadap peserta didik bersama guru pendidikan Agama Islam ?  
3. Bagaimana upaya yang  Bapak/ Ibu lakukan dalam membangun 
karakter peserta didik saat proses pembelajaran di dalam kelas dan 








PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN 
NO JENIS DOKUMEN HAL YANG DIANALISIS 
1 Profil  SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi  
1. Letak geografis  SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
2. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi 
3. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 6 Ngawi 
4. Struktur organisasi SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi 
5. Jumlah siswa, guru, dan karyawan SMP 
Muhammadiyah 6 Ngawi 
6. Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 6 
Ngawi  
2 Dokumentasi kegiatan 1. Foto lembaga 
2. Foto kegiatan sekolah  
3. Foto guru dalam pembelajaran 
4. Foto sarana dan prasarana  
 





Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 6 NGAWI 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : IX / 1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami sejarah perkembangan Islam di Nusantara 
Kompetensi Dasar : 7.1. Menceritakan sejarah masuknya Islam di Nusantara 
melalui perdagangan, sosial, dan pengajaran 




A. Tujuan Pembelajaran :  
Siswa dapat Menceritakan sejarah masuknya Islam di Nusantara melalui perdagangan, sosial, dan 
pengajaran. 
 
B. Karakter  siswa yang diharapkan :    
 Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
 Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
 Tekun ( diligence )  
 Tanggung jawab ( responsibility ) 
 Kecintaan ( Lovely) 
 Kebangsaan (cityzenship ) 
 
C. Materi Pembelajaran :  
1. Sejarah masuknya Islam di  Nusantara melalui perdagangan. 
2. Sejarah masuknya Islam di  Nusantara melalui kegiatan sosial. 
3. Sejarah masuknya Islam di  Nusantara melalui pengajaran. 
 
D. Metode Pembelajaran   
a) Ceramah 




E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :  
Kegiatan Pendahuluan 
• Apersepsi 




• Guru menceritakan sejarah Nabi Muhammad SAW dalam membangun kegiatan perekonomian 
2). Elaborasi  
• Siswa menelaah lebih dalam mengenai sejarah Nabi Muhammad SAW dalam membangun sistem 
perdagangan yang menjunjung nilai-nilai kejujuran. 
3) Konfirmasi  
• Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
• Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan 
Kegiatan Penutup  
♦ Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
F. Sumber Belajar :         
• Buku PAI Kelas IX  , Penerbit   Umum 
• LKS MGMP PAI SMP/MTS 
 







Instrumen Instrumen / Soal 
1. Menceritakan sejarah masuknya 
Islam di Nusantara melalui 
perdagangan. 
2. Menceritakan sejarah masuknya 
Islam di Nusantara melalui 
hubungan sosial. 
3.  Menceritakan sejarah masuknya 
Islam di Nusantara melalui 
pendidikan dan pengajaran. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 1. Ceritakan dengan singkat sejarah 
masuknya Islam di Nusantara 
melalui perdagangan! 
2. Jelaskan dengan singkat sejarah 
masuknya Islam di Nusantara 
melalui hubungan sosial! 
3. Jelaskan dengan singkat sejarah 
masuknya Islam di Nusantara 
melalui pendidikan dan 
perdagangan! 
 
Ngawi,      Desember 2014  





Drs. MULYONO    MUHAMMAD TAJUDDIN, S.PdI 
NIP : -                  NIP : -               
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH 6 NGAWI  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : IX/1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami sejarah perkembangan Islam di Nusantara 
Kompetensi Dasar : 7.2. Menceritakan sejarah beberapa kerajaan Islam di Jawa, 
Sumatera dan Sulawesi 
Alokasi Waktu  : 4  X  40 menit ( 2 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran :  
Siswa dapat  Menceritakan sejarah beberapa kerajaan Islam di Jawa, Sumatera dan Sulawesi. 
 
B. Karakter  siswa yang diharapkan :  
 Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
 Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
 Tekun ( diligence )  
 Tanggung jawab ( responsibility ) 
 Kecintaan ( Lovely) 
 Kebangsaan (cityzenship ) 
C. Materi Pembelajaran : 
1) Sejarah beberapa kerajaan Islam  di Jawa 
2) Sejarah beberapa kerajaan Islam  di Sumatera  
3) Sejarah beberapa kerajaan Islam  di  Sulawesi 
D. Metode Pembelajaran  :  




E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :  
Pertemuan Pertama dan kedua 
Kegiatan Pendahuluan 
• Apersepsi 
• Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
• Siswa menyaksikan VCD sejarah hijrah nabi ke Madinah dan perjuangan Nabi dan para sahabat 
periode Madinah. 
2). Elaborasi  
• Siswa menyusun sinopsis. 
3) Konfirmasi  
a) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
b) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 
penguatan  dan penyimpulan 
  
Kegiatan Penutup  
• Guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  
pelajaran; 
• Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
• Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
• Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program 
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 
• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
F. Sumber Belajar :  
1) Buku PAI Kelas IX  , Penerbit   Umum 
2) LKS MGMP PAI SMP / MTS 






Instrumen Instrumen / Soal 
1. Menceritakan beberapa 
kerajaan Islam di Jawa. 
2. Menceritakan beberapa 
kerajaan Islam di 
Sumatera. 
3. Menceritakan beberapa 
kerajaan Islam di Sulawesi. 
4.  Menceritakan beberapa 
kerajaan Islam di luar 







1. Dua di antara kerajaan Islam yang 
ada di Jawa pada masa lalu adalah 
...  dan ... 
2. Jelaskan bagaimana akhir 
pemerintahan kerajaan Samudera 
Pasai di Sumatera! 
3. Sebutkan beberapa kerajaan Islam 
yang pernah berkembang di 
Sulawesi! 
4. Sebutkan beberapa kerajaan Islam 
yang pernah berkembang di luar 
Jawa, Sumatera, dan Sulawesi! 
Ngawi,      Desember 2014  





Drs. MULYONO    MUHAMMAD TAJUDDIN, S.PdI 
NIP : -                  NIP : -      
97 
 




Nama  :  SUMARNO 
Tempat. Tgl. Lahir :  Ngawi, 13 Juli 1985 
NIM. :  12.403.1.042 
Alamat  : Dsn. Nglegok Rt.004/003, Desa Pandean, Kec. 
Karanganyar, Kabupaten Ngawi 
Jurusan  :  Manajemen Pendidikan Islam  
e-Mail  : gusmarno1912@gmail.com 





Riwayat Pendidikan :  
1. Tahun 1998 Lulus SD Negeri Pandean 3 Karanganyar 
2. Tahun 2001 Lulus MTs Negeri Mantingan 
3. Tahun 2007 Lulus SMK Muhammadiyah 2 Ngawi  




 Ngawi, 12 Januari 2015  
































Foto Gedung Sekolah 




Kreatifitas Budidaya Jamur 
peserta didik 




























Pembiasaan sholat Dhuha 
peserta didik 






















Pembinaan kedisiplinan  
peserta didik 
Pemberian reward pada 
peserta didik 
